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ABSTRAK

CHATARINA WIDIASTUTI. 2001. PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME
DALAM PEMBELAJARAN KUBUS DAN BALOK DI KELAS I CAWU I
TAHUN AJARAN 1999/2000 SLTP PANGUDI LUHUR 2 YOGYAKARTA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme untuk pokok bahasan Kubus dan Balok di
kelas T cawu II tahun gjaran 1999/2000 SLTP PANGUDI LUHUR 2 memberikan
hasil belajar yang lebih baik daripada strategi pembelajaran dengan metode
ceramah.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas I SLTP Pangudi Luhur 2
Yogyakarta tahun ajaran 1999/2000 sebanyak 108 siswa yang terbagi dalam
3(tiga) kelas. Sampel penelitian sebanyak 74 siswa, dengan perincian 37 siswa di
kelas kontrol dan 37 siswa di kelas eksperimen. Cara untuk menentukan kelas
mana yang dijadikan kelas kontrol dan kelas mana sebagai kelas eksperimen
adalah dengan undian.

Instrumen yang dipergunakan adalah blangko pengamatan dan tes prestasi
belajar matematika. Blangko pengamatan dipakai untuk mengetahui kegiatan
guruy, kegiatan dan cara berpikir siswa, sebelum dan selama penelitian. Sedangkan
tes prestasi dipakai untuk mengetahui skor prestasi belajar matematika di kelas
kontrol dan di kelas eksperimen.

Sebelum pembelajaran matematika dilaksanakan, peneliti terlebih dulu
melakukan pengamatan pendahuluan di ruang kelas pada saat guru mengajar. Data
yang diamati berupa data kualitatif dan kuantitatif

Data kualitatif berupa strategi guru memberikan pembelajaran matematika,
tingkah laku siswa dalam belajar matematika, dan metode pembelajaran
matematika yang digunakan. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
matematika kelas I ternyata adalah metode ceramah. Pembelajaran dengan metode
ceramah saja kurang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh
karena itu peneliti ingin mencobakan strategi pembelajaran siswa aktif belajar

dengan pendekatan konstruktivisme.
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Data kuantitatif berupa skor intelegensi umum (IU), uéia siswa,
penghasilan keluarga siswa per bulan, dan skor pre-test dari dua kelas sampel.
Skor pre-test diperoleh dari hasil tes prestasi belajar matematika sebelum
penelitian. Selanjutnya peneliti mengadakan pemadanan dari dua kelas sampel
dalam hal skor intelegensi umum (IU), usia siswa, penghasilan keluarga siswa per
bulan, dan skor pre-test. Pemadanan dilakukan dengan uji beda dua rata-rata.
Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa kedua kelas sampel sepadan dalam hal
skor intelegensi umum (IU), usia siswa, penghasilan keluarga siswa per bulan, dan
skor pre-test.

Selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran matematika pokok bahasan
kubus dan balok dengan metode yang berbeda. Di kelas kontrol dengan metode
ceramah, metode vyang biasanya diberikan oleh guru matematika yang
bersangkutan. Di kelas eksperimen, diberikan metode siswa aktif belajar dengan
pendekatan konstruktivisme.

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran menunjukkan siswa-siswa
di kelas eksperimen lebih aktif melakukan tanya-jawab dan berminat mempelajari
pokok bahasan kubus dan balok daripada siswa-siswa di kelas kontrol, serta kasus
miskonsepsi di kelas eksperimen relatif kecil daripada di kelas kontrol.

Setelah pembelajaran pokok bahasan kubus dan balok selesai, seluruh
siswa anggota sampel mengiluti post-test. Skor post-test dianalisis secara ststistik
dengan mempergunakan Uji-t. Hasil analisis menunjukkan bahwa prestasi belajar
siswa dengan pendekatan konstruktivisme lebih baik secara signifikan daripada
prestasi belajar siswa dengan metode ceramah dalam pembelajaran matematika
untuk pokok bahasan kubus dan balok.

Dari hasil pengamatan dan analisis statistik tersebut, peneliti |
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme untuk
pokok bahasan Kubus dan Balok di kelas I cawu II tahun ajaran 1999/2000 SLTP
PANGUDI LUHUR 2 memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada strategi

pembelajaran dengan metode ceramah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat telah menuntut
pembelajaran matematika vang semakin luas dan canggih. Bahkan perkembangan
ilmu dan teknologi telah memacu perkembangan matematika ifu sendiri. Untuk ifu
matematika sebagai salah satu sarana penguasaan ilmu dasar yang diajarkan di semua
jenjang pendidikan sejauh mungkin disesuaikan dengan perkembangan kogﬁi_tif

peserta didik (Suradi, 1998).
Kurikulum  Pendidikan  Nasional 1994  menyatakan  bahwa
nembelajaran matematika di pendidikan dasar (meliputi SD 6 tahun dan SL.TP 3
tahun) berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan bilangan dan  simbol-simbol serta mengembangkan ketajaman
penalaran siswa untuk dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan schari-hari (Depdikbud, 1993). Dengan demikian
proses belajar mengajar matematika perlu mendapat perhatian khusus agar dapat
memberikan sumbangan yang besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
vaitu menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. Hal itu dideskripsikan secara
jelas dalam GBHN, yaifu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Mahaesa, berbudi pekesti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, berctos Kerja, profesional. bertanggung jawab, dan

1
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mengarahkan kepada “bagaimana mengajarkan” apalagi "bagaimana mempelajari"
materi ajaran itu. Hal tersebut dapat dilibat pada GBPP yang jelas menunjuk rincian
topik yang harus digjarkan dan hampir tidak ada variasi contoh bagaimana
mengajarkan topik itu (Soedjadi:1992).

Sehubungan dengan masalah-masalah dalam pembelajaran matematika
itu, Budi Murtivasa (1987) berpendapat bahwa salah satu kendala yang mempe-
ngaruhi mutu pengajaran matematika adalah guru matematika.

Soedjadi (1992) menyatakan bahwa pencarian aliernatif cara menga-
jarkan sesuatu topik matematika sekolah perlu mendapat perhatian yang besar dar
tenaga kependidikan matematika.

Pemerintah  telah  berusaha menanggapi  masalah  itu  dengan
mengeluarkan kebijakan bagi para pendidik yaitu suatu proses belajar mengajar yang
dilaksanakan melalui komunikasi timbal balik, diarahkan untuk mengembangkan
gagasan, kreativitas, sikap dan nilai serta ketrampilan baik secara mandiri maupun
dalam kelompok (kebersamaan). Proses belajar mengajar 1tu mengacu pada
“bagaimana cara belajar” yang memungkinkan siswa berpikir, bersikap dan bertindak
sehingga dikemudian hari mereka siap menghadapi perubahan masyarakat dan mem-
berikan sumbangan bagi pembangunan bangsa. Proses belajar mengajar demikian
disebut dengan CBSA singkatan dari Cara Belajar Siswa Akiif (Sembiring:1992).

Sebagai konsckuensinya, para guru matematika mempunyai tugas unfuk
mengusahakan agar matematika dapat diterima, dipahami dan dicintai oleh peserta

didiknya supava pada gilirannya mercka dapat menerapkan matematika dalam bidang
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Cawu II tahun ajaran 1999/2000. Berdasarkan latar belakang masalah yang felah
diuraikan diatas, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah strategi pembelajaran dengan pendekatan komstrukfivisme untuk pokok
bahasan Kubus dan Balok di kelas I SL.TP PANGUDI LUHUR 2 Catur Wulan II
tahun ajaran 1999/2000 memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada strategi
pembelajaran dengan metode ceramah (kuliah) ?. Hasil belajar yang lebih baik
berarii:

1. Siswa aktil bertanya dan menjawab pertanyaan.

2. Siswa dapat memberikan alasan bila diajukan pertanyaan.

3. Siswa dapat menggambarkan kubus dan balok secara proporsional.

4. Kesalahan konsep {miskonsepsi) pada pikiran siswa relatif kecil.

5, Prestasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok menunjukkan peningkatan.

6. Siswa mampu membuat kesimpulan berdasarkan pengetahuan yang telah diketahui

sebelumnya.

C. PERUMUSAN VARIABEL DAN PEMBATASAN ISTILAR
(.1 Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Metode pembelajaran. Pada peneiiﬁan ini variabel metode pembelajaran
mempunyai dua kemungkinan nilai yaitu metode pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme dan metode pembelajaran ceramah.

b) Hasil belajar di kelas eksperimen ( kelas yang dibert strategi pembela-

jaran dengan pendekatan konstruktivisme)
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, ¢) Hasil belajar di kelas kontrol (kelas yang tidak diberi strategi pembela-
jaran dengan pendekatan konstruktivisme).

d) Beberapa variabel yang mempengaruhi proses dan hasil belajar vyaitu:

jenis kelamin, usia, Intelegensi Umum (IU), keadaan ekonomi orang fua

siswa.

Bagian b) dan c) digunakan untuk menyelidiki perbedaan hasil belajar
antara kelas yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan konstrukti-
visme dengan kelas yang mendapat pembelajaran dari gurunya sendiri

(metode ceramah).

C.2 Penulis merasa perlu memberi penegasan arti istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini;

a) Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan berbekas (Winkel, 1991: 36).

b) Mengajar adalah penciptaan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar (Raka Joni, 1985).

¢) Strategi adalah kiat atau ilmu untuk memanfaatkan segala sumber yang
dimiliki dan/atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan (Marpaung, 1992).
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d) Metode adalah cara kerja bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai
tujuan tertentu (Marpaung, 1992).

e) Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri (von
Glasersfeld dalam Bettencourt, 1989 dan Matthews, 1994),

f) Jawaban (soal matematika) yang benar adalah jawaban vyang sesuai dengan

konsep, kaidah pada obyek matematika yang bersangkutan.

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

D.1 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan
yaitu apakah pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar berdasarkan strategi pem-
belajaran dengan pendekatan konstruktivisme untuk pokok bahasan Kubus
dan Balok di kelas IA SLTP Pangudi Luhur 2, Catur Wulan II tahun ajaran

1998/1999, memberikan hasii belajar yang lebih baik pada siswa-siswa itu.

D.2 Manfaat penelitian
a) Bagi guru atau calon guru matematika, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan yang perlu dipertimbangkan untuk menjabarkan strategi pem-
belajarannya agar siswa memahami pelajaran yang diikuti.
b) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memotivasi mereka untuk lebih menye-

nangi pelajaran matematika.
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¢) Bagi penulis, penelitian ini memberi pengalaman yang menarik dalam

rangka meningkatkan kompetensi dan performancenya sebagai calon guru.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. MAKNA BELAJAR
Menurut Winkel (1991) belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan peru-
bahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampifan dan nilai-sikap.
Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.
Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, perlu diperhatikan faktor-faktor

yang mempengaruhi belajar.

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELAJAR
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga
macam {Muhibbin 1995:132)
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa. Faktor ini meliputi dua aspek yakni:
I 1 aspek fisiologis.
1.2 a.spek psikologis. Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis,
namun diantaranya yang pada umumnya dipandang lebih esensial
adalah: tingkat kecerdasan/inteligensi siswa; sikap siswa; bakat

siswa; minat siswa; motivasi siswa.
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2. Fakior eksternal (faktor dari luar siswa), yvakni kondisi Hngkungan & sekitar
siswa. Faktor ini juga terdiri dari dua macarm, vaity:
2.1 Lingkungan sosial sckolah seperti para gury, para staf administrasi,
dan teman-teman sekelas,
2.2 Lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, sumah
tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, sarana belajar, keadaan

cuaca dan wakiu belajar vang digunakan siswa.

W

Faktor pendekatan belajar (approach o leaming), vakni jenis upaya belajar
siswa vang meliputi stratogi dan metode vang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran.

Faktor-fakior vang diperhatikan dalam penelitian ini adalah tingkat kecerdasan siswa
(faktor internal), keadaan ekonomi siswa (fakior eksternal) dan fakior pendekatan

belajar vartu strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme,

. HAKEKAT MATEMATIKA
Salah satu penyebab kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika
adalah hakekat matematika itu sendui yang membedakannya dengan cabang ilmu
lainnya. Hakekat matematika menurut beberapa ahli
1. Matematika disebut ilmu dedukitif, yaitu pembuktian dari hal-hal umum ke

hal-hal vang bersifat kbusus.(Johnson daa Rising, 1972)
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3.

11

2. Matematika adalab babasa, sebab matematika merupakan bahasa simbol
yang berlaku secara universal (infernasional) dan sangat padat makna dan
pengertian. (Reys dkk, 1984)

3. Matematika adalah seni, sebab dalam matematika terlihat adanya wnsur
keteraturan, keterurutan dan ketetapan (konsisten), schingga matematika in-
dah dipandang dan diresapt seperti seni.

4. Matematika disebut ratunya ibou sekaligus pelayan ilimu lainnya, karena
matematika adalah bahasa, ilmu dedukiif, ilimu fentang pola keteraturan,
ilmu tentang strukiur yang terorganisasikan dengan baik.

5. Matematika adalab ilmu fentang strukty vang ferorganisasikan, scbab
berkembang dari vnsur yang tidak didefinisikan, ke vnsur vang didefinisi-
kan, ke postulat/aksioma, dan ke dalilieori Komponen-komponen
matematika ini membentuk suatu gistem vang saling berhubungan dan
terorganigasi dengan baik.

Matematika vang diajarkan di jenjang persekolahan vaitu Sckolah Dasar,

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, dan Sekolah Menengah Umum disebut Matema-

tika Sekolah.

MATEMATIKA SEKOLAH
Matematika Sekolah adalah unsur atau bagian dari Matematika yang dipilib
berdasarkan  dan  berorientasi  kepada  kepentingan  kependidikan  dan

perkembangan IPTEXK (Soedjadi, 1999).
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E. PROSES BELAJAR MENURUT FILSAFAT KONSTRUKTIVISME

Konstruktivisme adalab salah satu teori kognitif’ dalam psikologi pendidikan,
Dewaga ini konstruktivisme sedang menjadi alivan vang cukup banyvak dipelajari,
diteliti dan diperbincangkan,

Memuut kaum konstruktivis, seperti yang dikutip Supamo (1997) belajar
merupakan proses akiif pelajar mengkonstruksi arti (dalam pikirannya) entah teks,
dialog, pengalaman fisis. BGiajm Juga merupakan proses mengasimilasikan dan
mmgakomoda% peitgalaman atau baban yang dipelajari dengan pengertian vang
sudah dipunyai sescorang schingea pengertiannya dikembangkan. Selanjutnya lagi
bagi kaum konstruktivis, belajar adalah suatu proses organik untuk menemukan
sesuaru, bukan suatu proses mekanik untok mengumpudkan fakta. Belajar bermak-
na teijadi melalui refleksi, pemecahan konflik, dan dalam proses selaly memper-
baharui tingkat pemikiran yang tidak lengkap (Fosnot, 1989).

Konstrukitvisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi
(bentukan) manusta. Manusia mengkonstruksi pengetabuan mercka melalui
interaksi mereka dengan obyek, fenomen, pengalaman, dan lingkungan mereka,
Suatu pengetahuan diangpgap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan atag fenomena vang sesuai. Bagi kon-
strukiivisme, pengetahuan tidak dapat difransfer begitu saja dari sescorang kepada
vang lain, tetapi harus dimterprefasikan sendiri oleh masing-maging orang. Tiap
orang harus mengkonsgiruksi pengetahuan sendiri. Pengetahuan bukan sesuatu

yang sudah jadi, melainkan suafy proses vang berkembang ferus menerus. Dalam
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K.

proses itu keaktifan seseorang vang ingin tahu amat berperanan dalam perkem-
bangan pengetahuannya (Suparno, 1997).

Dengan demikian untuk mencapai pengertian maltemaiika sebagai ilmu de-
duktif, uniuk mengerti simbol-simnbol vang dignnakan dan stroktur vang terabur
dalam matematika, seseorang harus akiif berinterakst dengan obyek dan fenome-
na matematika (soal-soal matematika), Sebagai contoh seorang siswa vang ingin
mengetahu sifat-sifat kubus harus mengamati, memperhatikan model kubug bu-
kan hanya melihat gambar di buku,

Piaget dan Bruser adalah para psikolog vang menggunakan filsafat
konstrukiivisme dalam proses belajar. Berthut ini adalah feori-teori vang mereka

kembangkan.

KONSRUKTIVISME PIAGET DAN BRUNER
F.1 KONSTRUKTIVISME PIAGET

Untuk memahami teori Piaget, kita pecla mengerti beberapa istilah baku yvang
digunakannya unfuk menjelaskan proses scseorang mencapal pengertian {(Supar-
no, 1997:30)
skema/skemata

Skema adalab suatu struktur mental atau kognitif yang dengannya seseorang

sccara intelekiual beradaptasi dan mengkoordinasi  Hngkungan sekifarnva.

Skemata itu akan beradaptasi dan berubah selama perkembangan menial anak.
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Skemata adalah hasil kesimpulan atau bentukan mental, konstruksi hipotesis,
seperti intelek, kreativitas, kemampuan dan nalui.
Asimilasi

Asimilasi adalah proses kognilif vang dengammya sescorang mengintegrasikan
persepsi, konsep, ataupun pengalanan baru ke dalam skema atav pola yang sudah
ada di dalam pikirannya sehingga memperkembangkan skemata.
Akomodasi

Akomodasi terjadi bila dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman vang
baru, seseorang fidak dapat mengasimilasikan pengalaman vang baru itu dengan
skema yang telah ia punyai. Pengalaiman yvang baru itu bisa jadi sama sekali tidak
cocok dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan seperti ini orang #tu akan
mengadakan akomodasi, yaim (1) membentuk skema baru vang dapat cocok de-
ngan rangsangan yang baru atau (2) memodifikasi skema vang ada sehingga co-

cok dengan rangsangan ifu.

Piaget membedakan empat taraf perkembangan kognitif seseorang:

1. Taraf sensori-motor.
‘Taral sensori-motor berkembang pada anak sejak lahir sampai sckitar wmur 2
tahun. Selama taraf ini, seorang anak belum berpikir dan menggambarkan
suaty kejadian atau obyek secara konseptual meskipun perkembangan kogni-

tif sudah mulai ada, vaitu mulai dibentuknya skemata,
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2. Taraf praoperasional.
‘Taraf praoperasional berkembang dari umur 2 - 7 tahun. Pada taraf ind
scorang anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa dan beberapa
pengungkapan serta penalaran pralogika,

3. Taraf operasional konkret,
Taraf mi berkembang pada wmur 7 - 11 tahun. Anak mulai memperkem-
bangkan kemampuan menggunakan pemikiran logis dalam berhadapan de-
ngan persoalan-persoalan yang konkret.

4. Tarafl operasional formal.
Taraf ini berkembang pada wmor di atas 11 fahun. Pada taraf i anak sudah
memperkembangkan pemikiran abstrak, dan penalaran logis untuk macam-

macam pcrsoal&n,

F.2. KONSTRUKTIVISME BRUNER

Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih
berhasil jika proses pembelajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan strukfur-
struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan disamping hubungan
yang terkait antara konsep-konsep dan strakiur-struktur. Bruner juga mengung-
kapkan bahwa dalam proses belajar, siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk
memanipulasi alai peraga, sehingga siswa dapal melihat langsung bagaimana
keteraturan serta pola yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya,

Keteraturan tersebut kemudian oleh giswa dihubungkan dengan keteraturan
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intuitif yvang telah melekat pada dirinya. Menurut Bruner dalam proses belajar

siswa melewati 3 tahap vaitw
1. Tahap enaktif
Dalam tahap ini siswa secara langsung ferlibat dalam memanipidasi obyek,

2. Tahap ikonik
Dalam tahap ini kegiatan vang dilakukan siswa berhubungan dengan menial,
vang merupakan gambaran dari obyek-obyek vang dimanipulasinya.

3. Tahap simbolik

Dalan tabap ini siswa memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang
obyek tertentu.

Menurut Mayer, terdapat kesejajaran di antara kedua feori tersebui di atas. Ia
mengkorespondensikan sebagai berikui:

Kemampuan merepresentasikan pengalaman/pengetahuan secara enaktif menurut
Bruner sesuai dengan periode sensori motor menvrut Piaget, dan kemampuan
merepreseniasikan secara ikonik sesuai dengan periode preoperasional, sedangkan
kemampuan merepresentasikan secara simbolik sesual dengan periode ‘bm‘pikh‘
operasional (Mayer, 1983, hal.274).

Siswa-giswa kelas I SLTP, memuut klasifikasi Piaget berada pada taraf
operasional formal atau tahap stimbolik menurut Broner arfinyva telah mampu berpikir
logis dan absirak, Namun, menurut Piaget dalam Marpaung, 1995, batasan umui bi-
kanlah sesuatun vang cksak, fetapi bervariasi menurut kondisi geografis dan sosio

kultoral.
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Mengacu pada hasil pengamatan, siswa-giswa kelas I SLTP yvang menjadi
populasi penelitian ini, masih memiliki keinginan unfuk bermain dan memerlukarn
hal-hal konkrit untuk berpikir logis dan absirak. Ciri-ciri seperti ity yvang perhy diper-

timbangkan dalam menyusan strategi pembelajaran untuk mercka.

G. PENERAPAN TEORI KONSTRUKTIVIS PIAGET-BRUNER
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengaktifkan siswa
berdagarkan teori belajar Plaget-Bruner. Salah satu conioh penerapan teori itu uniuk
pembelajaran kubus dan balok pada penelitian ini adalah:
a). Tahap maktif (periode sensori motor)
Setiap siswa memotong sedotan plastik/lidi sepanjang 10 cm sebanyak 4
potong, yang berukuran 7 cm sebanyak 4 potong, dan yang berukuwran 5 cm
juga sebanyak 4 potong. Kemudian potongan-potongan itu direkatkan
sedemikian hingga membentuk kerangka balok.
b). Tahap ikonik (periode preoperasional)
Siswa-siswa mengamati, membolak balik, memperhatikan kerangka balok
untuk menentukan banyaknya titik suduf, banyaknya rusuk dan rusuk-rusuk
vang sejajar, banyaknya sisi dan bentuk sigi balok.
(para siswa memberi notasi kesejajaran rusuk, notasi kongruensi, dan

memberi nama balok)
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¢y Tabap siinbolik (periode berpikir operasional)
Berdasar hasil tahap ikonik siswa diminta untuk menyimpulkan tentang unsur-
unsur pada balok:
¢ balok mempunyai delapan titik sudut
e balok mempunyai duabelas rusuk
e balok mempunyai cnam sisi
@ gist balok berbentuk persegi panjang
Siswa mampu menggambar balok dengan benar dan memberi nama titik-titik

sudutnya.

H. METODE MENGAJAR MATEMATIKA

Hal lain yang penting untuk melaksanakain strategi pembelajaran vang
direncanakan adalah menggunakan metode pembelajaran matematika. Metode adalah
suafu cara atan teknik mengajar topik-topik terfentu yang disusun secara teratur dan
logis (dari sudut psikologis).

Metode diperlukan agar terjadi proses interaksi antara gurn dan murid vang
didalamnya siswa mendapatkan pengetahuan, kemampuan/ketrampilan dan sikap
vang dipilih guru, sehingga relevan dengan tujuan~tujuan pendidikan dan disesuaikan
dengan‘ strukiur kogniiif yang dimiliki anak (Hudojo,1980:2).

Beberapa metode beseita kekuatan dan kelemahannya disebutkan dibawah

ini:
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(.1 Metode Kuliah (ceraimah)

Metode ini merupakan suate cara uniuk menyampaikan ide atau memberikan
mformasi dengan berbicara. Cirinya, guru berbicara {erus menerus di depan kelas dan
para siswa bertindak sebagai pendengar.

Kekuatan metode mi: 1) Isi kurikulum dapat diselesaikan menurat jadwal, Gura
dapat menvelesaikan bahan pelajaran vang dikehendaki sebab guru tidak harus
menyesuaikan kecepatan belajar siswa, 2) Urutan ide atau konsep dapat direncanakan
dengan baik. Ide-ide vang diberikan pada saal ini diberikan setelah konsep-konsep
vang lalu disamipaikan kepada murid dan konsep-konsep yang akan datang diberikan
berdasarkan konsep vang telalt diberikan. Konsep-konsep vang diberikan secara
hirarkis ini memberikan fasilitas belajar pada siswa untuk menguasai matematika.

Kelemabannya: 1) Siswa-sigwa menjadi pasif, karena mereka tidak mempunyai
kesempatan untuk menemukan gendiri. 2) Akibat kepadatan konsep-Konsep vang
diberikan boleh jadi para siswa tidak mampu menguasai baban-bahan ferscbut. 3)
Pelajaran berjalan membosankan bagi siswa scbab metode yvang mekanis itu tidak
menimbulkan minat siswa,

Adanya kelemahan-kelemahan pada metode ini tidak berarti metode ini tidak
bermanfaat dalam strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Metode
ini akan bertentangan dengan filsafai konstruktivisme bila mendominasi seluuh
proses pembelajaran matematika, Dalam penclitian ini metode kuliah akan digunakan

sejauh untuk menjelaskan definisi pada pokok bahasan kubus dan balok.
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(3.2, Metode Penemuan

Metode i merupakan suatu cara penyampaian topik-topik matematika
sedemikian bingga proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola
atau  strukiur-strukivr matematika melalui serenfeian pengalaman belajar vang
fampan.

Kekuatan metode ini adalah: 1) siswa ikut berpartisipasi secara aktif di dalam
kegiatan belajarnya sebab ia berpikir tidak sckedar mendengarkan informasi. 2) siswa
benar-benar dapat memahami suatu konsep afau rummus sebab siswa mengalami
sendiri proses untuk mendapatkan rumus itu.

Kelemahannya: 1) metode ini merupakan metode vang memakan banyak
wakiu. Selain ito juga belum ada kepastian, apakah siswa akan tetap bersemangat
menemukan, 2) Tidak setiap anak dapat diharapkan sebagai seorang “penemu”.
Ketidaksiapan intelektual anak harus diperhitungkan. 3) Metode ini tidak dapat digu-

nakan untok setiap topik matematika,

(3.3. Metode Laboratorium

Prinsip metode laboratorium adalah belajar sambil mengobservasi dan berjalan
dari konkret ke abstrak. Cara melaksanakan metode ini bermacam-macam salah
satunya adalah bermain (menggunakan istilah Dienes,1963). Ide matematika dipela~-
Jjari anak melalui permainan yang sesuai dengan perkembangan mental anak.

Dalam penelitian ini bermain dilakukan dengan cara siswa membuat kerangka

balok daxi lidi/sedotan limun, membuai kubus satuan dari karton, dan membuat Ja-
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ring-jaring kubus dan balok. Kemudian mereka memperhatikan, mengutak-atik alat
peraga itu untuk menemukan sifat-gifat kubus dan balok.

Kekuatan metode laboratorium ini adalah: 1) Pengertian akan dicapai oleh
siswa sebab menemukan konsep atau generalisasi atas hasilnya sendiri, Pengertian
vang diperoleh dengan maniap memungkinkan siswa untuk mentransfer ke masalah
lainnyva yvang relevan. 2) metode ini memungkinkan siswa saling bekerja sama dalam
arti pertukaran ide.

Kelemahannya: 1) memerlukan biaya vang besar tetapi bisa ditekan bila materi
vang digunakan dipersiapkan oleh guru sendiri dan memerlukan waktu yang lebih
lama. 2) perencanaan perlu disusun secara teliti; bila tidak, siswa akan sekedar ber-
mai-niain dengan alat-alat yang ada tanpa menverap suatu konsep atan generalisasi.
3) kecenderungan para siswa adalah saling mencontoh dan ind sangat sulit uniuk
dikontrol, Karena itv dikhawatirkan, belajar matematika hanva sckedar latihan

ketrampilan.

(.4, Metode Mengajar menurat Teori Konstruktivisme

Teori Konstruktivisme menekankan pentingnva proses belajar siswa. Merekalah
vang harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukan guru atau orang lain.
Mereka akan terbantu menjadi orang vang kritis menganalisis suatu hal karena
mereka berpikir dan bukan meniru saja. (Suparno, 1997:81),

Dalam sistem belajar mengajar konstruktivis, sangat penting bahwa garu diberi

kebebasan uniuk mengembangkan kelasnya berdasarkan situasi perkembangan ber-
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pikiv anak didik. Guru perlu diberi keloluasaan uvatuk mencoba bermacam-macam
cara dan pola membanty keaktifan murid memarutl situasi murid. Gura pedu diberi
kebebasan ontuk menyediakan macam-macam prasarana vang cocok vntuk lebih me-
ningkatkan  keeafivitas  siswa  dalam membentuk  pengetahvan  mercka
(Suparno,1997:83).

Dasi pringip kongirukiivisme di atas, metode pembelajaran kubus dan balok
unfuk penelitian i tidak banya satu, misalnya hanva metode ceramah saja,
melainkan variasi dari beberapa metode unfuk tujuan mengakiifkan siswa.

Supaya siswa aktif, perlu diperhatikan pula aspek psikomotor dan aspek afektif.
Oleh karena itu para sigwa mendapat tugas membuat alat peraga. Peneliti
memberikan motivast agar siswa senang (tidak takut, bosan) belajar matematika
dengan cara bercerifa pentingnya matematika dalam  kehidupan  sehari-hari,
menghargai (inenilai) pekerjaan siswa, memberi pujian pada siswa, dan tidak mudah

menyalahkan jawaban gsiswa.

L KOMPARAST ANTARA STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME DAN STRATECGI PEM-
BELAJARAN TIDAK DENGAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME
(METODE CERAMAID.

Pendekatan kongtruktivisme dalam pembelajaran matematika di Indonesia
belum cukup dikenal. Pada vmumnya guru matematika di sekolah dasar dan e~

nengah menggunakan metode ceramah dalam proges belajar-mengajar matematika.

Kedua cara pembelajaran tersebut menarik untuk dibicarakan karena keduanya
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mempunyai persamaan maupun perbedaan yang penting. Baik wetode kuliah manpun
metode pembelajaran dengan stralegi konstrukiivisme (metode konstruktivisme)
menggunakan satuan program pengaiaran ierkecil yvang memual tHea uwasur hakiki,
vaitw: 1)y Twjwan Pembelajaran Khusus (TPK); 2) Keglatan Belajar-Mengajar; 3)
Evaluasi Belajar-Mengajar.

Pada dasarnva TPK. dan Bvalvasi Belajar Mengajar dari kedua metode
pembelajaran adalah sama, sesuar dengan kurikulum. Perbedaannya adalah pada
kegiaian Belajar Mengajar (KBM). Teori Konstrukitvisme Iebibh menckankan
keaktifan siswa, guru bertindak sebagai fasilitator karena itu metode pembelajaran
yang digunakan tidak hanya metode ceramah melainkankan variasi dari metode
ceramah, metode laboratorium dan metode penermiarn,

Bertitik tolak dari teori di atas penelii menyusun strategi pembelajaran
pokol bahasan kabus dan balok uniuk kelas sata SLTP yang infinya adalah sebagai
berikut:

- Guru memotivasi siswa uniuk senang belajar matematika dengan memberikan
soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari diawal pelajaran.

- Guru memberi fugas membuat model kerangka balok dari bahan sedotan limun
atau lidi, jaring-jaring kubug dan kubus satuan dari bahan karton manila di
rumah lalu digunakan untuk proses pembelajaran di kelas.

- Siswa menemukan sendiri unsur-unsur vang ada pada balok: jumlah titik sudut,
sisi, diagonal sisi, diagonal ruang dan rusul-rusuk vang berpasangan.

- Dengan cara yang sama, siewa menemukan sendirt unsur-unsur pada kubus,
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- Siswa menemukan persaimaan dan perbedaan antara kubus dan balok.
- Siswa membuat kesimpulan.
- Siswa mempunyai banyak kesempatan mengerjakan latihan soal-soal.

Strategi pembelajaran dengan metode ceramah saja mengkondisikan para
siswa kurang aktif berpikir sebab yang lebih banyak berperan adalah puru. Para siswa
hanya mendengar dan mencatat apa saja yang diberikan guru. Lama kelamaan mereka
akan jenuh, bosan, tidak bersemangat belajar matematika sehingga prostasi belajar

akan menurugn.

J. HIPOTESA

Hipotesa kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme untuk pokok bahasan
Kubus dan Balok di kelas I SLTP PANGUDI LUHUR 2 Catur Wulan II talun ajatan
1999/2000 memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada strategi pembelajaran

dengan metode ceramah.
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METODOLOGI PENELITIAN

A, JENIS PENELITIAN

Berdasar pada peslakuan terhadap variabel-variabel dalam penelitian, maka
penehitian ini termasuk penelitian eksperimental. Pengertian dari metode eksperimen in
adalah metode vang menggambarkan apa vang terjadi bila variabel-variabel fertentu
dikendalikan dan dimanipulasikan dengan teliti (Tatunussa, 1988:66).

Penelitian eksperimental mempuinyai tiga sifat penting, vaitu:

1. Konirol (pengendalian)

Konirol adalah prosedur vang ditempuh peneliii untuk menghindari akibat-
akibat yang berbeda dart variabel-variabel di lwar twjuan  pencliian.  (Latu-
nussa,1988:69). Konirol merupakan keharusan dalam metode cksperimental. Tanpa
kontrol tidak mungkin menilai secara terandalkan efek-cfek dari variabel bebas. Fungsi
kontrol ini dijalankan dengan menguji secara koantitatif hubungan antara vaviabel bebas
dan variabel terikat, dan sampai di mana tingkat hubungan antara keduanya.

Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat mengusahakan homogenitas atau ke-
samaan antara dua kelas yang akan diteliti sebab pihak sekolah telah menentukan
berapa jumlah siswa per kelas dan nama-nama siswa vang tercantum di tiap kelas.
Maka peneliti melakukan uji kesepadanan rata~rata dan variansi antara kelas ekaperimen

dan kelas konfrol.
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Kesepadanan yang akan dicart adalal dalam hal intelegensi umun (IU), usia,
guu yang mengajar, nilai pre-tes, dan keadaan ekonomi siswa yang dianalisis dari

penghastan keluarga sefiap bulan.

2. Manipulasi (perlakuan)

Manipulasi atau perlakvan terhadap suatn variabel adalah tindakan vang disengaja
dilakukan oleh pencliii vntuk melihat efek yang terjadi dari tindakan tersebui (Sudja-
1ia, 1989:29). Dalam penelitian ini, manipulasi dilakukan pada satu kelas dan satu Kelas
lainnya sebagal kountrol.

Manipulasi yang dilakukan penelii adalali  melaksanakan strategi pembelajaran
dengan metode konstrukitvisme pada kelas cksperimen, dan melaksanakan metode
pembelajaran yang biasa dilakukan purv bidang studi matematika kelas 1 vaitn dengan

metode kuliah pada kelag kontrol.

3. Observasi (pengamatan)

Pengamatan dan pengukuran yang dimaksud dalam penelitian eksperimen ini
adalah pengamatan dan pengukuran secara kuantitatif dan kuakitatif. Pengamatan dan
pengokuran kuantitatif dilakukan terhadap variabel {erikat (nilai hasil post-test) sebagai
efek dari variabel bebas yaitu sirategi pembelajaran atau meiode pembelajaran (Sudja-
na, 1989:19). Semeniara itu pengamatan kualitalif dilakukan dengan menilai bagaimana
keakiifan siswa dalaro proses KBM dan kemampuan menangkap dan memabami kon-

sep kubus dan balok. Kriteria penilaian yang akan digunakan vaitu kemampuan siswa
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menghkonstruksi atau membangun konsep kubus dan balok: dapat menggambarkan
kubus dan balok, menggambar jaring-jasing balok dan mampu menemukan persamaan

dan perbedaan antara kubus dan balok.

B, POPULASI PENKLITIAN

Populast adalah sckelompok obyck atan individu atau peristiwa vang menjadi
pethaiian penelifi, yang akan dikenal generalisast penelitian (Latunussa, 1988:88).
Dalam peneltiian int populasinya adalah himpunan siswa kelag 1 SLTP Pangudi Lubur
2 Cawu I tahun ajaran 1999/2000. Susuian populasinya adalah sebagai berikut:

jumlah siswa

Kelas IA X

Kelas IB .

Kelas IC u
juinlah selurub o &

C. SAMPEL PENELITIAN

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili populasi (Latu-
nussa, 1988.88). Dalam rangka penelitian ini metode pengambilan sampel dilakukan
dengan tekuik kombinasi antara teknik cluster sampling dan teknik random sampling
Caranya yaitu dari populasi para siswa kelas I di atas telah terbentuk kelompok-kelom-
pok (kelas-kelas) vang dianggap sebaga clusi:@r—oiﬂsi‘@r, kemudian dasi cluster-cluster

tersebut secara acak ditentukan kelas mana vang akan dijadikan kelas eksperimen, dan
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kelas mana yang akan dijadikan kelag kontrol. Peneliti tidak mungkin menpubah kelas
siswa dalam menentukan subyek untuk kelas eksperimen, jadi peneliti mengambil sam-
pel dari kelas-kelas yang sudah ada. Setelaly dilakukan pengambilan sampel secara acak
vaitu dengan cara undian, peneliti mendapatkan kelas A sebagai kelas eksperimen dan

kelas B sebagai kelas kordrol.

B JENIS DATA DAN TEENIK PENGUMPULAN DATA
.1 Jenis Data
Ada 2 jenis data yang akan dicat dalaim penelitian ind vaitu Data Primer dan Data
Sekunder. Data Primer adalah ctiata vang langsung berasal dari obyek yang akan diteliti.
Data Primer yang dicari adalah nilat pre-test, post-test dan pengamatan. Data Sekonder
adalalx data yang diperoleh dart pihak lain (tidak langsung dari obyek vang diteliti). Da-
lam penelitian ini data sekundernya adalah skor Intelegensi umum (TU), usia siswa dan
keadaan ekonomi siswa, Data ind diperoleh daif bagian administrasi sekolah,
Data hasil penelitian ini berupa data kuaniitatit dan data kualitatif,
.2, Teknik Pengumpulan Data
a, Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalyi pencatatan dokumen
vang ada di sekolah. Cara ini dilakukan votuk memperoleh data skor IU, usia siswa,

pekerjaan orang lua siswa dan penghasilan per bulan.
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b. Tes

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau lisan atau perbuatan.
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes prestasi belajar, untuk
mengukur penguasaan atau kemampuan tertentu sebagai hasil dari proses belajar.
¢. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
secara langsung dengan orang-orang yang berkepentingan dengan obyek yang
diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui kesulitan yang dialami baik oleh
guru maupun siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga membantu peneliti
untuk merencanakan strategi pembelajaran matematika.

d. Observasi (pengamatan)

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data vang bersifat kualitatif yaitu
data mengenai keaktifan, keseriusan dan minat siswa dalam proses KBM,
kesalahan konsep, dan kemampuan kognitif. Pengamatan ini dilakukan pada saat
siswa-siswa sedang mengerjakan soal. Caranya ialah peneliti mengingat kembali
proses pembelajaran yang baru berlalu kemudian langsung mencatat di blangko
pengamatan yang felah tersedia. Sesudah itu hasilnya dibandingkankan dengan
pengalaman guru matematika dan guru wali kelas satu melalui wawancara yang

dilakukan kepada mereka.
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E, INSTRUMEN PENELITIAN
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes
prestasi belajar dan blangko pengamatan (lihat pada lampiran 4 dan 5).
E.1 TES PRESTASI BELAJAR
Ditinjau dari waktu pelaksanaan tes, peneliti mengadakan dua macam tes
vaifu pre-teg dan post-tes.
Pre-les
Pre-tes difakukan di awal sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Pre-
tes dilaksanakan dengan tes pengukuoi keberhasilan belajar siswa yang disusun
pada langkah pengembangan alat pengukur. Pre-tes diberikan dengan maksud
uptuk menilat sampai dimana siswa-siswa telah mencapai berbagai tujuan
pentbelajaran khusus sebelum mereka mengikuti atap menerima materi pelajaran
vang telah disiapkan guru.
Post-tes
Post-tes diberikan setelah siswa mengikuti penyampaian materi pelajaran dengan
maksud uniuk menilai tingkah laku siswa setelah mengikuii pelajaran, Post-fos
dilaksanakan dengan tes pengukur keberhasilan belajar siswa seperti yang telah

dipakai pada pre-test,

Kemudian hasil pre-tes dan post-tes para siswa dibandingkan untuk
mengetahui kemajuan prestasi belajar mercka atau untuk mengetahui efektivitas proses

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan,
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Dalam penehitian m, fes vang dipergunakan berbentuk uraian, sebanyak 10
(sepuluh) soal. Tes tersebut dibuat oleh peneliti sendivi,

Setiap nomor soal pada tes ttu mempunyai skor maksimal yang sama vaitu
10 (sepuluh).

Menurut Nana Sudjana, keberhasilan mengungkapkan hasil dan proses
belajar siswa scbagatmana adanya (obyekfiviias hasil penilaian) sangat bergantung pada
kualitas alat penulajannya disamping pada cara pelaksanaannya (1990:12). Oleh karena
ity dalars menvuosun tes pregtasi belajar, peneliti memperhatikan ketepatan atau validitas

tes, ketetapan atau realibilitas fes, faraf kesukaran soal, dan taraf pembeda soal.

i.Validitas

Validitas fes adalah taral sampat dimana suatu tes mampu mengukur apa vang
scharsnya divkur, Sehingga alat ukuor (tes) havus diteliti terlebih dahulu sebelum
dipergunakan. Tes vang baik harus meropunyvai tingkat ketepatan tes afan
validitas vang finggi. Untuk mengetahui tingkat validitas tes prestasi belajar vang
telah disusun oleh peneliti maka ies prestast belajar tersebut divji cobakan dahuln
kepada siswa-siswa diluar sampel, sebelum dipergunakan untuk mengukur
prestasi belajar siswa-siswa dalam  kelas %i-{speﬁmcn maupun kelas komtrol.
Kenmudian basilnya dianalisis nnfuk mengetaln taraf validitas crpiris suatu tes.

Taraf validitas empiris suata tes dinyatakan dalam seatu koefisien yang disebut
Koefisien validitas (). Koefisien validitas suatu tes dinyatakan dalam suatu

bilangan antara ~1,00 sampat dengan 1,00.
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Untuk memberi arti terhadap koefisien validitas yang diperoleh, dipakai
besar koefisien korelasi dalam tabel statistik atas dasar taraf signifikansi 5%,
jika Ixy hiumg 1€bih besar dari ryv wpet maka lembaran evaluasi dinyatakan
valid (sahih). Tingkat korelasi:

1) 0,80 <ryy 1,00 = korelasi sangat tinggi

2) 0,60 <ryy < 0,80 ~> korelasi tinggi

3) 0,40 <rxy < 0,60 - korelasi sedang

4y 0,20 <ryy < 0,40 - korelasi rendah

5) 0,00 <ryy < 0,20 <> korelasi sangat rendah

Besar koefisien validitas suatu tes dapat dihitung dengan teknik korelasi
Product Moment dari Pearson.(Suharsimi Arikunto,1993.75)

NI XY -(IX)ZY)
JINZX? - (EX) fINE Y - (R V)

Ixy =

dengan

rxy = indeks validitas tes

X = Rata-rata ulangan harian matematika di cawu 1

Y = Skor total instrumen tes prestasi belajar yang dipakai untuk penelitian

N = Banyaknya peserta tes

Kriteria yang dipakal dalam hal ini adalah nilai rata-rata ulangan harian

matematika pada cawu [.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai di mana suatu tes mampu menun-
jukkan konsistensi hasil pengukurannya yang diperiihatkan dalam taraf
ketepatan dan ketelitian hasil. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes prestasi
belajar yang telah dibuat peneliti, maka tes tersebut diujicobakan dahulu kepada
siswa-siswa di luar sampel. Kemudian hasilnya dianalisis untuk mengetahui
taraf reliabilitas suatu tes.

Taraf reliabilitas suatu tes dinyatakan dalam suatu koefisien yang disebut
koefisien reliabilitas atau ry;.

Koefisien realibilitas dinyatakan dalam suatu bilangan antara -1,00 sampai
dengan 1,00. Untuk memberi arti terhadap koefisien reliabilitas yang diperoieh,
dipakai tingkat korelasi:

1} 0,80 <r;; £ 1,00 -> korelasi sangat tinggi

2) 0,60 <1y < 0,80 = korelasi tinggi

3) 0,40 <1y £ 0,60 = korelasi sedang

4y 0,20 <ry; £ 0,40 =2 korelasi rendah

5) 0,00 <ry; < 0,20 -> korelasi sangat rendah

Besar koefisien reliabilitas suatu tes berbentuk uraian dapat dihitung dengan

menggunakan Rumus Alpha (Suharsimi, 1998, hal. 106) sebagai berikut:

s
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dengan r;;  =koefisien reliabilitas
2 . . . .
Z o, = jumlah varians skor tiap-tiap soal

! =varians total

3. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran suatu butir soal dinyatakan dalam suvatu bilangan indeks
yang disebut indeks kesukaran (Ig). Menghitung nilai Iy bertujuan untuk
mengukur tingkat kesukaran setiap butir soal. Rumus yang digunakan adalah
(Prawironegoro,1985}):

b, +D.
o= £ xlOO%
2:Mm'n

dengan Ii = indeks kesukaran soal
D¢ = Jumlah skor dart kelompok tinggi
Dy = Jumlah skor dari kelompok rendah
m = Skor setiap soal yang bersangkutan jika benar
n= 27%xN
N = Banyaknya peserta tes
Kriteria yang dipakai ialah
- Sukar, jika Ix <27%

- Sedang, jika 27% < Ik £ 73%

- Mudah, jika Ig > 73%
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4, Taraf Pembeda Soal

Taraf pembeda suatu butir soal adalah taraf sampai dimana jumlah jawaban
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas berbeda dari jumlah
jawaban benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok bawah pada butir
soal tersebut. Siswa-siswa yang tergolong kelompok atas adalah siswa-siswa
yang mempunyai skor-skor vang tinggi, sedangkan yang tergolong kelompok
bawah adalah siswa-siswa yang mempunyai skor-skor rendah. Bilangan yang
menunjukkan taraf’ pembeda suatu butir soal disebut Indeks Pembeda atau Ip.
Besarnya Ip suatu butir soal berkisar antara -1 sampai dengan 1. Rumus untuk

menghitung bilangan Indeks Pembeda sebagai berikut (Prawironegoro, 1985):

Mt __MJ.‘
Txl +Txl

n{n-1)

dengan lp = Indeks Pembeda soal

S
]

rata-rata skor dari kelompok tinggi

Mr =  rata-rata skor dari kelompok rendah
Y.x. = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

> x2= Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

n = 27% x jumlah peserta tes (N)
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Suatu soal mempunyai Daya Pembeda yang berarii (signifikan), jika Ip hitung =
Iy tabel (menggunakan tabel critical ratio determining significance of siatisiic)
pada derajat kebebasan (df) yvang ditentukan dengan rumus:

df=(nf - 1)+ (g~ 1)

E.2. BLANGKO PENGAMATAN

Blangko pengamatan hanya memuai delapan mated pengamatan, dengan
pertimbangan pokok bahasan kubus dan balok uniuk kelas satu sedikit sekali. Materi
pengamatan nomor 2 dan 5 untuk menilai keaktifan siswa, Pengamatan nomor 1, 6,
dan 7 untuk keserivsan dan minat sigwa, materi pengamatan nomot § untuk mengamati
kesalaban konsep pada siswa, sedangkan materl pengamatan nomor 3 dan 4 untuk

kemampuan kognififl

F UL COBA INSTRUMEN TES PRESTASI DAN PEMBAHASANNY A
F.1 Uji Coba Instrumen Prestasi

Untuk mendapatkan instrumen tes presiasi belajar vang baik, perfu diadakan
analisis validitas {es, reliabilitas tes, taraf kesukaran soal dan taraf pembeda soal. Oleh
karena iftn sebelum digunakan untuk penelifian, instrumen tes presiasi belajar diuji
cobakan ferlebih dahulu pada siswa-siswa diluar sampel peneliian. Uji coba
dilaksanakan di kelas IC SLTP PANGUDI LUHURI vang ferdiii atas 43 siswa.

Alasannya adalal karena siswa-giswa kelas I SLTP PANGUDI LUHUR 1 sudak lebil
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dulu menyelesaikan materi Kubus dan Balok. Tes yvang diuji cobakan memuat 10 soal

besbeniul wraian,

V.41 Uji Validitas Instrumen Tes Prestasi

Validitas instrumen tes prestasi dicari dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment Pearson.

Sctelah dihitung menggunakan korelasi Prodact Moment Pearson (dalam
program komputer M.Excel) diperoleh rxy wiung = 0,80 (lihat lampiran 9). Nilai TS Yiaber
pada taraf taraf signifikansi 5%, dengan jumlah siswa 43 (N = 43) adalah 0,301,
Kriteria penguwjian: soal dikatakan valid(sahih) jika Iy hiag > Iy tabet
Karena XY ihog > IXY el maka tes prestasi belajar vang digunakan sebagai msirumen

penelitian dinyatakan valid.

1.2, Ut Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi

Sesudal memperoleh validifas setiap soal, selanjutnya dilakukan analisis reliabi-
litas tes. Untuk menghitong taraf reliabilitas soal berbemtuk wraian digunakan rumus
Koefisien Alpha. Nilai 11y pa pada taraf taraf signifikansi 5%, dengan. jumlah siswa 43
(N = 43) adalah 0,301,

Kriteria pengujian: soal dikatakan reliabel jika ry, hitung = T11 tabel -

Hagsilnya sebagai berikut (ihat lampiran 10)

L {10y, 8985)
1 by LIO_UL- 3{)6;35)
0,78
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Berarti 11 mung > 111 bt » Sehingga dapat dikatakan bahwa mstrumen tes prestasi belajar

adalah reliabel.

F.1.3. Taral Kesukaran Seal
Cara menghitung mdeks kesukaran goal adalah scbagai berikut:

- Urutkan data skor uji coba fes mulai dari yang ferfinggi sampai terendah.

- Hitung 27 % dari seluruh peserta fes (43), sehingga diperoleh 12 (pembulatan)
Temiukan 12 peseria tes dari wrntan atas sebagai kelompok tingei dan 12 peseria tos
dari uritan bawah scbagai kelompok rendal.

= Hitung I fiap soal (lihat lampiran 11)

Tabel 111 1. Hasil penghitungan Indeks Kesukaran Butir Soal
NOMOR BUTIR SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

I (dalam: 74,17 76,67 74,58 62,5 66,25 51,67 43,8 69,17 63,75 68,33
persen)
Kagitikasi jmudah imudal mudahsedang sedang sedang [sedang sedang sedang|sedang

F.1L.4. Taraf Pembeda Seal

Untuk menghitung indeks pembeda (1) soal pada tes, peneliti terlebih dahulu
menentukan kelompok tinggi dan kelompok rendah. Caranya sama seperti pada
penghitungan Indeks Kesukaran soal yang telab dijabarkan di atas. Kemudian dihitung

I, tiap soal (lihat lampiran 12).
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Nilai Iy wwa pada favaf taraf signifikansi 5% dan derajat bebas 22 adalah 2,07,

Klagifikasi soal berdasar pada indeks pembeda soal adalah: soal dikatakan signifikan

bila IP hitung = Ip tubed »

Tabel 1I1.2. Hasil Penghitungan Indeks Pembeda Butir Soal

Nomor (M M, S X, Ip hitung | Dengan df=22 dan |Klasifikasi

Soat tingkat kepercayaan
1 8,58/ 6,23]  6,92| 72,25 3,01 95 % diperoleh Ip |signifikan
2 8,25 7,08 1225 2868 2,10 tabel=2,07 signifikan
3 9,75 5,17 8,25] 259,97 3,22 signifikan
4 9,17 3,33 1567 424,47 3,19 signifikan
5 092 333 092 521,53 3,31 - sienifikan
6 8,83 1,50, 43,67 685,00 3,11 signifikan
7 7,000 1,75 164,00] 494,75 2,35 signifikan
8 8,831 5000 21,67 198,00 2,97 signifikan
9 7,331 5,42 8,67 52,60 2,81 signifikan
10 8,92, 4,75 40,92 24975 2,81 signifikan

F.2. Pembahasan Ui Coba Instrumen Tes Prestast

Untuk  menyimpulkan  apakah instromen fes prestasi belgjar vang akan

digunakan pada penchfian ini baik atau fidak, berikuf ini disajikan hasil analisis

instrumen tes presiag belajar vang telah di uji cobakan.
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Tabel H1.3. Klasifikasi soal berdasar ry dan 14y
Iy Klasifikasi berdagar 11 Klagifikasi berdasar
Exy i
X = Rats-rata Y11 hinng = .78
ulangan  harian
matematika i 1 pe = 0.301
cawu I
Y = Skor total
instrumen  fes valid reliabel
prestasi belajar
i‘xy hisung, 0,80
rXYI‘abci = 0,30}
5oy = indeks validitas tes, 1= koefisien reliabilitas

Soal yang baik akan tetap dipakai jika butir soal tersebut mempunyai 1 » Hig-
nifikan dan 0 < I, < 100% (Prawironegoro, 1985).

Tabel N1 4. Klasifikasi soal berdasar Ip dan T,

No. | L (%) | Klagifikasi , Klasifikasi | Kesimpulan | Kesimpulan
soal berdasar berdasar Iy, akhir

1 74,17 mudah 3,01 | signifikan dipakai tetap dipakai
P 76,67 mudah 2,10 | signifikan dipakai tetap dipakai
3 74,58 mudah 3,22 | signifikan dipakai tetap dipakai
4 62,50 sedang, 3,19 | sipnifikan dipakai tetap dipakai
5 66,25 sedang 3,31 | sipnifikan dipakai tefap dipakai
6 51,67 sedang 3,111 signifikan dipakai tetap dipakai
7 43,80 sedang 2,35 1 signifikan dipakat tetap dipakai
8 69,17 sedang 2,97 | sipnifikan dipakai tetap dipakai
9 63,75 sedang 2,81 | gignifikan dipakai tetap dipakai
10 68,33 sedang 2,81 | signifikan dipakai tetap dipakai

1, = indeks kesukaran soal, I, = indeks pembeda soal

Berdasar hasil analisis di atas maka soal-soal dalam instrumen penelitian dapat

digunakan seluruhitya sebagai pre-tes dan post-tes.
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G, TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis vang akan digunakan adalah analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif’ deskriptif. Unfuk analisis kualitatif deskeiptil’ digunakan hasil pengamatan yang
dapat dilibat pada bagian lampiran sedangkan untuk analisis kuantitatif akan digunakan
analisiy statistik vaitu pengujian hipotesis statistik.

Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenal satu atau lebih
populasi (Walpole 1988:288). TIlipotesis i haros  divji secara statistik  untuk
metmperoleh jawaban atau kesimpulan atas permasalahan yvang telah dideskripsikan da-
lam hipotesis penelitian.

Hipotesis statistik penclitian ini adalah  npilai ratarata post-tes  kelas
cksperimen lebib besar darpada kelas kontrol. Sebelum pengujian statistik untuk
menguji perbedaan nilat rata-rata, terlebih dahwlu difakukan uji normalitas. Tujuan uji
normalitas adalah untuk mengeiabui apakah data nilai posi-tes pada kelas cksperimen
dan kelas kontrol distribusinya berbentuk sebaran normal atau tidak. Jika data
berbentuk sebaran normal, maka uji perbedaan nilai rata-ratanva menggonakan ieknik
statistik parametrik, vaitu Uji-t. Namun jika data tidak berbentuk sebaran normal maka
pengujian difakukan dengan teknile statistik non parametrik, vaitu Uji Kolmogorov-

Smirnov untuk dua sampel.
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(3.1, Pengujian Novmalitas
Untuk pengugian normalitas data dipergunakan Uji Kolmogorov-Siimov
untuk satu sampel Langkab-Jangkahh Uji Nosmalitas Kolmogorov-Smitnov adalah
sebagai bertkut
i. Bumuskan He F(x) = F{x),
dengan I adalah distribusi kemulatf
Fo(x) adalah distribusi Normal (Kurpulainl)
H P = Fo(x)
2. Tentukan o
3. Menentukan statistil uji
ay  Urotksn data dadd yang ietkecil sampai terbesar
by Hitung frekuenst untuk sefiap pengamatan X, yang berbeda

¢}  Hitung frekuensi kumutaiif S X))

A

d) Uniuk seliap X hitung 7; =

¢) Hitmng P(7<"7;) dengan tabel Distribusi Normal Standar

) Buai tabel berikut
Tabel IIL.5. Digtribusi Normal
X S0 | B | Sa - Fu | [ 15:05) - Folx) | |

|
|

gy Tentukan

D = Maxf| Syu(Xq) - Folm) |, 1 SulXi 1) - T 1}



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

{at

4. Daerah Kritik
I3 = milai keitis dua arah pada tabel A22
5. Kesimpulan
-l diferima bila D <7 nulai keitis dan disimpulkan balwa asumsi kenormalan di-
penuhi
- Hj ditolak bila 1D > nilad keitis dan disimpudkan bahwa agwimnst kenormalan Hidak di-
penihi
Dalam penelitian ini penghitungan Hdak difakukan secara mannal, melainkan
dengan Uji Non Parameinik Kolmogorov-Smirnov untuk satu sampel vang tfersedia
dalam program SPSS. Kriteria pengunjian adalah jika asymp. significont (2-tailed) vang
diperoleh Iebih kecil dari or maka data berdistribusi normal.
Data vang akan dmii normalitasnya adalab skor mielegenst wrmum (1), usia
siswa, penghastlan keluarga siswa per bulan, skor pre-test dan skor post-test
Hipotesis kerja vang dirvmuskan adalaly
skor mielegenst wnuan (TU) usia siswa/ penghasilan keluarga siswa per bulan/skor pre-

test/skor post-test maempuinyai distiibusi nornial

(3.2. Pengujian Homogeitas Variansi pada kedua sampel.
Pengujian kesepadanan sampel mendadi sangat penling bila peneliti
bermaksud melakukan generalisasi untok hasil pencliiannya serta penclitian vang data

penelitianya diambil dari kelompok-kelompeok terpisah vang berasal dari sate populasi.
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Data yang akan dikenai uji kesepadanan sampel adalah skor intelegensi wonmum (L),
usia siswa, penghasilan keluarga siswa per bulan, skor pre-test dan skor posi-test
Hipotesis kerja yang ditumuskan untuk pengujian data skor intelegensi umum (It
adalah:

ol = ol ; tidak ada perbedaan secara sipnifikan variansi skor IU antara kelas

cksperimen dan kelas kontrol
Hipotesis keyja vang diramuskan untuk penguijian data skor usia siswa adalah:

o’f = c)"; ; fidak ada perbedaan secara signifikan variansi usia siswa antara kelas

eksperimen dan kelag kontrol
Hipotesis ketja yang dirumuskan univk pengujian penghasilan keluarga siswa per bulan
adalah:

o) = o) ; ftidak ada perbedaan secara signifikan variansi penghasilan keluarga

siswa per bulan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hipotesis kerja yang dirumuskan untuk pengujian data skor pre-test adalah:
ol = ol; Tidak ada perbedaan secara signifikan variansi skor pre-test anfara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hipotesis ketja yang diremuskan untuk pengujian data skor post-test adalah:
2 ez

ol = ol Tidak ada perbedaan secara signifikan variansi skor posi-test antara

?

kelas ekspermmen dan kelas konirol.

Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 5%
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Pengujian homogeitas varians: dapat dilutung memakal Romus F-les (Sutrisno Hadi,

1986:477)

T
I

o=

v ¥
dimana Vi = vaiians vang lebih besar
Vi = varians yang lebih kecil
ip = juralah siswa vang variansnyva lebih besar
g = jumbak siswa vang varisnsnva lebih kecil
Kattena pengupian: Hy diterima jla F <F,, (i - D(ng « 1)

P o(ah-D)(uk-1) didapat dari iabel disteibusi ¥ dengan peluang Ve, np - 1
derajat kebebasan (db) pembilang, i - 1 = derajat kebebasan (db) penvebul, Untuk
harga lainnya Hy ditolak.

Ui kesepadanan variansi dalam penelitian ind fidak menggunakan rumug Feles,
melainkan menggunakan wji-levene pada program komputer SPSS. Penghitungan uji-t
pada SPSS mencakup wji-levene vang dapat dipakal untok wji kesepadanan variansi

Levene's test for BEqualitv of Variances).
“ ALE

Kriferia pengujian: H, diterima jika harga Sig. » «

(3.3, Pengujian Perbedaan Nilai Rata~rata (Mean)
Pengujian perbedaan nilad rata-rata (mean) bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan nilar rata-rata (mean) antara kelas ckeperimen dan kelas kon-

trol. Data vang akan dikenai wit ind adalah daia skor intelegensi wmum (T1T), usia siswa,
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penghasilan keluarga siswa per bulan, skor pre-tes dan skor post-ies. Pengujian ind
ditakukan dengan asumsi populasi data berdigiribusi normal dan variansinya sepadan.
Hipotesis kerja yang dirumuskan untuk pengujian data skor intelegensi umum (IU)
adalah:

tidak ada perbedaan secara signifikan rata-rata (mean) skor intelegensi umuin (1)

antara kelas cksperimen dan kelas kontrol

Hipotesis kerja vang dirumuskan untuk pengujian data skor usia siswa adalah:
tidak ada perbedaan secaia signifikan rata-rata (incan) usia siswa antara kelas eks-

perimnen dan kelas kontrol

Hipotesis kerja yang dirumuskan wntuk pengujian data skor penghasilan keluarga siswa
adalah:
Tidak ada perbedaan secara signifikan rata-rata (mean) penghasilan keluarga siswa

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,

Hipotesis kerja vang ditumuskan wnuk pengujian data skor pre-tes adalah;
Tidak ada perbedaan secara signifikan rata-rata (tnean) skor pre-test antara kelas

ekspertmen dan kelas konirol.

Hipotesis kerja vang dirumuskan unduk pengujian data skor post-tes adalah:

Rata-rata (mean) skor post-test kelas eksperimen lebih besar dasi kelas kontrol.

Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 5%
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Pengujian dapat dilakukan dengan memakai Runras wji-i yaitu (8. Arikento, 1996:304)

dengan M = nilai rata-rata hasil per kelompok
N = banyaknya subvek
o’ = variansi kelompok

Derajat kebebasan (db) vniuk ruenus wji-t dicart dengan db = Ny + Ny - 2
Kriteria pengujian: Hy diterima jika { hitung terletak dalam interval < Lo Hy difolak
dan I diterira jika t hitung terletal di interval 1> 1.

Uji kesamaan rata-rata pada pencliian ini tidek dilakukan secara manual,
melamnkan mengeunakan uji-t vang terdapat pada program SPSS.

Krileria pengujian: Iy diferima jika harga Sig. (2-1ziled) pada kolom hasil uji-t (rrest
Jor Eguality of Means) = .

Apabila data tidak berdistribusi normal maka untuk uji kesamaan variansi dan
rata~rata akan digunakan uji Non Parametrik Kohnogorov-Smirnov untuk dua sampel
(Tvwo Sample Kolmogorov-Smirnov Tes).

Kriteria pengigian: Hy diterima jika harga Sig. (2-tailed) > o

H PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN
H.I.  Penyusunan proposal

H.2. Persiapan penelitian
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setelah proposal diterima, peneliti inembuat persiapan pelaksanaan penelitian,

Persiapan vang dilakukan melipoti 4 hal:

1. Pernjinan
Meminta surat pengantar daii Universifas untuk dapat melaksanakan
penelitian di SLTP Pangudi Lulor 2, kemudian menyerahkannya ke kepala
sekolah vang bersanglkutan,

2. {a)Pengumpuian data kuantitatif
Sebelum eksperimen beslangsung segala hal yvang berpengarub terhadap
Liasi! belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas konirol harus dikontrol.
Dalam penelitian ini kontrol dilakukan dengan cara uji kesepadanan data di
kelas eksperimen dan kelas kondrol. Oleh karena itu periu ditinjau hal-hal
berikut: intelegensi wmum (IU), usia siswa dan penghasilan keluarga per
bulan.
{(b). Pengumpulan daia kualitatif
Melakokan pengamatan strategl atau metode pembelajaran yang dilakukan
sury matemalika kelas 1. Metode yang digunakan adalah kuliah (ceramah),
pemberian  coptoh-contoh soal, siswa moenyelesaikan soal-soal yang
diberikan gure, kemudian pembahasan soal-soal fterpilih (vang diangeap
sulit) secara Dbersama-sama. Metode ifu  menuwrut  peneliti  kurang
memberikan  kesempatan para siswa uniuk  akiif menemukan  dan

membentuk pengetahuannya. Berdasar hasil pengamatan itu maka peneliti
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menyusun Rencana Pembelajaran (RP) yang sesual dengan pendekatan

konstrukitvisine. Hal-hal yang peru diperbaitki dan dimasokkan dalam

Rencana Pembelajaran untuk Penelitian adalah:

- Gure memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif mengerijakan soal-
soal di depan kelas dan membiasakan siswa untuk mampu memberikan
argumeniasi

Guin berkeliling kelas pada saat siswa mengerjakan soal-soal untuk

£

miembantu siswa-siswa yang mengalami kesulitan karena biasanya mereka
fidak berant mengatakan masalahnya

Guru selalu memberikan soal-soal untuk pekerjaan rumah

Guru menilai pekerjaan rumah atau tugas siswa dengan cara memberi

14

skor, gure memberi catatan pada kesalahan-kesalahan vang dibuat agay
diperbaiki dan segera mengembalikan pada. siswa asar mereka termotivasi
untuk lebih rajin belajar

Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam

k

kelompok paling sedikit dengan teman di sebelahnya

1

Gure selalu memberi pesan kepada siswa agar mereka mempelajari lebih
dulu (di rumah) materi pelajaran vang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya

3. Pengenalan terhadap para siswa yang menjadi sampel penelitian. Cararya

vaitu peneliti mengadakan kegiatan pembelajaran di kelas I di luar kepiatan
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penelifian. Kegiatan ini juga berguna bagi peneliti untuk menumbuhkan
kepescayaan pada siswa bahwa peneliti mempunyai hak dan kewajiban
sebagai guru sehingga membaniu proses penelitian yvang walktunya singkat
(12 JP). Kegiatan int dapat berlangsung karena kebetulan ada permintaan
pihak sekolah untuk menggantikan guru matemaiika atau guru agama yang
herhalangan hadir,
4. Pembuatan instrumen penelitian atau semua alat vang diperlukan dalam
penglitian:
a. Pembuatan PSP uniuk materi vang akan diajarkan di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kedua PSP adalah sama.
b. Pembuaian Rencana Pengajaran (RP), vang akan diajarkan di kelas
cksperimen dan kelas konfrol. Kedua RP berbeda. Rencana Pengajaran
di kelas kontrol dibuat oleh guru matematika kelas I, sedangkan RP
uniuk kelas ekeperimen dibuat oleh peneliti.
¢. Pembuatan jnstromen tes serfa pengujian validitas dan realibilitas tes
terschbud.
d. Pembuatan blangko pengamatan.

e. Persiapan alat peraga,
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FL.3. Pelaksanaan penelitian
1. Pra Eksperimen vang meliputi
a. Pelaksanaan uji coba tes yaitu tes yang akan digunakan untuk pre-test
dan unfuk post-test.
b. Analisis hasil ujt coba tes. Tujuannva untuk mengetahui apakah soal-
soal pada tes tersebut perlu diganty atau tetap dipakai.

Pengambilan sampel vang akan dignnakan wniuk penelitian. Sampel

o

tersebut terdari dari 2 kelag vaitu untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrel.
d. Pelaksanaan pre-test baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
¢. Pengambilan data yang diperlukan baik untuk kelas cksperimen maupun
kelas kontrol vattu data ugia, peskerjaan orang tua (penghasilan per

bulan) dan NEM Matematika,

2. Pelaksanaan Eksperimen
a. Pelaksanakan  pembelajaran  matematika  dengan  pendekatan
konstruktivisme di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan metode
ceramah di kelas kontrol.
b. Pengamatan (observasi) kelas dengan mengeunakan blangko peng-

amatan,
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di kelas eksperimen:

Kegiatan guiu:

he

- Menumbuhkan motivasi siswa untuk mempelajari matematika khususnya

pokok bahasan kubus dan balok dengan cara memberi soal cerita vang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari kemudian mengingatkan giswa

pentingnya matematika dalam kehidupan manusia,

- Menegaskan agar siswa beram berfanya kepada guru atau teman fentang

hal-hal vang kurang jelas.

- Menjelaskan dengan mengounakan alat peraga.

- Memberikan pertanyaan penumniun agar para siswa menemukan sendin

sifat-sifat kubus dan balok,
- Membiasakan siswa  uniuk  memberikan alasan  dalam

pertanyaan

menjawab

~ Beikeliling kelas selama siswa mengerjakan soal uniuk meongetahui

keseviugan siswa dalam mengegjakan fugas dan mengetahui kesulitan apa

vang dialami.

- Membantu g¢iswa vang mengalam kesubitan secara perorangan atau

berdua dengan rekan semeja,

- Memeriksa hasil pekerjaan siswa, membeni nifai kemudian  segera

mengembalikan pada siswa.
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Kegatan siswa:

z

Memperhatikan dengan seksama sctiap penjelasan gury dan mencamikan
naschat-nasehat yvang diberikan.
- Menyiapkan diri unfuk mengikuti pembelajaran dengan cara mempelajar
terlebih dalwlu materi pelajaran di rumah,
- Al mengikuii pembelajaran yaitu dengan berfanya hal-hal yang sulit
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari puru.
- Membuat model balok dari sedotan Himun.,
« Membuat kubus dari karion.
~ Membuat jax‘ingija.ripg kubus dan balok.
~ Mengamati, membolak-balik model kubus dan balok, melipat jaring-
jaringnya untuk memperoleh wifat-sifai kubus dan balok.
- Menemukan sendinl (dengan bimbingan guwvu) rumus luas dan volum
balok, luas dan volum kabus.
- Mengerjakan soal-soal vang diberikan puru baik di kelas maupun di
ronak.
Keterangan
o Siswa-siswa vang mengerjakan Pekerjaan Rumah dan latthan soal-soal
semakin meningkat. Jumlah siswa vang mengerjakan Pekerjaan Rumah

dan latiban soal-soal pada perfemuan I-IH-IV-V adalah 30-34-36-36.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

54

e Banyaknya siswa vang membuat model balok dan kubus ada 25 anak
sedangkan yang mengerjakan fugas membuatl jaring-jaring balok dan
kubus ada 30 anak.

e Mulai perfemuan I ada 3 siswa vang mulal berani mengungkapkan
gagasan, menjawab pertanyaan tanpa ditunjul lebih duly, walaupun
kadang-kadang gagasan dan jawabannya tu kurang tepat.

e Pada pertemuan I terdapat 2 siswa yang mengalami kasus salal konsep
(miskonsepsi) vaitu dalam hal bentuk sisi balok.

& Pada umumnya siswa mengalaroi kesulitan mengungkapkan gagasan atau
pemahamaniya dengan bahasa yang benar. Contohnya dituliskan dalam

dialog herikut ini:

Gura Apa perbedaan kubus dan balok?
Siswa @ Sisi-sisi kubus sama, sisi-sisi balok berbeda
Guru @ Apa makswdnya sama?

Siswa i (menunjuk panjang 2 rusuk model kubus)

Gure  : Maksud anda panjang rusuknya sama
Siswa  :vya

Gura  : Apa artinva sisi-sisi balok berbeda?
Siswa  : Panjang rusuknva berbeda

Guwu ¢ Bagaimana dengan balok seperti ind? (menggambar  balok

berukuran 5 cm v 5 om o« 6 om), Disind ada sisi-sisi vang sama
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Wiswa ¢ Tetapi tetap ada vang tidak sama
Guit @ Berarti sehenarnya anda ingin mengatakan sisi-gisi balok tidak

selalu sama bentuknya
3. Setelah Eksperimen
Setelal cksperimen selesal dilaksanakan pencliti melakukan evaluasi
vaitis berupa post-test. Soal vang digunakan uniuk post-test adalah sama
dengan soal vang digunakan untuk pre-test.
H.4. Analisis Data
Peneliti melakukan analisis data setelah semua data yang dia.ngg,ap periu

terkumpul semua.
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BAB IV

DESKRIPST DATA KUALITATIF

Data kualitatil dalam penelitian ini diperoleh sebelum, selama dan sefelah
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu deskripsi data penelitian dipisahkan

menttt wakiu fersebut.

A, SEBELUM PEMBELAJARAN
Dar pengamatan ketika masuk di kelas T (3 kelas) sebelum pembelajaran
kubus dan balok, peneliti mencatat hal-hal sebagai berikut:

1). Sebelum goru masuk kelas, murid-murid ribut, saling berbicara dengan teman-~

',f
temannya. Sewakitu guru masuk, memberi salam dan membicarakan pelajaran,

pada umumnya murid-murid Hu tenang mendengarkan. Hanva dua atau tiga
siswa di deret bangku belakang vang kadang-kadang tidak memperhatikan
pelajaran.

. . . ; 100
2). Seorang siswa hertanya pada gurnnya vaite mengapa 3334 % = i

CGrurn menerangkan caranya yaitu pertama, mengubab bilangan 33% menjadi

pecahan muorni  menentkan pembilang adalah (33 x 3) + 1 = 100, jadi 33% =
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3).

4).

5).

6).

100 300

Guru memberikan soal cerita (pokok bahasan Aritmetika Sosial) dengan
menggunakan nama-nama siswa schingga mereka tertawa,
Gura memberikan komenfar pada beberapa siswa yang tidak dapat menghitung
harga penjualan yang terdapat dalam soal cerita : "Wah, hati-hati katau kalian
jadi pengusaba, pasti usahamu rugi ferus”,
Berdasarkan data ientang siswa, diketahui rata-rata 10U kelas eksperimen (IA)
adalah 113,41 dan cata-rata IU kelas kontrol (IB) adalah 111,11, itu berarti
tingkat intclegensi para siswa dalam populasi penelitian ini termasuk golongan
rata~rata+. Dengan demikian mereka memiliki prestasi potensial 6,5 (lihat tabel
{ampiran).
Fakia ini semakin diperkuat oleh keadaan yaitu banyak siswa vang lambat
menangkap atau memahami pelajaran  matematika sehingga banyak yang
mengalami kesulitan memecahkan soal-soal matematika, Para siswa kurang
menguasal  pengeiahuan-pengetahuan scbelumnya. Saiu contoh kasus kelika
dibeir soal, "Carilah himpunan penvelesaian dari -x < -1", secorang siswa
memberi jawaban di papan tulis sbb:

0 QN RS B |

X <1 . HP = { . ':"‘4:"33"‘25“150}'
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7).

8).

58

Ketika ditanyakan kepada seluruh siswa apakab ada vang mempunyvai jawaban
selain jawaban di atas, hanya tiga siswa yang mempunyai jawaban vang benar
vaite: x > 1. Mereka tidak menguasai aturan bahwa pada pertidaksamaan jika
kedua ruas dikalikan dengan bilangan negatif, tanda pertidaksamaan akan berba-
lik (berubah).

Sesudah menjelaskan sub pokok bahasan, guru selalu bertanya: "Apakah ada
pertanyaan?” Namun para siswa bampir tidak pernah mengajukan pertarvaan,
Budaya "maluy bertanya" atau “tidak mau bertanya” vang blasanyva peneliti temui
di kalangan mahasiswa juga muncul di sing,

Setelah ite guru memberikan contoh soal, kemudian mengajukan beberapa soal
votuk dikerjakan di kelas. Beberapa saat setelah sebagian besar siswa selesai
mengerjakan soal-goal itu, guru menanyakan jawaban soal kepada seluruh siswa.
Guru hanya membahag soal-soal vang dianggap sulit oleh siswa namun tidak

melibatkan siswa uniuk mengerjakannya di depan kelas.

Kesimpulan

Guruy mampu menguasai keadaan kelas artinya cukup berwibawa, sechingga para
siswa tidak ribut bila gwu sedang menjelaskan (data no.1).

Guru mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa (data 1no.2).

Guru tidak galak, kadang-kadang penjelasannya disertai cerita-cerita lucu sehing-

ga tidak menakutkan siswa (data no.3 dan 4).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B, SELAMA PEMBELAJARAN

Peneliti mengadakan lima kali pertemuan baik di kelas kontrol maupun &
kelag cksperimen dalam rangka penclitian ini. Setiap pertemuan (2 jam pelajaran)
memerlukan waktu 90 menit. i bagian Metodologi Penelitian (Bab III) telak
disebutkan bahwa metode pembelajaran di kelas konirol adalah metode ceramah.
Peneliti hanya mempunyai sedikit data kualitatif (keaktifan siswa) selama proses
pembelajaran di kelas kontrol.  Oleh karena itu berikui ini diuraikan lebih banyak

data kualitatif dari kelas eksperimen.

Pertemuan ¥

9). Para siswa diminta untuk membuka buku Matematika hal 79, pokok bahasan
Kubus dan Balok. Mereka membaca dan mempelajari terlebih duly selama 10
inenit,

10). Peneliti menunjukkan kardus pembunghus obat, bola pingpong, kaleng minuiman
"Sprite”, model kobus dan balok. Pencliti mengatakan bahwa semua itu adalah
bangun ruang. Kemudian pencliti meminta siswa untuk menyebutkan contoh-
contoh yang dapat dilemui dalam kehidupan sehari-hari vang sesuai dengan
bangun ruang Prisma, Limas, Tabung, Kerucut, Bola, Kubus dan Balok .

11).Hampir semua siswa menyebutkan contohnya secara serempak sehingga kelas
menjadi ribut. Peneliti mendafiar jawaban mereka;

Prigma: coklat "Toblerone”, atap rumah

Limas: piramid, atap rumah joglo.
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Tabung: gelas, pensil, bambu,

Keracut: Monumen Yogya kembali, kukusan, caping.

Bola: bola basket, bola kaki, buni, bulan.

Kubug: dadu, tempat kapur tulis.

Balok: ruang kelas, batu bata, kotak amplop.

12). Karena bangom-bangun ruang iu sangat dikenal dalam kehidupan sehari-hari,
peneliti mengingatkan siswa bahwa sangat penting sekali untuk mempelajari
sifat-sifat bangun rvang agar dapat memudahkan pekerjaan manusia, misalnya
bila kita harus membuat dus pembungkus, kotak amplop atau menghitung
banyaknya batubata yang skan dipakai uniak membangun gedung,

13). Kemudian pencliti mengatakan bahwa untuk selanjutnya bangun ruang yang akan
dipelajari adalah kubus dan balok. Penelifi menggunakan model kerangka balok
vang diseiiap suduinya telah ditempelkan kertag kecil yang bertuliskan AB C D
E ¥ G H, untuk menunjukkan pada siswa bagian mana vang disebud sebagai titik
sucut.

14).Penehiti mengajak siswa-siswa menghitung banvak titik sudui balok dan
menuliskan temuan iwy
Balok mempunyai 8 titik sudut.

15). Selanjuinya dengan metode penemuan pencliti membantu siswa-siswa untuk
membentuk pemahaman tentang rusuk dan sisi. Berikut ind dituliskan kotipan

{anya-jawab pada saat proses pembelajaran berlangsung,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

P(peneliti) © Jni yang dimoksud dengon rusuk {menunjukkan rusuk AB) dan di-
beri nama rusuk AR (menuliskan di papan wilis), Coba perhiatikan,
ada berapa rusuk yang sejajar dengan rusuk AB dan sebuihan na-
Yeinve)

S8(para siswa): ada 3, DC, GH, EF {(ada yang menyebut CD, HG, FE)

(15 anak memberi jawaban, 135 anak mempethatikan fapi tidak bersuara, sisanya
sibuk berbicara sendirt)

16).P s Jika rusuk AB parjangiyva 10 em, berapa panjang rusik DC?
yang

55 (4siswa) o 10 om

P : Mengapa?
55 : Karena sejajar
P : Ya,benar jawabon kalion

Rusuk-rusuk mana yvang sejajor dengan BC ?
55 PG, HE, 4D,
Ada + 5 anak menjawab : GF, £H, D4, Peneliti membenarkan seimua jawaban,
fetapl mengingatkan siswa otk konsisten dalam memberikan nama rosuk-

vosuk ihy, artinva urofan hurof hares diperhatikan.

P ¢ Lalu, rusuk-rusuk mana yang sejajor dengan AR ?
55 c DH, CG, BF

Jawaban lain : FB, HD, GC.
Peneliti menambahkan penjelasan: 10 cm adalab ukuran panjang, 5 cm adalah

ukuran lebar dan 4 cim ukuran tinggei)
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INP D Sekarang coba kalian sebutkan apa yeng teloh kalion temudion
lentang  ruswh-rusule balok  itadii  berapa  bamvaknva, berapa

panjangnva,.. ] (menoanjuk saty sisva)

S(sate siswa): 12 buah rusul, Empat rusuk panjengrya 10 om, empat rusik
panjangnya 5 om, empal rusuk lagt panjongnva 4 om.

P D Sekarang kita tuliskan apa yang telah kita temukan (di papan tulis).

Balok ABCD.ERGH mempunyeai 12 rusuk

H
e /]
3
A Gb.IV.1 Balok ABCD EFGH

rrsuk AB 7 DC 2O ER 27 HG (siswa-siswa furat menyebuothan)
rusuk BC 7 FG 27 BH 27AD
rusuk Al 7 BE 0 CC <D
selanjuinya dengan metode vang sama, para siswa menemukan:
Balok ABCD.EFGH mempunyai 6 sisi
sist ABFE kongruen dengan sisi DCGH
sisi BEGH kongruen dengan sisi ABCD
s151 BOCGF kongruen dengan sisi ADHE
(Dari 6 siswa yang ditunjuk untuk menyebuthan nama sisi-sisi balok, 2 siswa

memberikan nama sigi dengan tidak konsisten yaitu EFHG dan BCFG)
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18).

19).

20}.

21).

53

Setelah selesai membahas sudig, rusuk dan sisi, para siswa mengerjakan tugas
membuat kerangka balok berukuran p = 10 cm, /=7 om, { = 5 cm. Tugas ind
tidak dapat diselesaikan sampai waktu pelajaran berakhir sehingga harus
dikerjakan di rumah dan para siswa doninta untok membawa pekegjaannya pada
pertemuan berikufnya.

Selain e mercka diberi 5 soal sebagai Pekerjaan Rumah (buku  pegangan
Matematika, Latihan I hal 79), Perintah soal-soal itu adalah menggambar
bangun-bangun roang: balok, kubus, prisma, limas, tabung, kerucui dan bola
seperti pada gambar yang telali dimuatl dalam buku pegangan Matematika (soal
nomor 1), menentukan banyaknya sisi, titik sudut dan rusuk pada bangun-bangun
ruang (soal nomor 2 - 8).

Peneliti mencoba membiagsakan supaya siswa menjawab satu persatu dengan
terlebih dulu mengacungkan tangan namum cara ini kurang berhasil. Seringkali
sigwa-siswa hanya diam saja. Peneliti tidak mengetahui penyebabnya, mungkin
malu atan takuf salah. Maka dengan pertimbangan singkatnya wakin penelitian,
peneliti merencanakan caranya adalabh dengan menunjuk siswa (daia no.17)
antuk menjawab pertanyaan.

Proses pembelajaran belum imencapai semua tujuan pembelajaran khusus vang
ditulic dalam RP (Rencana Pembelajaran). Tujuan pembelajaran vang belum
tercapal ifu adalah siswa mampu berpikir analog; berpijak dari pengetabuan

tepfang  balok, mampu menyebuikan unsur-unsur  pada  kubus,  Tujuan
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Pembelajaran Khusus (TPE) yang belum tercapai ini, dirtencanakan untuk dicapai
pada pertemuan bertkutitya., Tetapi ada TP vang scharusnya dicapai pada
pertemuan ke-2, sudah terlaksana dalam pertermuan ke-1 ini yaitu siswa mampu
menyebutkan susul-rosuk vang sejajar,
Komentar dan Refleksi
Para siswa ¥idak terbiasa uniuk mengacungkan tangan lebih duly uniuk men-
jawab pertanyaan guru. Mereka terbiasa menjawab secara bersama-sama (lih. data
1n0.15 dan 16). Peneliti menilai ind kurang sesuvai dengan tujuan konsirakiivisime
karena meiihat beberapa siswa hanya ikut-ikafan menjawab tanpa memahami artinya.
Pada proses pembelajaran terdapat ifnformasi vang kwrang lengkap yaitu
fenlang alasan mengapa rusuk AB sama panjang dengan rusuk DC (data no.16).
Tawaban vang benar selain karena sejajar, junga karena ABCD adalah persegi panjang.
Pencliti membenarkan jawaban siswa yang sebetulnya kurang lengkap ifu dengan

pertimbangan pada saat itu belum membicarakan benuuk sisi balok.

Pertemuan 2

22). Para siswa mengumpulkan pekerjaan rumah.

23). Pencliti mengingatkan para siswa pada materi pelajaran vang lalke dengan cara
meminia 3 siswa maju ke depan kelas untuk menunjukkan (menggunakan model
kerangka balok) mana vang disebui itk sudut, rusuk, sisi dan menyebutkan
berapa banyaknva masing-masing. Siswa pertama mampu menunjukkan dan

menyebutkan banyakunva titik sudut balok. Siswa kedua mampu menunjukkan
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243,

65

dan menyebuatkan banyaknya rusuk balok, Demikian pula siewa ketiga mampu
menunjuldkan dan menyebutkan banyaknya sisi balok.
Sesudah itu peneliti dan siswa-siswa membabas materi pelajaran harl ind yaitu

kubus dan sifat-sifatnya.

-
AT

i adalah model fubus, Perbatiken baik-baik dan  hitunglah  berapa
banvakinva sudut | (memanggil satu siswa)

S Suduinya ada 8

b

> 1 Bagus, kemudian berapa banyaknyva rusuk pada kubus 71

2

s Rusukrmva 12

P Bailk selali,..dan berapa banyak sisinva 7/

S Sisima 6

P . Nah sekaorang coba perhatilan lagi model kubus ini, Ruswlerasulk Tubus
panjangnyva sama. Apa akibatnya kalan panjang rusuknya sama?

5SS (berdiskusi dengan teman-temannya, tampak bingung; dua siswa ditunjuk
uniuk menjawab, yang periama mengatakan ‘tidak falw', vang kedua tidak
berani menjawab dengan alasan takut salah)

P (Peneliti mengira para siswa tidak mengerti maksud pertanyaan, karena itu
memberi pertanyaan penuntun) Bagaimona sisinya?

S8 (enam siswa menjawab) panjang sisinva sama

P Kalau begitu apa nama bangun yang panjang sisinya sama?

S8 (hampir selursh kelas) : persegi!
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6o

P i Yo, lalu cobalah kalion membandinglan dengan balok, apa persemaannyva

dast apa bedanya... .. ...

Sepuleh siswa memberi jawaban, 7 orang memberi jawaban benar, 2 orang
memberi jawaban vang sudah pemah disebutkan temannve, dan 1 orang tidak
bisa menjawab.

Jawaban siswa adalah:

- banveknvea sist balok dan kubus sama = 6 sisi

~  banyaknya sudut balok dan kubus sama = 8 sudut

- banvakiva rusuk balok dan kubus sama =~ 12 rusuk

- banvaknye diagonal sisi balok dan kubus sama = 12

- banvalnyva diagonal ruang balok dan Tnebus sama =4

- panjang rasuk kubus semuanya sama, panjang rusuk balok tidak same

- sisi balok bentuknya persegi panjong, sisi kubus bentulnya persegi.
25).Setelah  sclesai membahas dan menuliskan  sifat-sifat kubus, para siswa

mengerjakan Latihan 2 dan 3 dari Buku Pelajaran Matematika hal 81 (10 soal).

Pertanyaan dalam soal-soal itu adalah tentang: vkuran gisi balok, banyaknva sisi

berukuran tertentu, bentuk sisi kubus dan balok, rusuk-rusuk vang scjajar, rusuk-

rusuk yvang horisontal/vertikal, sisi-sisi vang horisonial/veriikal,
26). Selama mereka bekeija peneliti berkeliling untuk membanfu membimbing siswa
dalam memecahkan masalah vang dibadapi mereka. Bimbingan diberikan dalam

kelompok yang terdiri dart 2 - 4 siswa. Selama peneliti berkeliling kelas, banyak
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siswa mengajukan pertanyaan. IDi lain pihak, peneliti membantu menciptakan
suasaia kegiasama di antara siswa-siswa. Caranya: siswa yang mampu menjawab
soal dengan benar artinya telah mengerti dan memahami soal, membantu
temannya yang belum mengertl. Kemudian satu-persatu siswa mengerjakan soal-
soal di papan fulis menurul nomor siswa (dari daflar presensi).
273, Ada empat masalah vang muncul;

(1) Kesalahan konsep (miskonsepsi) vaitu pada soal Latihan 2 no 4 dan Latihan 3
aomor Sa buku Maiematika Kelas 1 (Mizan)

Pertanyaannya adalah:

H, €}
' Berbentuk apakah bidang sist BCGF?

C Gb.IV.2 Kubus ABCDEFGH

A B
Ada 2 giswa yang menjawab jajar genjang, vang lain menjawab persegl panjang.

Alasan siswa yang menjawab jajar genjang adalah karena gambarnya berbentuk
Jajar genjang. Di kelas kontrol, kesalahan serupa juga ditemukan, Tercatat = 10
siswa memberikan jawaban jajar genjang.

(2) Kesalahan yang kedua adalah tentang arti "scjajar”. Banyak siswa (+25 siswa)
mengartikan dua garig sejajar gambarnya seperti ini :wmi . Sedangkan

bila gambamya adalali sebagai berikut berartl dua garis

ini tidak sejajar.
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(3) Kesalahan pemakaian lambang matematika; beberapa siswa (210 siswa)
menggunakan lambang sama dengan (%) untuk menyatakan suatu rusuk sejajar
dengan rusuk yang lain.
(4) Dua siswa belum mengertd maksud horisonial dan vertikal dalam soal di
Latihan 3 nomor 4.

28).Pada akhir pelajaran masih ada siswa vang belum seclesai mengerjakan latihan
soal. Peneliti meminia siswa untuk meneruskannya sebagai pekegjaan rumab. dan
memberi tugas, vaitu membawa kerangka balok yang telah mereka buai (daia
no.18) dan mempelajari materi pelajaran vang akan dibicarakan pada pertemuan

berikuinya

Komentar dan refleksi,

Adariya siswa yang menjawab sisi balok berbentuk jajar genjang (data
10.27{1}]) adalah karena siswa ilu menangkap maksud soal #tu adalah sisi vang
tampak pads gambar saja. Sigwa itu belwmn mampu membedakan antara obyek
matematika (kubus) dan representasi obyek matematika.

Sedangkan salah pengertian lentang dua gariz sejajar, menurut peneliti karena
para siswa hanya melihat contoh pada rusuk-rusuk balok dan kubus. Terutama ketika
mercka membuat kerangka balok, mercka membuat 4 rasuk yang berukuran 10 om, 4
ruguk berpkuran 7 cm dan 4 rosuk berukuran 5 cm. sehingga mercka mengira sejajar

beraiti panjanginya sama.
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[}
e

Metode yang digunakan peneliti pada pertemuan ini sangat membaniu penchiti
wituk segera mengetahui kesalahan yang ada dalam pikiran merveka schingga dapat
segera membaniu mercka unfuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan

vaig diterimanya.

Pertemuan 3
29). Peneliti mengembalikan PR vang telah dikoreksi dan diberi skor.
30). Para siswa membetulkan soal-soal PR yang belum terjawab dengan benar, vaitu
soal nomor 4. Pertanyaannya: hitung banyaknya rusuk pada tabung dan kerucut.
- Dua (2) anak menjawab banyaknya rusuk tabung 3
- Lima (5) anak menjawab banyaknya rusuk tabung 4
- Lima (5} anak menjawab banyaknya rusuk kerucui 3

Para siswa menemukan jawaban yang benar dengan cara:

g

mengingat kembali definisi rusuk: perfemuan dua sisi

-« memperhatikan babwa tabung mempunyai satu sisi lengkung dan dua sisi
datar (melihat alat peraga)

- gatu siswa mennnjukkan {di depan kelag) pada alat peraga, tabung mempunyai
2 rusuk

- memperhatikan bahwa kerucut mempunyai satu sisi lengkung dan satu sisi

datar (melihat alat peraga)

- safu siswa menunjukkan pada alat peraga, kerucut mempunyvai 1 rasuk
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31).Di kelas kontrol, jawaban para siswa untuk soal vang sama tercatat sebagai
berikat:
~ Tuguh (7) anak menjawab banyaknya rusuk tabung 3
~  Dielapan (8) anak menjawab banyaknya rusuk tabung 4

- Delapan (8) anak menjawab banyakoya rasuk keracut 3

Peneliti dan siswa-siswa mengingat kembali materi pelajaran yang telah dibahas pada
perfernuan vang lalu, Setelah ito kelas membahas materi pelajaran berikutnya,
Pengertian Diagonal sisi, Diagonal Ruang dan Bidang Diagonal, Menggambar
Kubug dan Balok.

32). Metode yang digunakan adalah metode kuliah, metode penemuoan dengan alat
peraga.

Metode kaliah diberikan selama kurang lebile sepulub menit untuk menjelaskan
definisi-delinisi.

Driagonal sisi dan diagonal reang diperagakan dengan tali vang pandangnya sesuai
dengan diagonal sisi dan diagonal roang model balok dan kubus,

Bidang diagonal diperagakan dengan kertas vang luasnva sesvai dengan ukuran
panjang dan lebar bidang diagonal model kerangka balok dan kubus.

P (setelah memberikan definisi Diagonal Sisi) Coba perhatikan ini vang di-

maksud dengan dagonal sisi (memperlibatkan dengan alat peraga)
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¥ diagonal sigi

(Gb. IV.3. Diagonal sisi balok

Pada satu sisi balok ini, ada berapa diagonal sisi?
S5S . Ada 2

33).P Jadi ada berapa diagonal sisi pada balok ini ?

{Para siswa sibuk menghitung diagonal sisi pada kerangka balok milik mercka,
penelifi menunjuk satu orang)

S adal2

P :va, baik. Apdkah semua seiuju dengan jawaban ini ?

S5 sehyfu !

P bagus sekali memang benar jowaban kalion, teiapi bagaimana cara men-
dapathkan jawabannva adalah 127

{(seorang siswa memperagakan bagaimana dia menghitung. Caranya: pada sctiap
sisi ia menunjukkan 2 diagonal sisi menggunakan wjung jari felunjuk unfuk
menghubungkan dua tiik sadut vang berhadapan)

30.Y 1t bail sekali. Apakal ada yang punya cara lain ? (semua siswa terdiam).
Cara sava menghitung seperti ini: kita ketahui satu sisi balok mempunyvai 2
diagonal sisi, ada berapa sisi balok ?

S8 enom ! |

P betul, berarti diagonal sisi sebuah balok ada 6 x 2= 12
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ey

P 1 Selarang kita alan memperhaiikan apa vane dimalsud diaoonal ruan
& . 2 :

{menuliskan definisi diagonal ruang kemudian memperagakan),

diagonal ruang

D o 7 Gb.IV.4. Diagonal ruang balok

Ada berapa diagonal ruang balok ?

S adad

P Coba sebutkan namanya (roenunjuk siswa lain)

S W, US, TR, VP ( pada balok PORS. TUVW)

P : (memberikan definisi bidang diagonal, menunjukkan dengan alat peraga
vaitu kerfas berbentuk persegi panjang vang panjang dan lebarnya sesuai
dengan bidang diagonal model balok yang digunakan untuk menerangkan,

Ada 3 kertas persegi panjang vang ukurannya berbeda).

o, L B

Gh.IV. 5. Bidang disgonal balok

35). Ada berapa bidang diagonal balok? (seorang siswa maju ke depan, meng-
gunakan kertas peraga yang sudah disediakan, menghifung bidang diagonal
vang dia ketahui)

5 rAda 4
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H G

i G

\\ £ Gb.IV.6. Fmpat bidang diagonal balok

A B

Y i Apakah ada vang mempunyai jowaban lain?
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551 (ada beberapa siswa menjawab serempak) ada 6
P ¢ Kalian yvang menjawab enam bidang diagonal, tolong tunjuldan kepada
teman-teman yong lain

5 (safn siswa ke depan kelas menunjukkan dua bidang diagonal yang lain)

Gb.AV. 7. Dua bidang diagonal balols

36).Dengan cara vang sama peneliti dan siswa-siswa mempelajart diagonal sisi,
diagonal ruang dan bidang diagonal pada kubus. Setelah selesai membicarakan
materi pelajaran itu, para siswa diberi kesempatan untuk mencatat.

37).Bevikutnya para siswa mempethatikan langkah-langkah menggambar kubus dan
balok.

38).Para siswa mengerjakan 7 goal-soal yang terdapat pada Latihan 5, sebagian dari
soal-goal itu lalu diselesaikain i rumah. Pertanvaan dalam soal-soal ity adalab
tentang: menggambar dan menghitung banvaknya diagonal sisi kubus (soal no.1),
menggambar dan menghiiung banyaknya diagonal sisi balok (soal no. 2),
menggambar diagonal-diagonal reang kubus, menghitung banyaknyva diagonal
kubus dan balok (soal no.3, 7), menggambar semua bidang diagonal balok (soal

110. 8), bentuk bangun bidang diagonal balok dan kabus (soal no.9, 10).
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39). Selain #tu siswa diberi tugas membuat 2 jaring-jaring kubus dan 2 jaring-jaring
balok yang berbeda, membuat balok satnan dengan panjang rusuk 5 om, dan
mempelajart materi pelajaran: Loas Sisi dan Volum,

40). Selama  pertemuan ketiga ini peneliti melakukan kegiatan remedial (1)
membiasakan siewa-siswa menyebul nama balok secara konsisten, Banvak siswa
menvebut nama balok, sisi, bidang diagonal dengan tidak berurutan, misanya
bajole PORSTUVW disebut POSR.TUVW. (2) Membantu siswa menggambar

kubus dan balok dengan perbandingan vang benar (proporsional),

Komentar dan Refleksi

Salah satu tujuan strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
valtu supaya siswa mampu membuat kesimpulan melalui pengetahuan-pengetahuan
yvang felah diketabuinya, ternvata fidak sclalu berbasil sehingga sesekali peneliti
membaniu untuk menyimpulkan, Salah satu contohinya seperti vang tertulis dalam
pertemuan 3, para giswa berhasil menentukan banyaknya diagonal sisi balok adalah
12 dengan cara menghitung langsung fetapi tidak dapat merumuskannya secara
ahjabar (data 10.33).

Dengan melihat tingkah laku dan kesalahan siswa dalam menjawab soal-soal
fentang bentuk sisi kubus (data n0.27[1}) dan banyaknya rusuk pada tabung/kerucut
{(data no. 30 dan 31), peneliti menyimpulkan kasus fiu sebagai kesalaban konsep
(miskonsepsi) sebab siswa-giswa ttu memikirkan bangun tuang (dimensi 3) sebagai

bangun pada bidang (dimensi 2).
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Te

Siswa-siswa di kelag eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mempunyal
masalah miskonseps:. Namun cara memperbaiki kesalahan itu berbeda. D1 kelas
kontrol siswa-siswa {idak akiif menemukan sendiri jawaban yang benar, melainkan
hanya mencatat saja yvang diberikan gura (peneliii). Di kelas eksperimen para siswa
aktif berpikir, menemukan sendiri jawaban yang benar. Caranya ialal seperti vang

telah disebutkan di awal pertemuan 3 (data no. 30).

Pertemuan 4

41y Empat pulah lima menit periama digunakan untik membahas PR, Siswa-siswa
bergilivan menjawab gatu pertanyaan menuruf urpfan tempat duduk. Kesalahan
vang paling banyak dilakukan siswa (113 anak) adalah swenggambar kubus vang
tidak proporgional: panjang tusuk samping dibuat sama dengan rusuk pada sisi
frontal, rusuk samping alas tidak sejajar dengan rusuk samping atas. Solusi yvang
dilakukan adalaly:

-~ peneliti mengingatkan siswa bahwa bangun ruang tidak dapat digambar
dengan tepat pada bidang vaitu buku atau kertas,

- para siswa mengingat kembali langkah-langkah menggambar kobus: sudut
antara rusuk samping alas dan rusuk vertikal adalah 45° dan panjang rusuk
samping adalah setengah dari panjang rusok pada sisi frontal.

42). Kelas juga menjawab soal nomor 3 pada Latihan 7, pertanyaannya adalah sebagai
berikut: Dari rangkaian jaring-jaring pada gambar, manakah vang merupakan

Jaring-jaring kubusg ?
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() (#) (711} () {(v)

| L N

(vi) (vid) (vifi) (ix)

Gb.1V.8. Jarmg-jaring kubus
Untuk menjawab masalah ini, setiap siswa disediakan 9 macam jaring-jaring ku-
bus seperti pada gambar di atas. Pertanyaan ini dengan mudah dapat dijawab
selurnly siswa seielah memeoba sendiri dengan cara melipat-lipat  sctiap jaring-
Jaring itu,
Jawaban: jaring-jaring kubus adalah jaring-jaring pada gambar no. v, v, vi, vii,

vifi dan ix

Jam pelajaran berikatnya digunakan untuk membahas materi pelajaran luas sist

dan volum kubus dan balok.

P Mari kita perhatikan balok ini (memakai model) Balok ini kit beri nama
PORS.TUVW. Andaikem balok i panjangya 10 om, tingginva 7 cm dan
lebarnva 5 em. Berapa vkwran luas sisi POTU? (memanggil satu siswa)

5o 10x 7

P @ (membetulkan) 70 com x 7 cm Ada berapa sisi vang  berukuran
10 cmx7cem?

S dua
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43

fa

P Ladu selerang berapo luas sisi TUTW 2
S f0om o Fom

ey ¢ g . S AP S I & S S
P dde berapea sist vang berkuran [l om » 5 om

8 Ade dua

o

P Uoba anda sebudkan sisi vang lain }

¥

L PORS
¥ Bagus sekalil Sekarang bagaimana dengan sist ORVU dan PSWT, berapa-
kah whuran leasnva ?

S amx 7 om

[

P Jadi ada berapa whwran luas sisi-sisi balok ini?

[

Cada 3

0 cm x Tom 100m « Sem 5em o 7 om (ditulis & papan tolis)

)

> Selarang kita tal ada 2 sisi yang berukuran 10 cm x 7 cm, 2 sisi berukuran
10 cm x5 om, dan 2 sisi yang berukuran 5 cm x 7 cm. Jika kita ingin mensy-

hitung luas balok, bagaimanakah coranye ?

S8 (ditalig) 2000 em = Tem) + 2010 cm x 5 em) 205 om = T om)

Y sekarang coba kalian hitung berapa hasilrva
P Secara wmugn runns Luas balok kita tulis seperti ini
I Balok = 2(p = L+ 2(p = ) + 2¢] = )
P . Bagaimana mencari rumns Luas Kubus 7 Mari kite ingat sifat-sifon

Rubus. ... Berapa banyaic sisi kubus 7
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13

-]
e}

: Ioncrin

. Bagaimana sisi-sisinya ?

: Sama semua (siswa lain mengatakan: bentuknya persegi)
Mengapa sama ?

. Karena panjangnya sama

: Panjong apa 7

s Panjang rusul kubus

s Va, semua jawaban kalian benar,; karena panjang rusuk kubus sama maka

bentuk: sisi-sisi kubus sama vaitu persegi. Ini berarti luasnyvapun sama Jadi

bagaimana menghitung luas kubus ?

443,55 6 « Luas sisi (Peneliti menuliskan pada papan tulis dan membert contoh

1)

P
45).5

bl

=

soal, sesudah itu para siswa mencatat di buku)

: {menyusun balok dart kubus satuan <hasil pekerjaan siswa-siswa~ p = 10,
V=3, t = 2) Kalicn perhatikan balok yang tersusun ini, berapa kubus satuan
vang dipakal unink menyusun balok ini ? (seorang siswa diminia maju dan
menghitung)

160

: Bagaimeana cararya anda mendapatkan 60 7

» (menghitng kubus satuan satu pergati)

: Bagaimana kita menuliskan dolam bentule matematika ?

(siswa ity diam tidak dapat menjawab)
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80

P Apakah ada vang ingin membantu ? (satu siswa tunjuk jari)

S ol x 238

P 1 Bagus sekali, nah kubus satucn yang kafion hitung ladi adalah volum dori
balok yang sava susun dari kubus satuan ini, 10 satuan adelah panjengnya,
3 adalah lebar dan 2 satuan adalah tingginva, Maka rumus Volum Balok
adalof... .. ... ..

46).55: p x 1 x ¢ {dituhiskan di papan tulis)

P Sekarang coba kalion susun balok yang terdiri dari 40 kubus satuan ini

%]

: (3 orang wiswa menyusun balok dengan bentuk vang berbeda-beda)

P Sekarang susuniah balok dari 27 kubus satuan ini

2]

: (tampak bingung karena selalu tidak berhasil membangun balok yang ukuran
rustknya berbeda akhirnya dengan ragu-ragu membentuk balok berukuran
3 x3x3)

P o Perhatikon bangun ruang vang dibuat oleh temannne ini. Apakah nama

bangun ruang ini ?

55 kubus

P 1 Benar ini adalah sebuch kubus. Mengapa disebui kubus ?

Satu siswa tunguk tangan dan menjawab.

S Karena panjang, lebar dan tingginva samea vailu 3

P Ya, jawaban vang bagus sekali?

Apdaleah kalian ingal tadi sava meminta rekanmu untuk menvusun balok,

vennidian inilah hasilnva yang kalian sebut kubus. Maka muncul pernyataan
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ini : sebugh lkubus odalah sebuah balok. Coba kalion pikirken apedal
peravaiaan it benar.
47).Beberapa lama siswa-siswa terdiam  kemnudian berdiskusi dengan teman di
samnping afau di belakang, fetapi tidak ada vang berani menjawab., Pencliti
membantu mereka dengan cara mengingat kembali pergamaan kubus dan balok
vang pernah mereka sebutkan.

P i Nah kalion telah mengingat kembali sifat-sifat balok dan kubus, balok
mempunyai 8tttk sudui, kubus juga mempunyai 8 Gtik sudut, balok
mempunyai 0 sist, kubus juga mempunyai & sisi, balok mempunyar 12 rusulk;
fbus Juga mempunyai 12 rusuk, demikian juga halnyva dengan diagonal
sisi, diagonal ruang dan bideng diagonal, Jadi benarkal kubus adaloh
halok ?

Para siswa tidak menjawab, hanva 3 siawa vang menjawab:benar

Dua siswa memberikan alasan: kerera kubus mempunvai wnsur-unsur (sudut,

sisi, rusuk) seperti pada balok

Satu siswa memberikan alasan : karena kubus bentwknya kotak seperti balok.

P o Anak-anal, jowaban kefiga teman kalian tadi bogus sekali., Jadi benar
bakwa kubws adalah sebuah balok atew tepainya kubus adalah balok yang
istimewa. Siapa vang fahu mengapa disebuf istimewa ?

5 (siswa yang membenarkan permyataan sebuah kubus adalah sebuah balok)

s Karena panjang rusuk-rusuknya sama
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P 1 Ya, benar kubus mempunyai rusuk-rusuk vang soma panjangiva. Sekarang,
rusulc kubus itw kita beri lambang r.
Lalu, bagaimanakah menghitung Volum kubus?
(menunjuk satu giswa)
485 trxrxr

Sesudah mendapatkan roomis Volum Balok dan Volum Kubus, para siswa
membuat catatan pada bukunya.

Sebeluin jam pelajaran berakhir, peneliti memberikan 4 soal sebagal PR, untuk
melatih ketrampilan giswa dalam menghitung: luas sisi balok, luas sisi kubus,

volum balok, dan volum kubus.

Komentar dan Refleksi

Alat peraga dan metode penemuan vang digunakan dalam pembelajaran
menurut peneliti sangat membantu para siswa untuk lebih mengerti tentang jaring-
Jaring (data no.42), luas balok dan kubus (data no.43 dan 44), volum balok dan kubus
(daia no. 45, 46 dan 48) karena mereka ferlibat langsung dalam prosesnya.

Secara spontan peneliti dan pava siswa membahas fentang sifat kubus vaitu
kubus adalah balok yang istimewa (data no.47). Sebenarnya, kurikulum matematika
tahun 1994 {idak memberikan pernyataan fubus adalah balok yang istimewa sebagal
materi pelajaran di kelas 1 SLTP. Dan lagi, moenurut para guen matematika di sekolah
tempat penclitian ini, pemahaman ite masth sulit diterima oleh siswa-siswa kelas I,

sesual dengan pengalaman stswa-siswa di kelas eksperimen vang dituliskan dalam
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retikan proses pombelajaran di atas. Pencliti tidak memaksea para siewa untuk
i :

menguasat materi ing, fetapi cukup untuk membuat mercka akii( berpikir.

Pertemuan 5
Para siswa mengerjakan latihan soal-soal dan peneliti berkeliling kelas uniuk mem-

bantu menvelesatkan soal-goal itu.

Pertemuan 6
Peneliti melakukan posi-tes. Soal-soal pada post-tes sama dengan soal-soal untak pre-

fes.

Kesimpulan Seluruh Proses Pembelajaran

Ditinjan dari segi tingkah laku siswa selama pembelajaran berlangsung di-
peroleh kesan babwa strategi pembelajaran dengan pendekatan konstrukiivisme lebih
baik daripada strategi pembelajaran dengan meiode ceramah dalam hal keaktifan, mi-
nat, dan miskonsepsi (kesalahan konsep) siswa dalam mesmpelajari pokok bahasan
kubus dan balok. Benkut ini akan diuraikan secara singkat keunggulan strategi pem-
belajaran dengan pendekatan konstrukitvisme dibandingkan dengan strategi pembe-
fajaran dengan mefode ceramah. Untuk membantu menjelaskan wvraian tersebut,
disajikan ringkasan hastl pengamatan di kelag cksperimen dan di kelas kontrol dalam

tabel di bawah ini
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‘Tabel IV.6, Ringkasan hasil pengamatan

Pengamatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
kelas T A Kelas I B
Siswa mengajukan pertanyaan rafa-rata 15siswa |
Siswa mengerjakan PR pertemuan 2 : 30 siswa

pertemuan 3 @ 35 siswa | 30 sigwa
pertemuan 4 ; 36 siswa
perternuan 3 ;36 giswa | 30 siswa

Siswa membuat kerangka balok | 30 siswa 25 siswa
Siswa membuat kubus satuan 32 sigwa 27 siswa
Siswa  membuat  jaring-javing | 32 siswa 27 siswa

kubus dan balok

B.1 Keuwnggulan Strategi Pembelajaran dengan Pendekatan Konstrukiivisime uniuk

pokok bahasan kubus dan balok
B.1.1 Hal Keaktifan siswa dalam mempelajari pokok bahasan

Keungpulan sirategt pembelajaran dengan pendekatan kounstruktivisme dapat
dilihat dari baunyakiya siswa yvang menjawab pertanyaan vang diajukan baik dengan
cara menjawab langsung maupun dengan uralan di papan tulis. Para siswa juga
mermanfaatkan kesermpatan bertanya pada saat guru berkeliling kelas (data no. 26).
Keakiifan siswa untuk menjawab dan bertanya ini discbabkan oleh kondisi vang di-
ciptskan gwru sedemikian schingga siswa tidak fakut uniuk berbicara. Guru selalu
menckankan pada siswa untuk tidak takut/malu untuk bertanya/menjawab walaupun
Jawaban atau perfanyaan it kurang tepat. Gura juga mengingatkan siswa untuk tidak
menertawakan teman-temannya jika melakukan kesalahan. Keitka menghadapi kasus
siswa yang menjawab dengan kurang tepat, gurn tidak langsung 1T;¢_ny5t.izz.hkai1 tetapi

memberi kesempatan pada siswa yang punya jawaban Isin (dan benar) untuk mem-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

perbaiki jawaban itu dan meminta siswa-siswa vang lain untuk memperhatikan baike

Di kelas kontrol jarang sekali ada siswa vang mengajukan pertanyaan, Kalau-
pun ada selaln muncnt dari satu atau dua anak vang pandai dan itu~-itu saja,

Pada setiap pertermuan, mulat dari pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-5, di
kelas cksperimen ada 15 siswa vang mengajukan pertanvaan vang {eriuju pada
aspek ingatan dan pemaharman. Pertanvaan-pettanyaan itu lebih banvak meseka

ajukan pada saat peneliti berkeliling untuk memberi bimbingan per kelompok.

B.1.2 Hal Minat Siswa dalam mempelajart pokok bahasan

Pada akbir perteravan -V diberi pekegjaan rumah dan tugas yang selalu
diperiksa, diberi skor kemudian dikembalikan. Pada awal pertemuan berikutivya
sebelum membicarakan topik pelajaran pada pokok bahasan kubus dan balok, guru
mennnta siswa-siswa secara bergilivan menjawab soal-soal pekerjaan rumah itu, Pada
awal pertenan 1-VI ada 30-35-36-36 siswa vang mengumpulkan Pekerjaan Rumah.
Pada akhir pertemuan I dan IV diberi tugas membuat kerangka balok, kubus satuan
dan jaring-jaring kubus dan balok. Siswa-siswa yang mengerjakan tugas membuat
kerangka balok sebanyak 30 siswa, dan yang membuat kubus satuan dan jaring-jaring
sebamyak 32 siswa.

Di kelas kontrol, penelifi hanya memberi pekerjaan ramah dua kali sesuai

dengan RP ours vang bersapekutan valtu pada skhir perfemuan 1T dan V. Penelitd
£ g \ 3
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telah mengamati babwa guru matematika tidak selalu memberikan pekerjaan rumah.
Kalaupon ada, pekerjaan rumah itu tidak dikvmpulkan dan tidak dibert nilai. Dalam
rangka penelitian ini, penecliti scbagai pury matematika memberi pekerjaan rumaly,
lale mengoreksi pekerjaan mereka untule membandingkannya desgan para siswa di
kelag eksperimen. Siswa-siswa vang membuat pekerjaaan rumah 30 anak. Perbaikan
atan pembahasan hasil pekerjaan sumabh di kelas kontrol dilakukan dengan cara:
menanyakan soal mana vang sulit lalu menyelesaikan atan memberikan jawaban yvang
benar pada siswa. Kadang-kadang pensliti menunjuk satu siswa vang mempunyai
Jawaban yang benar unink menuliskannya di papan fulis.

Peneliti juga memberi tugas membuat kerangka balok, kubus satuan, jaring-
jaring kepada siswa-siswa di kelas kowtrol seperti pada kelas eksperimen naman
hazitnya tidak digunakan sebagai alat peraga pembelajaran seperti vang dilakukan di
kelas cksperimen. Siswa-siswa vang membuat tugas periama sebanyak 25 siswa,
sedangkan vang menmbuat kubus satuan dan jaring-jaring schanyalk 27 siswa.

Tampak hahwa pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembela-
jaran konstruktivisme banyaknya siswa vang mengumpulkan tupgas lebih besar
daripada di kelas kontrol, Hal ini menunjukkan balwa pendekatan konstrukiivisme
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Sclain itu minat siswa ditunjukkan pula
oleli adanva beberapa siswa yang masih meminta bimbingan belajar diluar jam

pelajaran matematika.
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oo

B.1.3 Hal Miskonsepsi (salali konsep) dalam proses pembelajaran

Telah dituligkan di atas bahwa pada pertemuan ke-2 dan ke-3 terdapat kasus
miskonsepsi vaiiu tertang bentuk sisi kubus, banyaknva rusuk tabung dan kerucut.
Ada 2 siswa di kelas cksperimen dan 10 siswa di kelas kontrol vang menjawab

stswa di kelas kontrol vang menjawab banyaknva rusuk tabung adalah 3. Lima siswa

di kelas eksperimen dan 8 siswa di kelas konifrol yang menjawab banyaknya rusuk

fabung adalah 4, dan ferdapat 5 siswa di kelas cksperimen dan 8 siswa di kelas

kontrol vang menjawab banvakaya rusuk kerucut adalah 3.

Dari kecilnya siswa yang mengalami miskonsepsi di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol, menunjukkan bahwa sfrategi pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme lebih baik dibandingkan dengan mefode

ceramal,

Keunggulan-keunggulan di atas diperoleh karena stratepi pembelajaran
(konstruktivisme) yang dilakukan dalam penelitian ini mampu mencipiakan kondisi
yang membuat siswa akiif berpikir. Seperti vang telah dituliskan di Bab II untuk
menciptakan kondisi siswa aktif berpikir, stvafegl pembelajaran yang digunakan
merupakan variasi dari metode kuliah (ceramah), metode laboratorium dan metode
penemuan. Siswa-siswa tidak hanya mendengar dan mencatat setiap ucapan gury,

melainkan akiif membuat dan menggunakan alat peraga (data no. 18, 39, 42),
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menemukan rumus fuas (daia no. 43 dan 44), volum (data no. 46 dan 48) kubus dan
balok, dan terampil menggambar kubus dan balok.

Metode ceramah vang dipunakan mempunyai porsi wakiu relatif kecil
schingea siswa tidak cepat bosan (data no. 32). Para siswa dilibatkan untok menenmu-
kan sendiri sifat-sifat kubus dan balok dengan bantuan alat peraga vang mereka buat
{data no.15 dan 24). Mereka juga memperoleh rumus unink menghitung Inas
permukaan dan volume kubus dan balok melalui pertanyaan-pertanyaan penuntun
{daia no. 44, 46 dan 48).

Strategi pembelajaran. vang digunakan dalam peanelitian ind juga memperhati-
kan aspek psikologis sigwa. Mereka akan senang sekali bila pekegjaanuya dihargai
apalagt pada umumnya para ¢iswa ifu masih memiliki motivasi cksiringik vaitu bela-
jar demi mendapat nilai vang bagus. Karena itu dalam penelitian ini guro selaly
memberi skor pada pekerjaan rumab dan fugas vang telah dikerjakan (data no.29).
Guru  tidak memberi penilaian salal atas jawaban siswa di depan rekan-rekannya
agar tidak membnuat takut dan malu untuk menjawab lagi (data no.16, 34, 35). Cara-
cara seperti ifu dapat membantu siswa unfek semakin meiminaii pelajaran matematika.

Selain itu strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme ini dapat
memperkecil kesalahan-kesalaban dalam menvelesatkan soal matematika. Dengan
adanya wakte vang cukup unfuk membahas soal-soal latihan, guru lebih dini
meitemukan kesalahan dan kesulitan siswa-siswa dalam menvelesaikan soal dan

dapat dengan segera memberikan koreksi pada mercka.
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Disamping keunggulan-keunggulan di atas, strategi pewmbelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme juga momiliki kelemahan-kelemahan antara lain bahwa
pembelajatan matematika dengan pendekatan konstruktivisme memerlukan wakte
vaing lebih lama, merencanakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
dan meramuskaniya dalam Rencana Pembelajaran ito sangat sulit. Berikot ini dinrai-
kan kedua kelemahan ifu.

B.2 Kelemahan Strategi Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme unfuk
Pokok Bahagan Kubus dan Balok
B.2.1. Pembelajaran  matematika  dengan  pendekatan  konstrukiivisime
meanerlukan walktu yang lebih lama
Dalam Rencana Pembelajaran telah dicantomkan beberapa kegiatan
vang mengakiifkan siswa sepert: membuat model kubus dan balok, meng-
sunakan model itu uniuk menemukan sifat-¢ifal kubus dan balok, berdiskusi
dengan feman discbelabmya. Kegiatan-keglatan seperti ind jelas lebih me-
merlukan wakto Iebih lama daripada dengan metode ceramah. Apalagi
seperti vang telah divratkan dalam A.2.2, siswa-siswa dalam populasi
penelitian i kurang cepat menangkap atau memahami pelajaran schingga
proses pembelajaran pun menyita wakfue vang lebih lama, Akibainya tujuan
pembelajaran khusus yvang divencanakan akan tercapai dalam satu KBM

tidak terlakeana,
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Peneliti membuat 3 Rencana Pemmbelajaran Pokok Babasan Kubus dan
Balok unfuk 3 kali perfenan, tetapi akbimya pelaksansan Rencana
Pembelajaran 1tu tercapat dalam 4 kali pertemnan,

B.2.2. Merencanakan Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme dan
merzmuskan dalam RP sangat sulit
Sepert telah disebuikan dalam bab 1 yang terpenting dalam pembela-
jaran Konstrukiivisme adalah proses belajar. Banyak bal vang barus diperha-
tikan agar proses peribelajaran pada akhirnya membanta siswa mempunyai
hasil belajar yang baik., Guru sebaiknya menciptakan pembelajaran yang se-
guai dengan kemampuan dan kondisi siswa, Dari aspek psikologis gurn perlu
memperiimbangkan kemampuan intelekiual dan minat siswa, Dail aspek
figik guru perlu menyviapkan sarana alat peraga matematika vang sesuai. Jadi
untuk menyiapkan Rencana Pembelajaran Matematika untuk suatu pokok
bahasan, guru memerlukan waki, pemikiran dan biaya vang tidak sedikit.
Untuk mengatasi kelemahan yang perfama maka guru perly membagi wakiu
seelektif mungkin, Misalnya membuat alat peraga dilanjutkan dirumah kemudian ha-
silnya dibawa pada perfemuan bertluinya uniuk digunakan dalam pembelajaran. Atau
bila perle gurn memberi jain fambahan pelajaran atas ijin sekolah.
Untuk mengatasi kelemahan yang kedua guru perlu bekerja sama dengan gurn
BX. (Bimbingan dan Konseling) unfuk menganalisis kemampuan siswa, disamping

kesediaan dan kesabaran membantu proses belajar siswa. Dalam hal biaya gura peria
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mengupavakan alat peraga vang sederhana dan teijangkau oleh siswa atau bila

mungkin merinta bantuan kepala sekolah.

C. SETELAH PEMBELAJARAN

Analisis data kualiatif yang didakukan dalam pepelitian ini adalah dengan
mendeskripsikan jawaban para siswa terhadap soal tes nomor 8 dan 9. Kedua soal itu
telay dibuat sedemikian rupa sehingga jawabannya dijadikan penilaian apakah
strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme memberikan hasil belajar
vang lebih baik dalam hal kemampuan siswa membual kesimpulan berdasarkan
pengetalman vang telal diketahui sebelumnya dan kemampuan siswa menggambar
kubus dan balok secara proposional (sccara benar).

Deskripsi data akan disajikan dalam tabel di bawah inj.

Soal nomor § : Tuliskan 2 persamaan dan 2 perbedaan antara balok dan kubus
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JAWABAN SISWA Banyaknya Siswa
________ KlsIA | KisIB
PERSAMAAN  mempunyai banvak sisi vang sama 33 30
mempunyai banvak rusok vang sama 35 30
mempunyvai banyak titik sudut yang sama 7 -
keduanya disebui bangun ruang - 1
keduanya berbentuk persegi - 2
bemtuknya sama - 2
Catatan:
Banvak siswa kelas 1B monjawab dengan bahasa vang kurang
jelas, Contohnya: persamaan kubus dan balok, mempuiivai
sigi yang sama, mempunyal rusuk vang sama (fanpa menggu-
nakan kata "banyak™)
PERBEDAAN Uluman rasuk dan sisi balok berbeda, ukuran 36 20
rusuk dan sisi kubus sama
Bentuk sist kobus sama, balok berbeda 2 9
Kubus adalah balok vang istimewa (karena 2
ukuran rusuk sama)
Berbeda titik sudutnya - 2
Tidak menjawab - 5

kabus vang rusuknya 3 ¢,

Tabel IV.8. Deskripsi data jawaban soal no.9

JAWABAN SISWA Banyaknya Siswa
Kls1A | KisIB
MENGGAMBAR
Menggambar dengan bail/proporsional 31 9
Tidak proporsional 4 26
Tidak menggambar 2 Z

Dhart tabel di atas tampak bahwa:

1. Banyaknya siswa di kelas eksperimen (JA) yang menjawab dengan benar, lebih

besar daripada di kelas kontrol (IB).

2. Kagus miskonsepsi di kelas elsperimen lebih kecil daripada di kelas kontrol.
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3. Jawaban siswa di kelas eksperimen lebil bervariatif daripada di kelas kontrol.
Untuk jawaban soal nomor 8 muncul jawaban: persamaan balok dan kubus adalah
keduanya mempunyal banyak itk sudut yang sama; perbedaan balok dan kubus
yaitu kubus adalah balok vang istimewa karena ukuran nsuknva sama. Jawaban
seperit ifu Hdak muncul di kelas kontrol.

Jadi, siswa-siswa kelag eksperimen (1A) lebih memahamd sifat-gifat kubus dan balok

daripada siswa-siswa di kelas konirol (IB). Maka dapat dikatakan bahwa sirategi

pembelajaran dengan pendekatan konstrukiivisme uniuk pokok bahasan Kubus dan

Balok di kelas I S8L.TP Pangudi Luhur 2 memberikan hasil belajar vang lebih baik

daripada strategi pembelajaran metode ceramah. Untuk mendokung kesimpulan ini

akan dilakukan analisis koantitatif vang divraikan di Bab V berikut ind,
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ANALISIS DATA KUANTITATIF DAN PEMBAYASAN

Data kuaniitatif dalam  penelitian i dipereleh  sebelum  dan sefelah
pembelajaran  berlangsung,  Oleh  karena ilu  analisis  data  penelitian  dan

pembahasannya pun dapat dipisahkan menuiut wakiu tergsebut,

A, Analisis data sebelum pembelajaran dan pembahasannya
Pada bab III telah discbutkan bahwa kontro! didakukan dengan menguji
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal normalitas, variansi dan

rata-rata. Hal tersebut akan dibahas dalam vraian berikat ind;

ALl Pemadanan Sampel
Berikut ini ditunjukkan bahwa kelas ekeperimen (JA) dan kelas kontrol (IB)
sepacdan dalam hal IU, ugia, keadsan ekonomi siswa dan wilal pre-tes. Sebelum
dilakukan pengujian, terlsbih dahuln ditunjukkan rangkuman data keadaan siswa

dalam tabel di bawah ini
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Tabel V.9, Ranghkumay data keadaan siswa
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AdL T Kesepadanan dalam hal Intelegenst umum (TU)

Terdapat kesepadanan dalam hal [U apabila kedua jenis kelas rak
berbeda secara signifikan dalam hal varianst dan vata-raianya, Namun
schelumnya dilakukan pengujian prasyarat vaitu i normalitas, Uil nommalitas
ditakukan dengan menggunakan Ujt Kolmogorov-Simimov untuk safu sampel.
Apabila data sampel berdistribusi normal, digunakan wp-t jika  udak
berdistribusi normal, digunakan ujl non parametrik Kolmogorov-Smimov

untuk dua sampel, Semua pengwjian dilakukan dengan program SPSS.

A.1.1.1a Ui Normalitas populasi U untuk kelas ekspevimen
Hy: populasi 1L kelas eksperimen berdistribust normal
i papulasi U kelas eksperimen tidak berdistribusi normal

Tabhel V.10, Hasil Ujt Normalitas 1U

One-Sample Kolmogorov-8mirnoy Test

INTELEGENS!
UMUM

N 37
Normal Paramelers 8b  kMean 113,41
Std. Deviafion 8,83

Most Exdreme Absociute 258
Differences Fosifive 258
Negative -, 139

Kolmogorov-Smimoy 2 1572
Asymp, Sig. (2-tailed) 14

&. Test distribution is Normal.
In Calculated from data.

Dari tabel hasil penghttungan diperoleh dsymp.Sig= 0,014 < @ = (,05. Jadi

Hy ditolak, artinya populast TU kelas cksperimen (I A) tidak berdistribusi normal.
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AL 116 Ujl Normalitas populasi U antuk kelas kountrol (1B)
Tahel V.11 Hasit Ul Normalitas 17 -

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

INTELEGENSI
Uil

N 74
Normal Parameters ab Mean 111,11
St Deviation 6,63
Most Exirems Absolute L300
Differences Positive 300
hegative - 167

< rOV-Sirnov 2
kKolmogorov-Smitniov £ 2 578
Agyrap. Sig. (2-iailed) 000

. Tesi distribuiion is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel hasil penghitungan diperoleh Asvmp Sig.= 0,000 <o = (0,05, Jadi
Hy difolak, artinya populasi 1L kelas kontrot (1) stdak berdistribugt normal.
Oleh karena itu pengujian selanjoinva digunakan wi non parametrik Kolmogorov-

Smmirnov wiriuk dua sampel

AL L2 Ui kesamaan rata-rata 1U
Hipotesis vji kesamaan rata-rafa
Hy : My =y tidak ada perbedaan secara signifikan rata-rata IU antara
kelas eksperimen dan kelas kool
I, iy 4 ada perbedaan secara signifikan rata-rata YU antara kelas

ckaperimen dan kelas kontrol
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Two-Sample Kohnogorov-Smiinoy Test
Tabel V.12 Frekuenst dats JU

Freguencies
KELAS N
INTELEGENS] A" 37
UMUM apyh 37
Total 74

Tabel V.13 0 asll Ul Kesamaan Ruata-rata 1Y
Test Siatisticd

INTELEGENS]

UMUM
Maost bxdreme Absolute 270
Differences Positive 000
Negative ~ 270
Kelmogorov-8mirnov Z 1162
Asymp. Sig. (2-tailed) 134

a. Grouping Varabie: KELAS

Dari tabel penghitungan diperoleh nilar Sig. adalah 0,134 > 0,65 (). Jadi
diterima, artinya tidak ada perbedaan secara signifiken rata-rata IU antara kelas

cksperimen dan kelas konirol.

A 12 Kesepadanan dalam hal usia siswa

Terdapat kesepadapan dalam hal usia apabila kedua jenis kelas iak
berbeda secara signifikan dalam hal variangi dan rata-ratanya. Namun
schelwmnya dilalkukan pengujian prasyarat vaitu wji normalitas. Apabila data
sampel berdistribusi normal, digunakan uji-i jika fidak berdisiribusi normal,

digunakan uji non paramerik Kobnogorov-Smdimov uniuk dua sampel,
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AL.2.1a Uji Normalitas populasi ugia siswa untuk kelas eksperimen
Ho - Populast usia kelas eksperimen berdistribusi normal

H; Populasi usia kelas eksperimen tidak berdistribust normal
Takel V.14 Hasil Uji Normalitas Usia Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

USIA
SISWA
N 37
Normal Parametars ah Mean 12,76
Std. Deviation 1,06
host Extreme Absotute 215
Differences Rositive 278
Megative - 238
Kolmogorow-Smimov £ | 672
Agyimp. Sig. (2-talled) 0o7

& Test distribution is Normal,
. Caleulated from data,

1Dari tabel hasil penghitungan diperoleh

eksperimen (I A) tidak berdistribusi norinal.

AT.210 Uji Normalitas populasi usia siswa untuk kelas koutrol
Hy: Populasi usia kelas kontrol berdistribusi normal

H; ; Populast usia kelas kontrol tidak berdigtribusi normal

99
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Tabel V.S HasH Ul Normalitas Usia Siswa

One-Sample Koelimogorov-8mirnov Test
B

UsiA
SISWA
N 37
Normal Parameters 22 Mean 12,02
Std. Deviation 1,04
Most Extrame Absolute 280
Differences Bositive 280
Negative -, 188
Kolmogorev-Smimov Z 1701
Asvimp. Sig. (2-tailed) 006

4. Taest disiribution is Normal,
b. Calculated from data.

Dari tabel hasil penghitungan diperoleh dsymp. Sig.= 0,006 < « = (0,05, Jadi
1y ditolak, artinva populasi vsia kelas kontrol (3 B) tidak berdistribust nornal. Oleh
karena ifu pengujian selanjuinye digunakan wi non parametrik Kolmogorov-Smirnoy

uniuk dua sampel.

Ad22 Uji kesaimaan rala-rata usia siswa
Hipotesis uji kesamaan rata-rata
Hg f4y = phy; tidak ada perbedaan secara signifikan raia-rata usia antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hy: Hy # 14y ada perbedaan secara signilikan rata-rata usia aniara kelas

ekeperimen dan kelas kontrol
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NP ar Tests
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Fest
Tabel V.16, Frekuensi Data Usla Siswa

Frequencies

KELAS N
USIA AN 37
SISBWA npg 37

Total 74

Tabel V.17 Hasit Ui Kesamaan Rata-rata Usia Siswa

Test Statisticd

UsIA
SISWA
Most Extreme Alsolute ,108
Differences Positive 108
Negative - 027
Kolmagorov-Smirnoy 7 465
Asymp. Sig. {2-tailed) 08z

2. Grouping Variable: KELAS

Dari tabel penghitungan diperoleh nilaa Asymip Sig, (2-failed) adalah (0,982 >
0,05 (). Jadi M, diterima, artinva tidak ada perbedaan secara signifikan rata-rata

usia antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

A.1.3 Kesepadanan dalam hal keadaan ekononni siswa

Terdapat kesepadanan dalam hal ekonomi apabila kedua jenis kelas
tak berbeda secara sigmifikan dalam hal variansi dan rata~ratanya. Namon
schelummya dilakukan pengujian prasyarat vaitu uji normalitas, Apabila data
sampel berdistribugi normal, digunakan uji-t jika tidak berdistribusi norinal,

digunakan wji non parameirik Kolmogorov-Smimov untuk dua sampel.
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A 1.3 1a Uji Nommalitas populasi penghasilan keluarga per bulan untuk kelas

eksperimen
Hy: Populasi keadaan ckopomi kelas ckeperimen berdisiribusi normal
Hy: Populasi keadaan ckonony kelas eksperimen tidak Derdistribusi
noymial

Tabel V.18 Hasit Uji Normalitas Ekonomi Siswa

One-Sample Kolmogorov-8mirnov Test

PENGHASILAN

KELUARGA

PER BLULAN
M 37
Normal Parameters 90 Mean 31667568
Sid. Deviation 224360,58
Most Extreme Absolite 78
Differences Positive 178
Negative -141
Kolmogorev-Smimov £ 1 084
Asymp. Sig. (2-laited) 180

8. Test distribution is Normal.
b. Calcutated from data,

Dari tabel hasil penghitungan diperoleh Asymp. Sig.= 0,190 > ¢z = 0,05, Jadi
Hp diterima, artinya populasi keadaan ekonomi kelas eksperimen (I A) berdistribusi
norimal.
A1.3.1b Uji Novmalitas populasi penghasilan keluarga per bulan untuk kelas kontrol
Ho - Populasi keadaan ekonomi kelas konirol berdistribusi normal

1 Populasi keadaan ekonomi kelas kontrol tidak berdistribusi normal
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[KFay Tests
Tabel V.19.Hasll Uji Normalitas Ekonomi Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PENGHASILAN

KELUARGA

PERBULAN
N 37
Normal Parameters 82 Mean 326486,50
Sid. Deviation 178266,69
Most Extreme Absolute a7
Differences Positive a7
Negative - 107

rov-Smirnoy Z

Kolmogorow-Smirmov 1196
Asymp. Sig. (2-tailed) 114

a. Tesi disiribuiion is Normal.
b, Calculated from data,

Dyari tabel hasil penghitungan diperolel Asymp Sig.= 0,114 > ¢ = 0,05,

Jadi H, diterima, artinya populasi keadaan ckonomi kelas konirol (I B) berdistribusi

notrimal,
A1.3.2 Up kesanmaan varianst dan rata-raia keadaan ekonomi siswa
Hipotesis uji kesamaan variansi
Hy o= ; tdak ada perbedaan secara signifikan variansi keadaan
ckonomi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hy ol# ol 1 ada perbedaan sccara signifikan variansi keadaan ckonomi

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Hipotesis uji kesamaan rata-rais
Hg : py o=, didak ada perbedaan secara signifikan rata-raia ekonomi
siswa antara kelas cksperimen dan kelas konirol
i 1, e, ada perbedaan secara signifikan rata-rata ckononi antara

kelas eksperimen dan kelas konirol

T-Test
Tabel V.20.Batu-rata dan Stundar Deviast Data Ehonomd Siswa

Group Statlsiicg

Std. Std, Error

KELAS N Niearn Deviation ean
PENGHASILAN HAN 37 [316675,68 (224360588 | 3688455

KELUARGA PER BULAN  wpo 37 |426486,45 1178266,60 | 2050685

Tabel V.21 Hasil Vi1 Datn Ehonond Siswsa

FE s

Inciependent Samplse Test

Leveng's Test for

cuality of Vajiancs i-test for Bouality of Means
85% Confidence
Sig. Mean Btd. Errogiterval of the Mea
F Sig. ¢ ¢f  {Z2-tailed)Differencedifference Lower | Upper

PENGHASH Eguat

KELUARGA variancs 1,212

PER BULAR assume
Equal
ok y -208 | 68,501 | 836 [8810,81 [7110,18 [103805 #183,64
aSSUME

2751 -208 72 836 9810,81 [7110,18 +103723 101,61

Dart hasil uji Levene diperoleh nilai Sig. = 0,275 > (0,05, Jadi Hy diferima
arfinnya fidak ada perbedaan secara signilikan variansi keadaan ckonomi siswa antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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Sedangkan uji-t mengbasilkan nilai Sig. = 0,836 > 0,05, Jadi 1, diterima
artinya tidak ads perbedaan secara signifikan rata-rata ckonomi siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

A 14 Kesepadanan dalam hal skor pre-tes
Terdapat kesepadanan dalam hal nilai pre-tes apabila kedua jenis kelas

tak berbeda secara signifikan dalamo hal varansi dan rata-rafanya, Namun sebehumnya
dilakukan pengujian prasyarat vaitu uji normalitas, Apabila data sampel berdistribusi
normal, digunakan wii-t. Jika tidak berdistribusi novimal, digunakan uji non parametrik
Kolmogorov-Smirpov untuk dua sampel.
Ad.4 ba Ui Nommalitag populasi skor pre-tes untuk kelas eksperimen

Hp: Populasi skor pre-ies kelas cksperimen berdistribusi normal

I Populasi skor pre-tes kelas ekspevimen tidak berdistribusi notimal

NPar Tests  Tabel V.22 Hasil Ui Nevmalitas Show Pre-tes

One-Sample Kalmogsrow-Smirnoy Test

niial

pre-tes

kelas A
N a7
tNormal Parameiers @ pean 17,78
Sid. Deviation 4,54
haost Exreme Absolute 211
Differences Positive 211
MNegative - 096
Kolmogorav-Smimav 1982
Asyrap. Sig. (2-ailed) 075

&. Test distribulion s Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel hasil penghitungan diperoleh Asvimp. Sig.= 0,075 > « = 0,05
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Jadi Ly diterima, artinya populasi skor pre-tos kelas cksperimen (I A) berdistribusi
normal,
AL LA 1D Usi Normalitas populasi skor pre-tes untuk kelag kontrol

Ho: Popidasi skor pre-les kelas kontrol berdistribusi nonmal

Hy Populasi skor pre-tes kelas kontrol tidak berdistribusi normal

NPar Tests  Tabel V.23 astl Ul Normalitas Skor Pre-tes

One-Sample Kolmogorov-Gmirmoy Test

nifai

nire-tes

lelas B
M 37
Normat Parameters ali Mean 18,114
Std. Deviation 4,52
fost Extreme Absolute 208
Differences Positive 208
Negative -.DG4

Kol rov-Smirmoy £

olmogorov-Smil 1.250
Asyimp, Sig. (2-talled) REsE]

a. Test distribution is Normal,
b, Calculated from data.

Dari tabel hasil penghitungan diperoleh Asvmp. Sie.= 0,088 > ¢ = 0,05,

Jadi Hy diterima, artinya populasi skor pre-tes kelas kontrol (I B) berdistribusi

normal,
A1.4.2 Un kesamaan varianst dan rafa-rata skor pre-tes siswa
Hipotesis wji kesamaan variansi
Hy ol=o; ; tidak ada perbedaan secara signifikan variansi skor pre-tes

siswa antara kelas cksperimen dan kelas kontrol
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a0
doRA
T olzol  ada perbedaan secara signifiken variansi skor pre-ies
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hipotests wji kesainaan rata-vata
Hy: 4, = g1, 3 fidak ada perbedaan secara gsignifikan rata-rata skor pre-tes
siswa antara kelas cksperimen dan kelas kontrol
Hy : 14, # jt, 3 ada perbedaan secara wgnifikan rata-rata skor pre-fes

antara kelas eksperimen dan kelas Kontrol

ToPest  Tabel V.24, Rata-rata dan Standar Deviast Data Pre-feg

Group Statistics

Std. Sid. Error

WELAS N Mean Deviation Mean
Nilai A 37 17,78 4,564 o
pre-fes g 37 18,11 452 4

Tabel V.25 Hasll U151 Skov Pre-feg

Independent Samples Test

Levene's Test for
quality of Variance i-test for Equality of Means
45% Confidence
3ig. Mean Bid. Error mterval of the Mear
E Sig. t df  (2-talled) Ditferencedifferance Lower | Upper
nitai Foual
prestes  variancg (08 9281 -208 72 JEY - 32 1,06, -2,42 178
assumer
Equal
. Ay -308 171,989 | 7581 .32 105] 2421 178
ASSLME
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Isari hasil uji Levene diperoleh nilai Sip, = 0,229 > 0,05, Jadi H, diterima
artinya tidak ada perbedaan secara signifikan variansi skor pre-tes siswa antara kelas
gkeperimen dan kelas kontrol.

Sedangkan uji-t menghasilkan nilat Sig. = 0,789 = 0,05, Jadi My diterima
artinya tidak ada perbedaan secara gignifikan rata-rata skor pre-tes siswa anfara kelas

ekeperimen dan kelas kontrol.

B Analisis Data Setelah Pembelajaran dan pembahasanoyva

Sesuai dengan masgalab vang ditelili, vaite tentang perbedaan hasil belajar
siswa pada strategi pembelajaran dengan pendekatan konsivoktivisme dan metode
ceramah untuk pokok bahasan kubus dan balok, maka data kuaniitatif penelitian ind
adalaly hasi) belajar siswe untuk pokol bahasan fersebui. Agar Iebih mudaly

melakukan analisis maka perlu dibuai tabel disivibusi frekuensi skor post-tes.

Tabel V.26, Bistribust frelienst hasil belajar siswa di kelas ekeperimen

Nilai Frekuensi
25 - 36,5 1
49 - 60,5 12
61 -725 14
73 ~ 845 4

85-96,5 5
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Tabel V.27, Distribust firelarensi hasil belajar slowa di kelas kontrol

Nifai Frekuenst
37 - 485 9
49 - 60,5 9
LB1-T25 1 9
73 - 84,5 5
85 - 96,5 1

Dalam vraian Bab HI telah discbutkan balwa data kuantitatil dalam penelitian
ini dimaksudkan wniuk menganalisis perbedaan hasil belajar pads kedua strategi
pembelajaran dengan menggumnakan uji~t. Maka yang perlu dilakokan adalah sebagai
bertkuat:

B.1 Ui Normalitas Populast
seperii baloya pada uji normalitas di mwka, di sind uji normalitas juga
meliputi ujl normalitas untuk kelas eksperimen dan uji normalitas untuk
kelas konirol
B.la  Uji Normalitas Populasi skor post-tes untuk Kelas Eksperimen
o Populasi skor post-tes kelas eksperimen berdistribust normal

H, - Populasi akor post-tes kelas eksperimen tidak berdistribusi normal



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

NPar Tests  Tabel V.28 Hasil Uli Novmalitas Skor Post-{es

One-Sample Kolmogoerov-8mirnov Test

nila

post-ies

kelas A
N 37
Norfnal Parameters 8b Mean 6554
Std. Deviation 13,34
Most Extreme Absolute 00
Differences Pogiive 100
MNeoative =073
Kolmogorov-Smirmoey Z 611
Asymp. Sig, (2-tailed) 850

2. Test distribution is Normal,
D. Calculated from data.

Drar tabel hasil penghitungan diperoleh Asvmp. Sig.= 0,850 > a = 0,05,
Jadi Ty diterima, artinya populasi skor posi-tes kelas eksperimen (I A) berdistiibusi
noital.
B.1ib 1131 MNormalitas Populasi gkor Post-tes untuk Kelas Kontrol

Hy: Populasi skor posi-tes kelas kontrol berdistribusi normal

I3 Populasi skor post-tes kelas konirol tidak berdigtribusi normal

NPar Tests  Tabel V.28 Hasil Uji Normalitas Skor Post-fes

Cne-Sample Kalmogorov-8mimov Test

post tes

kelas B
N 37
Normal Parameters ah tean 55,46
&id, Deviation 18,77
Most Extreme Absclute V160
Differences Fositive a0
Negative - 084
Kolmogorov-Snirnav Z 10
Asymp. Sig. {2-tailed) B850

a. Test distribution is Normal.
b. Calcuiated from data,
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Dani tabel hasil penghitungan diperoleh Asymp. Sig.= 0,850 > o = 0,05
Jadi M, diterima, attinya populasi skor post-tes kelas konirol (I B) berdistribusi
noimal,
B.2 Uil kesamaan variansi dan rata-rata skor post-tes siswa
Hipotesis uii kesamaan variansi
Fo o= o) fidak ada perbedaan secara signifikan variansi skor posi-feg
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

;- olx ol ada perbedasn secars signifikan variansi skor post-tes

antara kelas eksperimen dan kelas Rontrol

Hipotesis uji kesamaan vata-rata

He #, = [, ; tidak ada perbedaan secara signifikan rata~rata skor posi-tes
siswa antara kelas cksperimen dan kelas konirol

Hy Moy pe, o tata-rata skor post-tes kelas cksperimen Jebih besar dari

kelas kontrol

T-Test Tabel V.30 Rata-rata dan Standar Deviasi Diata Fost-tes

Giroup Statistics

Sid. Std. Error
KELAS N Mean Deaviation iean

THED AT a7 64,54 13,34 218

post-tes  nge 37 BE 46 15,77 2,59
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Tabel V.31 Hasil Ui Shor Post-tes

Indapendent Samples Test

levens's Test for
quality of Variance -test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean PBtd. Erroiterval of the Mes
F Sig, i it (2-tailed) Differencedifference Lower | Upper
nila Equal
post-tes vartance] 2,123 48 1 2,969 72 004 14,08 3,40 3,31 16,83
assumed
Eejust
anance
ot | 2969170080 | 004 | 1005 | 340 | 331 1685
assurned |

Prart hasil wii Levene diperoleh nilai Sig. = 0,149 = 0,05, jadi H, diterima

artimya iidak ada perbedaan secara signifikan variansi nilai post-tes siswa antara kelas

ekaperimen dan kolas konfrol.

Sedangkan uji-t menghasilkan nilai Sig, = 0,004 < 0,05, jadi H, ditolak artinya

rata~-rata nilal post-tes siswa kelas ckeperitnen lebih besar dart rata-rata nilai post-es

kelag kontrol. Dengan kata lain H, diterima dengan faraf kepercayvaan 95%.

Dengan demikian, pernyataan: stralegi pembelajaran dengan pendekatan

konstruldivisme untuk pokok bahagan Kubug dan Balok di kelas I SLTP Pangudi

Luhur 2 tabun ajaran 199972000 memberikan frasil belajar vang lebih baik daripada

sirategi pembelajaran dengan metode kuliah, adalah pernyataan vang benar uniuk

taraf kepercavaan 95%,
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BAB VI

PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAN BARAN

A, PEMBAHASAN

Magalah pembelajaran matematika di kelag I SLTP Pangudi Luhur 2 adalah
banvak siswa yang lambat menangkap atan memahami pelajaran matematika karena
tingkat kemampuan intelegensi mereka memang tidak tinggi. Rata-rata intelegensi
umum siswa-siswa ifu adalab 117,11, Tingkat kemampmian mcrf;ka termasuk vata-
vatat+  artinya  prestasi potensialnya  adalabh 6,5 (Jihat lampivan 7). Metode
pembelayjaran yvang digunakan, sejauli pengamatan peneliti, adalah metode ceramah.
Dengan kondisi kemampuan siswa pada tingkat rata-ratat, pembelajaran dengan
metode coramaby saja kurang efeldif untuk meningkatkan prestast belajar siswa. Gurn
fidak berusaha voiuk melakokan tindakan-tindakan pembelaiaran vang melibatkan
siswa aktif berpikir. Siswa dapat mengalami kebosanan karena lebih berperanan
sebagat pendengar dan pencatat saja.

Peneliti  merencanakan  sirategi  siswa  akiif belajar  melalui  (ahapan
kondrukiivis Piaget-Bruner untuk moeningkatkan hasil belajar siswa supayva lebih baik
(aspek kognitil). Metode-metode pembelajaran vang digonakan watuk menjalankan
drategi siswa aktif belajar adalah metode ceramah, metode laboratorinm, dan metode
penemmwan, Sclain itn pencliti memberikan motivasi agar siswa senang belajar
matematika depgan salab saiu caranva memberi skor pada pelerjaan rumah siswa

(aspek afekiit),
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Penelitian @i menunjukkan proses  pombelajaran dengan  pendekatan
konstruktivisme memberikan hasil belajar vang lebih baik di kalangasn siswa kelag 1
SLTP Pangudi Lubur 2 untuk pokok bahasan Kubus dan Balok, Jenis penclitfan vang
dilakukan adalah penclitian cksperimen,

Perfama-tama peneliti mengadakan pemilihan dua kelas sampel. Hasil vang
diperoleh adalah kelas I A dipakai scbagai kelag @I{Sg}‘ﬁitf\zﬁ@n vang akan diberikan
pembelajaran dengan pendekatan konsruktivisme dan kelas 1 B dipakai sebagai kelas
komrol yang akan diberikan pembelajaran dengan melode ceramalb. Selanjuinva
diadakan pemadanan skor Iintelegensi Unmin (1)), usia, penghasilan keluarga per
bulan, dan skor pre-tes antara kedua kelas sampel Dari hasil pemadanan terpilih
masing-masing 37 siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol vang dijadikan
sampel penelitian. Dalam keadaan awal vang sama dalam empat variabel di atas,
selanjutnya diberikan strategi pembelajaran yang berbeda,

Pada pemibelajaran di kelag kontrol (kelas I B) siswa-giswa diberikan
pembelajaran dengan metode ceramah. Melalul metode ini pencliti menyampaikan
materi Kubus dan Balok lebih banyak dengan menjelaskan materi secara lisan di
depan  kelas. Siswa tidak feslalu  dilibatkan akil bespikiv dan lebih banyak
mendengarkan pergelasan dan mencatat.

Pada proses pembelajaran di kelas ekeperimen siswa-siswa dilibatkan untuk
mersboat kerangka balok, membuat jaring-faring kubus dan balel, membuat kubug
satuan dari karton. Mereka aktif bertanyva secara perorangan atau dalam kelompok

kesoil ketika penelitt berkeliting kelas membaniy memecahkan soal-soal kubug dan
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i

balok. Siswa-siswa stu akiif mengerjakan soal-soal latihan baik di kelas maupun di
rumah. Kasus miskonsepsi di kelas eksperimen ini cenderung lebil sedikit daripada
kelas kontrol,

setelay selesatr pembelajaran Kubus dan Balok, pars siswa di kelas
eksperimen dan kelas konirol melaksanakan post-tes. Soal-soal untuk post-tes sama
seperti pada pre-tes. Nifai rata-rata siswa di kelas ckeperimen adalah 65,34 sedangkan
nital rata~rata di kelas Ronfrol adalah 53,406,

Berdasar hasil pengamaian selama proses pembelajaran (bab IV) dan hasil
analisis kuantifatif (bab V) distmpulkan pendekatan konsirukiivisme mempunyai
kelebihan vofuk mengaktifkan siswa dan memberikan hasil belajar vang lebils baik.

Namun demildan sirategi pembelajaran dengan pendekatan konstroktivisme
i juga memiliki kelemahan yaily memerlukan wakiv vang lebih lama dan sulit

merumuskannya dalam Rencana Pembelajaran,

B, KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data pada bab IV dan V dapat disimpulkan, bahwa
dengan keadaan awal siswa yang sama uvniuk kelas eksperimen dan kelas kontrol,
seielah dilakokan strategi pembelajaran dengan pendekatan konstrukiivisme di kelas
eksperimen dan strategi pembelajaran dengan metode cevamah di kelas konirol dalaim
suaiu penclitian yang dikenakan pada para siswa kelag I SLTP PANGUDI LUHUR 2

YOGYAKART A Tahun Ajaran 1999/2000 maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme untuk

pokok bahasan Kubus dan Balok di Kelas I SLTP Pangudi Luhur 2

Cawu IT tahun ajaran 1999/2000 memberikan hasil belajar lebih baik

dari pada strategi pembelajaran dengan metode kuliah vang

ditunjukkan dengan:

1.

2.

Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan

Siswa mampu memberikan alasan bila diajukan pertanyaan

. Siswa mampu menggambarkan kubus dan balok secara

proporsional

. Kesalahan menangkap maksud soal pada siswa relatif kecil

. Siswa mampu membuat kesimpulan

Prestasi belajar para siswa di kelas eksperimen untuk pokok bahasan

kubus dan balok, menunjukkan nilai lebih baik daripada di kelas kontrol.

C. SARAN

Dari hasil penelitian, berikut ini dikemukakan beberapa saran

I. Bagi Guru-Guru Matematika

- Memberikan macam-macam prasarana yang cocok untuk lebih

meningkatkan kreativitas siswa dalam membentuk pengetahuan mereka,

vaity dengan cara membuat variasi beberapa metode pembelajaran

matematika, tidak hanya dengan metode ceramah.
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- Guru perlu banyak berinteraksi dengan siswa (tanya-jawab per kelas
maupun perorangan) untuk lebih mengerti apa yang sudah mereka ketahui
dan pikirkan,
- Guru mengevaluasi apakah jalan pemikiran siswa sistematis atau tidak.
- Guru perlu mengerti dan menghargai pemikiran siswa, betapapun seder-
hananya.
2. Bagi para peneliti
Mengingat belum banyak penelitian tentang penerapan  teori
konstruktivisme dalam bidang pendidikan matematika serta demi kemajuan
pendidikan matematika, penelitt mengharapkan untuk selanjutnya akan terus
ada penelitian semacam inj dengan materi pelajaran yang berbeda dan waktu

yang lebih lama.
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PROGRAM SATUAN PELATATAN
Nao o VI

Mata Pelajaran o Matematika
Konsen o Kuabuge dan Balok
Satuan Pendidikan R B &

Kelas / Cawn .

Wakin o 12 Jam Pelajaran

L TUNIAN PEMBELATARAN

Sigwa dapat menunjukkan bangon ruang dan baglan-bagiannya, serta dapat
menghitung hias pernmukaan dan volam bapgun roang,

HTUNAN PEMBELATAR AN RIIUSUS
Perternuan Minggn Pertama
Setelah mengamati dan mendiskusikan mmodel bangun ruang, siswa dapat:

1. Mengingat kembali bentok bangun ruang kubus, balok, prisma, limas,
tabung, keracut, dan bola

Mengingat kembali pengertian bidang sisd, rusuk dan tilik sudut.

. Mengenal bangun dari tHap sisi kubus dan balok.

. Memmjukkan rusuk-rueuk vang sejajar pads kubus dan balok,

. Mengoambar kubus dan balok pada kertas berpetale

6. Membahas pengertian diagonal ruang dan menghitung banyaknya.

. Membahas  pengestian hidang  diagonal, mengenal bentuknya  dan
menghiiung banyaknya.

Membuat model kerangka kubusg dan balok

Mengenal jaring-jaring kubus dan balok.

b

RV RN

~3

oo

Pertemuan Minggn Kedua

Setelab diskusi fnformasi fentang model kerangka dan jaring-jaring kubug dan
balok, siswa dapat:
10. Membuat jaring-jaring kubug dengan menggunakan epam potong kertas
berbentuk persegl {(bujur sangkar) vang kongruen.
11. Menggambar jaring-jaring kubus,
12, Membuat jaring-jaring balok dengan menggunakan cnam polong Kertas
herbentuk perscel panjang.
13. Menggambar jaring-jaring balok.
14 Mengingat kembali romus luas dacrah persegi dan persegt panjang.
15, Menentukan huas bidang sisi kubus dan balok jika vkuran rusuk diketahut
16.mengingat kembali rarg volum kubus dan balok,

ey
(—
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£ wast a7

17. Menghitung volwn kubus dan voluin balok.

DL MATERI PELATARAN

Pertermian perfama
3.1, Kubus dan Balok
Pertemuan kedua
3.1, Kubus dan Balok
Terteinuan Ketiga
3.2, Model kerangka dan jaring-jaring
Pertemuan Keempal
3.2, Model kevangka dan javin
Pertemuan Kelima
3.3 Luas sisi dan volurn
Pertemuan Keenam
Ulangan

o~jaring

e

IV, Keglatan Belajar Mengajar

A, Pendekatan vang digunakan
Pengamatan, diskusi informasi dan latihan serta penugasan.

B. Tangkah-langkah

121

No | Perfernuan | Materi Kegiatan, Wakiu
i i 3.1 Mengamati gambar tentuk 2ip
bangun ruang,

Menentukan sisi rusuk dap fitik
sudut,
Mengamati bangun sisi kubug dan
balok.
Menentukan  rusuk-rusuk  vang
szjaiar pada kubus dan balok,

2 ! 5 1 Mengganmbar kubus dan balok. 2ip
Memahami  pengertian  diagonal
sist, diagonmal ruang dan bidang
diagomal.

3 i 3.2 Menggambar  model  kerangka 2ip
kubus dan balok

4 v i Membuat jaring-jating kubus dan 2ip
balok.

5 N 3.3 Menentukan luas sist kubus dan 2ip
balok.

6 Vi 3.3 Mepentukan  volum  kubus  dan 2ip
balok.
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L AR AL 7

V. ALAT/SARANA DAN SUMBER BAHAN
A ALAT/SARANA o Charta atan model balok dan kubus serta kerias
strimdn, benang (ali) dan kerfas agak tebal,
B. SUMBER PEMBELAJARAN . Boku paket Matematika jiHd I, AMP dan
bak-buka lain vang relevan,
VI PENILAIAN
A Prosedur penilaian o erfulis

15, Alat peidlaian, s wangan tertulis (fampivan 8) dan pekeviaan ramaly
kuncl jawaban pada lampiran 9

Mengetabui Yogyakarta, 1 Nopember 1999
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajiaran
H.J. Ponidian, BA Yohanes Trijivono

NIP 1 130322034 NIP : 131874591
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RENCANA PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN  Matematika

KONSEP c 8.1

SUB KONSEP : Kubus dan Balok

KELAS / CAWU cI{gatu)/ 2

PERTEMUAN KE-~ 1

METODE : Pendekatan konsep dengan diskusi informasi
{ceramah)

WAKTU D2 % 45 menit

I Tujuan Pembelajaran Khusus (YPK)

Nomor 1 sampai nomoi' 4 dard Program Satuan Pelajaran VI
IT. Alat dan Bahan

Charta dan atau model bangun ruang

1. Usntan Kegiatan Pembelajaran:

- prasyarai @ Siswa memahami bahwa bangun ruang banyak macamnya dan
siswa mampu menunjukken bagian-bagian dari balok dan kubus
- motivasi . apakeh bedanva antara balok dan kubus?
b. Eegjgtan Int. & FestlIeVS CTh BEMUL T AW A R.......... 4, TN | 65 mentt
1. Guru menyiapkan charvia dan atau model bangun suang

Siswa mengamatinya dan menyebutkan naima bangun ruang tersebut

i B

Siswa mengamati charfa atau model balok dan kubus

Guru dan stewa mendiskusikan bagian-bagian balok dan kubus

A it

Siswa membuat rangkuman hasil diskusi dengan bimbingan gura
b. Kegltan AkhirSp i, .. S0 &t 05 =00 ) FETTIPTrrEr 4 . AN 15 menit

siswa mengeijakan soal-soal vang mengukur proses
Soal-soal proses:
»Oal-50aL | Sebutkanlah:

H a, semua bidang sisinya

e b. kelompok rusuk-rusuk vang sejajar
¢. titik-titik suduinya
1) d. nama bentuk bidang ABFE

A "'...;

Guru Mata Pelajaran
Yohanes Trifiyono
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RENCANA PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN : Matermaltika

KONSEP 8.1

SUB KONSEYP : Kubus dan Balok

KHLAS/CAWU Ksata)/ 2

PERTEMUAN KE- 2

METODE : Pendekatan konsep dengan diskusi informasi
(ceraimal)

WAKTU D2 w45 menit

1. Tuyjuan Pembelajaran Khusus {(TPK)
Nomor 5 samnpai nomor 8 dard Program Satuan Pelajaran VI
iYL Alat dan Bahan
Model bangun ruang balok dan kubus, benang atau tali, serta kertas karton.
H.Uratan Kegiatan Pembelajaran:
A, Pendabislian ... 10 ment
- prasyarat 1 Siswa memahami adanya diagonal-diagonal di dalam balok
- motivasi @ apakah bedanya diagonal ruang dan bidang diagonal?
b. Keemtan Intt . L F. ... 00 B R R e 65 menit
1. Siswa menggambar balok dan kuobus dengan bimbingan guu
2. Guru mendemonsirasikan letak diagonal ruang dan bidang diaponal
3. Siswa menggambar letak diagonal ruang dan bidang diagonal
4, Siswa membuaf ranglkuman hasil pengamaian
bYEleoratar Akl ... B e N 15 menit
Siswa mengerjakan soal-soal yang mengukur proses
soal pengukur proses ;
Drari sebuah kubus ABCDLEFGH ¢
a. Berapakab diagonal ruangnya dan sebutkan

b. Gambarkan bidang diagonal ACGE

Gury Mata Pelajaran

Yohanes Trifivono
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RENCANA PEMBEL ATAR AN

MATA PELAJARAN : Matematika

KONSEP 8.1

SUB KONSEP - Kubus dan Balok

KELAS / CAWU cl{sata) /2

PERTEMUAN KE-~ '3

METODE : Pendekatan konsep dengan diskusi informasi
(ceramah)

WAKTU 02 % 45 memit

L Tujuan Pembelajaran Khuosus (TPK)
nomor 8§ sampai nomor 10 dari Program Satuan Pelajaran VI
I Alat dan Bahan
Charta, kertas, penggaris, pisau atau gunting
I Urutan Kegiatan Pembelajaran:
A, Pendahulian.....ooooooniiiiicni e e an e ennnenen oo L0 TAGTHE
~ prasyarat ; Siswa memahami bahwa kubus dan balok terdiri atas 6 potong
kertas dan dapat dibuat dalam bentuk jaring-jaring
- motivasi . Bagamana cara membuat jaring-jaring balok dan kubus?
b, Kemgtan Inti. . FERtIes S0 BESIV L B N P 2 65 menit

1. Guru menyiapkan charta jaring-jating balok dan atau kubus

b2

Siswa menganati charta

W

Siswa membuat jaring-jaring kubus dengan bimbingan guru

=

Siswa membuat model kubus melalui jaring-jaring vang dibuat

b. Kegiatan AR oo L YW aney N ... 15 menit
Siswa diberi tugas untuk persiapan materi berikut
Tugas siswa :

Gambarkan jaring-jaring yang dibuatl pada buku!

Croru Mata Pelajaran

Yobanes Trijivono
WNIP: 131 974 591
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RELAS/CAWU
PERTEMUAN K-
SUB POKOK BAHASAN

TOPIK,
WAKTU
PENDEKATAN

METODE PEMBELATAR AN
ALAT PERAGA/MED A

RENCANA PEMBEL AJARAN

Ksatuy/ 2
i

8. 1.1 KUBUS DAN BALOK

Mengingat bangun-bangun ruang, pengertian titik sudut, rusuk,
sisi, mengenal bangun sisi kubus dan balok

Z Jam Pelajaran

Konstrukiivisme (Siswa akiif belajar)

Kauliah, Penemuan, Pendekatan Konstrukiivisme
Kalong bekas minuman, Rardus pembungkus obat, bola
pingpong, model kubus dan balok.

ALAT BANTU . Papan tulis, Rapur berwarna, penggaris.
TUTUAN PEMBELAJARAN MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN PROSES
KHUSUS
Siswa  dapat  menycbutkan | 1.Mengingat kembali bengul - Menawarkan den atau memang-

benda-bends vang ditemui da-
tam kehidupen seheri-hen vang
memiliki  bentuk  bangun-
bangun tuang kubus, balol
tebung, Hmas, kerucut dan
bola.

bangun-bangun ruang kv
baiok, tabung, limas.
dan bola.

2 Mengingat kembali pengertian

o

Siswa dapat menunjukkan sist, | sisi, rasuk den itk sudut,
rusuk  dan ik sudut pade

model balok.

gl siswa untuk memberi contoh
benda-benda dalem kehidupan
sehari-hari  vang  memilild
bentuk bangun ruang  kubus,

balok, tabung, limas, kerucut

dan bola.

- Gure menunpuidkan apa vang
dimaksud dengan sisi, rusuk dan
titilc sudug

- Beberapa siswa diminta maju
kedepan kelas untuk menun-
Jukkan sisi, rusuk dan titik sudut
balok serta menghitung banyak-

va, siswa lain memperhatiken
dari tempat duduknya.

i - Dengen memperhatikan  model |

1 Sis1 balok {azbus) berbentuk. .
Z.Perpotongan dua sis1 balok
{kubus) merupalcan russ garis dan
disebut. . .

3 Setiap tiga ruas garis
berpotongan di satu titik. Titik
it disebut. .. .

4. Balok mempunysai ... sisi vang
berbentuk .. . dengan... pasang
vang kongruen. Balck

Famh

D
R ]
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- Siswa  dapat  mentransier
pengetahuan  fentang  unsur-
vnsur pada balok untk mem-
peroleh pengetehuan  tentang
unsur-unsur pada kuabus.

- Siswa  dapat  menyebutiean
 bentuk bangun sisi balok dan
kubus, den dapat memberi
alasan mengapa disebut perse-
gl/persegi panjang

3. Mengenal bentuk bangun dari
sisi kubus dan balck

kubus  siswa  dimintz  untd

menghrtung jumlah sisy, rusuk |

dan titlk sudut.

Guru menunjukikan satu sisi dari
lkeubus dan balok.

Siswa mengerjekan Latihan 1

Buku Matemetika  SLTP I
(Mizan) hal 79

Tugas siswa: (1) mengerjakan
Pekerjaan Rumeh (PR) Latihan
2 hal. 81, (Zymembuat kerangka
balok bervlawran 1lem x Tom »
Sent terbuat dari sedotan plastik
atau lidi den dibawe pada
pelgjaran berikutnva

H

mempunyai... buah rusuk
..... titik sudut

5 Kubus mempunysi ... sisi yang
berbentuk. .. .. yang semuanysa
kongruen, Kubus
mempunyai... buah rusulk

bk sudut

-

[

-
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RENCANA PE‘»ESEEL AJTARAN

KELAS / CAWU
PERTEMUAN KE-

SUB POKCK BAHASAN
TOPIK

WAKTU

PENDEKATAN

METODE PEMBELAJAR AN
ALAT PERAGAMEDIA

Usatiy/ 2
2
8.1.1 KUBUS DAN BALOK

Rusuk-rosuk vang sejajar, diagonal sisi, disgonal ruang, bidang

diagonal
2 Jam Pelajaran

Konstruktvisme (siswa aktif belajar)
Kulizh, Penemuan, Laboratorium, Pendekatan Konstrukiivisme
Talt, model kerangka kubus dan balok, kertas berbentuk persegi

panjang
ALAT BANTU Papan tulis, kapur berwaina, penggaris.
TUJUAN PEMBELATARAN MATERI KEGIAT AN PEMBELAJARAN PENILAIAN PROSES
KHUSUS
Siswa  dapat menyebutkan | 1. Mengenal rusuk-rusuk  yang | - Mengulang pelejaran vang lalu M s
nama rusuk-rusull yang sejaiar sejajar pada kubus dan balok.  © dan membahas PR : 2
pada model balok. 2. Memahami  definist  diagonal Guru menunjukkan rusuk-rusuk | = / ;
Siswa  dapat  mentransfer sisi dan menghttung benvek- | vang sejajar peda halok
pengetshuan  tenteng  rusuk- nye. Guru  memperagekan  dengan B ____________________________________ C
rusuk. vang sejajar itu pade | 3. Memshani definisi diagonsl | menggunaken tali plastik apa! & 35
kobus. ruang dan menghitung benyak- | vang dimeksud dengan diagonsl
Siswa  dapat  menyebutkan e sisi, diegonal ruang pada balok | Suatu balok ABCD EFGH wem-
nama diagenal ruang  dan ;4. Memahami definisi bidang dia- | dan memberikan definisinye. punyai disgonal  sisi vaitu
dizgonal sisi pada model balok gonal, mengenal bentuknya dan | - Guru  memperagekan  dengsn | . (sebutkan),

dan menghitung banyaknva,
Siswa depst menyebutkan bi-

menghitung banyaknya.

menggunakan kertas berbentulk
persegl panjang untuk memberi

TEHPUNYaL...
Serng pamiang vaiti ..

diagonal ruang vang

dang f"'e‘grna, pada  model pengertian tenfang bideng diago- | Balok mempunyai . buzh bidang
balok dan menghitung nal pada balok dan definisinye | diagonal vang herbentmxm yang
banysknya. Curu memintz siswa untuk | tap pasangnys kongruen

Siswa  dapat  mendransfer menghitung berapa banvak  dia-

pengstahuan itu untul gonal sisi, diagonsl ruang dan
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menyebutkan dan menghitung |
disgonel ruang, diagonal sisi|

dan  bidang  disgons!

kubus,

pada

bidang diagonal pada medel
baiok buatan mevela sendin.
Dengan memperhatikan gambar
kubus pada buku dan model
kubus 41 depan kelas, siswa
dimninta untuk menghitung bera-
pa benvek diagonal sisi, dis-
gonal ruang dan bidang diagonal
pada kubus.

Siswa mengerjaken Latihan 3
hai. 8}

Tuges siswa: (1) Mengerskan
PR Letihen 4 hal82, (O
membuat  jaring-jaring  kubus
dan kubus satuen vang ukuran
rusuknyas 5 om  ferbust
kertas HVS.

b yamy
Qi

kubus
mempunyai
vaitu... (sebutkan’,

mempunyai... diagonal nlang vang

Sty

KLMN.OPGR
..disgonal s

sama penjang yaltu. ..

Kubus mempurnyal ... bush bidan
diagons!l wvang  berbentuk... dan
seruanya kongruen

ua

ferd

0

L0
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RENCANA ?E?\@Eﬂ,ﬁ? ARAN

KELAS /1 CAWU
PERTEMUAN KI-

SUB POKOK BAHASAN
TOPIK

WAKTU

PE

NDEKATAN

METODE PEMBELATAR AN
ALAT PERAGAMEDLA

Usatuy/ 2
3

8.1.1 KUBUS DAN BALOK

Jarng-iaring kubus dan balek luas dan velum kubus, Tuas dan

volum balok
2 Jam Pelajaran

Konstraktivisme (siswa akuf belajary
Kulizh, Penemuan, Laboratorium, Pendekatan Konstruktivismas
Kubus satuan, model balok dan kuabus

ALAT BAWNTU Papan tulis berpetak, kapur berwarna, penggaris.
TUFUAN PEMBELATARAN MATERT KHGIATAN PEMBELAJARAN PENILALAN PROSES

KHUSUS

L

Siswa dapat menggambar de-
ngan benar kubus dan balok
pada kertas berpetak.

Siswa mampu membuat jaring-

jaring kubus

Siswa mampu mengg&mbar 1o~
ring-jaring kubus pade kertas
berpetak.
Siswa MAmpU Mmenggambar ja-
ring-jaring belok pada kertas
berpetak.

I.Menggambar kubus dan balok
pada kertas berpetak.

2 Mermbuat jaring-jaring kubus

3 Menggambar jaring-jaring ku-
bus pada kertas berpetak.

«’é-.l\fiengga‘nbar jaring~aring ba-
lok pada kertas bemetak,

5Menemukan rumus fuas sisi
kubus dan balok

& Menernukan rumus volume ku-
bus dan balok

Menguleng  kembali
vang lah

Membahas dan mengoreksi PR,
siswa mengerjeksn Latihan 7 hal.
84 dan guru berkeliling meme-
riksa pelkeraan siswa.

Guru mengoreksi kesalshan vang
pads UnmTns ya dibuat para siswa.
Z)bng‘m mengingat kembali bah-
wa balok mempunyai 3 pasang
sts1 dan bentuk sisi adalsh persegt
paniang (rumus Juas = p = 1)
maka siswa mensmuksn bshwa
tuas sisi balok adaleh 2 (p = 1)

+2{p = L3+ 2(1x £}

Dengsn  mengingat

pelajaran

den bentuk s adalsh perseg

kemball |
bahwa kubus mempunyal 6 sisi |

1.Gambarkan fubus
panjang rusuknya 3 om

2.Gambarkan satu jaring-jaring
kubus berukuran 3 om
3.Gamberkan janng-jaring balok
berukuran Sem > 3 cm % 2em

4 Hitung  luss fubus  di
bawah ing;

Vang

5151

[ %]
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frumas luss = 7 o« 7 )y maka siswa | 3 Hitung volumn balok  berikut
menemukan  bahwa  luas  sisi | inn

s adalah 6 « Luas sisi atgu

® T
- oreng siswa  diminta ke
van uniuk menvusun balok dan ~ el

lubus dant kubus-kubus satuan
vang dibuat oleh para siswa.

- Dengan bantuen satusn  volum
vaitu zubus satusn siswa me-
nermukan bahwa rumus

VolunEuhus =t x 1 = 1

3 B

siswa: mengerjakan PR |

& dan Latihan O hal. 85-86

oy
[
foand
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Remis, 3 Jameari 2000

BLANGKG PENGAMATANR

No

Materi Pengamatan

fickuensi

Keterangan

i

Keadaan kelas selama proses
KBM
a. Siswa ribul

b, Siswa memperhatikan
¢. Siswa fidak konsenirast

+ 3 sigwa

=7 slswa |

[

oy miengaiukan  pertanyaan

kepada morid

a. Pertanvaan yang momoiivasi
siswa  unfuk  menyenangi
matemarika

b, Berfanva tenfang hal yang | 2 Pertanyaan guru:
sudah diterangkan Apakah sudaly jelas?
¢. Bertanva fentang  jawaban
feman sekelas
d. Beranva tenfang tugas vang
3 | Setiap kali guru bertanva bagai-
mana tingkat kesukarannya
a. sangat sukar
b, sukar
¢, cukup
d. mudah
4 | Siswa vang mengerjakan soal di
papan tulis
a. mampu menjawab soal
b. menjawab dengan baniuan
teman sekelas
5 1 Cara giswa memiawab pertanya-
At pury
a. mampu menerangkan  dan
memberi alasan
b, hafalan
c. menerangkan fetapi salah
d. tidak menjawab
G Grurn berkeliling  ketika  siswa
miengerjakan soal
137
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Wi il L et £

g siswa mengerjakan  dengan
sungpuh-sungpuh

b. siswa bertanya halhal vang
sulit

c. siswa bermain-raain

7| Siswa  diberi tugas membuat

kerangka balok, kubus saioan .
dan jaring-jaring kubus \‘\\

a, siswa mengerjakan tugas
b, tidak mengeriakan

& | Kesalahan pemahasman siswa

a. cara menggambar balok dan 0
krburg

s o "~
b, mengamat: beniuk sisi balok ”
¢, konsep rasuk bangun ruang
9 miswa bertanya pada gurt 2 = pertanyaanys:
NI £ ¢
Mengapa 33% % = —o ?
366

# Gor tidak galak, menyenangkan, bumors,
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Lz kbt A

[T ] ! NN T
Fengarnaicn sebeaon penelilian
SRS e IR Y Y Ve |

]rl.fmm', 28 ];'zm.fc,.r;; 20080

BLANGRD PENGAMATAN

No | Materi Pengamaian frekoenst Keterangan

[ | Keadaan kelas selama proses
KB

a, Siswa ribut

b, Siswa memperhatikar -+ 30 siswa

o, Haswa fidek konsentrast

Sy an

2 Core mengantkan port
kepada mund
a. Perfanvaan vang memotivasi

siswa uniuk menyenangt ma- | S
fematika

b, Bertanva fentang hal vang

sudah diterangkan

Bertanya tentang  jawaban

terman sekelas

d. Bertanya lentang togas vang
diberikas

i3]

3§ Setap  kalt gy berianva
bagaimana ftingkat kesuliavarmva
a. sangal sukar /
b sakar
¢, cakuap
d. mudah

RN

Siswa yang mengerjakan soal di

papan uhs

a. mampy menjawab soal

b, menjawab dengan  baniuan 5
teman sekelas

v

fs

Cara siswa menjawab pertanya-

ar g

4. mampu  menerangkan  dan ./
mentberi alasan >”\

b hafalan .

o, mencrangkan tetapi salah

d. tidak menjawab
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6 Guru  berkeliling  ketika  siswa |

mengerjakan soal

| a. siswa mengerjakan  dengan
sunggul-sungoul

b. siswa bertanya hal-hal vang
sulit

¢, siswa bermain-inain

7 i Siswa dibert fugas membuat

dan javing-jaring kabus
4. siswa mengerjakan tugas
s, tidak mengerjakan ;
g Kesalahan pemahaman siswa ‘
a. cara menggambar balok dan | N /
kubus AN
b, mengamati bentuk sisi balok 4
konsep rusuk bangun ruang

kerangka balok, kubus satuan ~><//

¢ ke
S | Siswa bertanya pada guu hal- Tentulan Hp dari
hal vang sulit pertidaksamaan berikui:

2-3y =52y~ §

* Para siswa kurang mampu menggunakan bahasa vang benar
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Fertermian-1

Kelas T.A

BLANGKO PENGAMATAN

| Materi Pengamatan

frekuensi

Keterangan

Keadaan kelas selama proses
KBM

a. Sigwa ribot

b. Siswa memperhatikan

c. Siswa fidak konsemrasi

+ 15 siswa
420 siswa

|

F Zsiswa

Guiv mengajukan

kepada murid

a. Pertanyaan yaug memoiivasi
siswa unink menyenangi ma-
tematika

b. Bertanya tentang hal vang su-
dah diterangkan

¢. Bertanya fentang jawaban ic-
man sckelas

d. Bertanya fentang
diberikan

periany asan

Wlgas yang

sebuikan  condoli-contol ba-
ngun ruang ve dapat ditemmu
dalam kehidupan sehaii-haci
Jelas / tidak ?

Benar / tidak, sefuyu /idak ?

e

Setiap kali guru bestanya bagai-
mana tingkat kesukarannya

a. sangat sukar

b. sukar

¢, cukup

d. mudal

=N

Siewa vang mengerjakan soal di

papan fulis

¢. mampu menjawab soal

d. menjawab  dengan  bantuan
teman sekelas

L

Cara siswa menjawab pestanya-

an gary

4. mampd  menerangkan
membieri alasan

b. hafalan

¢, menerangkan tetapt salah

d. tidak menjawab

dan

36
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L it e

Guru  berkeliing  ketika  siswa

mongerjakan soal

a. siewa  mengeriakan  dengan
sunggub-songguh

b. siswa berfarrva hal-hal vang
sudit

¢, siswa bermatn-main

kerangka balok, kobus satuan
dan jaring-jaring kubas

4. siswa mengerjakan fugas

b, tidak mengerjakan

Sigeva  diberi  fugas  membual

30 siswa
7 siswa

fugas: kerangka balok

Kesalahan pemahaman sigwa

a. cara menggambar balok dan
kubus

b. mengamali beniuk sist balok
c. konsep rusuk bangun riwmg

37
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Lasminan K

Feorfermuan-2
Kolae T A
BLANGRG PENGCAMATAN

No | Materi Pengamatan frelaiens Keterangan

L1 Keadaan kelas selama proses
KRBM

a. Sigwa ribut + 10 giewa | Lebih banvak berbicara de-
b. Siswa mempaerbatikan 4 27 gigwa | ngan femannya dan doduk di
¢ Siswa tidak konsentrasi w % gigwg | barisan kurst belakang

I~

Guru  mengajukan  perlanyaan

kepada murid

a. Pertaryvaan vang memotivasi
siswa untul menyenangl ma-

tematika
b Bertanya teniang hal vang a1 | 3«

dah diterangkan
¢, Bertanva tentang
man sekelas
d. Bertanya tentang (gas vang
diberikan

jawaban te-

2

3 ¢ Settap kali gury berimrya bagat- Menanyakan soal-soal
mana tingkat kesukaranmya Tatilvan T

a. sangal sukar
b, aukar 1 soal soal no. 4
¢, cukup
d. mmdah 4 goal

4 | Siswa vang mengeijakan soal di Soal-soal dayi latihan 2 dan 3
papan tulig |
a. mampu menjawab soal + 15 gigwa
b menjawab dengan banfuan fe- 2 sisvva
man sekelas
¢. menjawab dengan bimbmgan 3 giswa
Exeit]

P

Cara siswa menjawab perfanyva-

an guiy

a. mampu  meacrangkan  dan | 5 siswa
membert alasan

b, hafalan 2 siwa soad lat2 no. 5, tdak dapat

memberi alagsan

[N
s
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i c.omenerangkan fetapd salah

d. tidak menjawaly

2 BiSWa
3 giswa

soal lat.2 no. 4, miskonsepsi

Guiu  berkeliling  ketika  siswa

mengeriakan goal

a. siswa  mengerjakan  dengan
sungguh-sungguh

b. siswa bertanva hal-hal vang
gulit

o, siswa bermair-main

+ 30 siswa

f siswa

Siswa  diberi  tugas  membuat
kerangka balok, kubus satuan
dan joring-jaring kubus

a. sigwa mengeriakar fugas

+ 30 sigwg

Tsiswa_

b, tidak mengerjakan 4+ T glewa
8 | Kesalahan pemahaman siswa
() cara menggambar balok dan

kubs
b, mengamali bentuk sigi balok
¢ konsep rusuk bangun ruang

72 siswa
A4 20 afgven

Fawaban soal lat 1 (PR) no.4
banyaknva vosuk tabuog: 3

{5 siswa)

banyaknya rusuk tabung: 4

{7 siswa)

banyaknya rusuk kervcut:

(8 siswa)

3
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Jiﬁf)' ¥ '.?:'(?.- FENLTFI~ i.}-")
Kelaa T A

BLANGED PENGAMATAN

Materi Pengamatan

frekuensi

Keterangan

Keadaan kelas sclama proses
KBM
2. Sigwa ribot

by, Siswa memperhatikan
¢. Siswa tidak konsentrass

+ 7 st

& 27 sigwa

Gura  mengajukan  perlanyaan

kepada murid

a. Pertanvaan vang memolivast
siswa unink menyenangt ma-
fematika

b, Bertanys tentang hal yang su-
dah diterangkan

o. Bertanyva  {enfang
teman sckelas

d. Bertanya tenfang fugas vang

diberikan

jawaban

L

siswa ribut pada saat guru
mencrangkan

Setiap kali guru bertanva bagai-

mana tingkat kesukarannya
sangat sukar

. sulkar

cukip

d. mudah

el

o

Siswa vang mﬁi{ééijai;em soal di

papan tulis

a. mampu menjawab soal

b. menjawab  dengan  bantuan
teman sekelas

Cara siswa menjawab pertanya-

an purs

a. maimpu menerangkan dan
memberi alasan

. hatalan

¢. menerangkan tetapi safah

d. tidak menjawab

by

43 sigws

3 siswa
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G Gurw  begkeliling  ketika siswa
- ‘! H

gy o
H

1 shoan soal
;o BIBWE FHCHECjanan GONHEGEN + 30 siswa

sungguh-sunggeuh
b. siswa bertanya hal-hal vang |+ 11 siswa | pada saat guru berkeliling ke~
sulit {as
¢ siswa bermain-matn 5 giswa

7| Stewa  diberi tugas  membuat
kerangka balok, lkubus satuan
dan jaring-jaring kubusg

4. sigwa mengerjakan tigas

b, tidal roengerjakan

§ | Kesalahan pemahaman siswa
a. cara menggambar balok dan
kubus
b. mengamati benfuk sisi balok
¢. konsep rosuk bangun ruang
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» : A
J?"(??'f.'{? FERLLCEFT ol

/\{J/cf IA

BLANGERG PENGAMATAR

No

Materi Pengamatan

freliuenst

Keterangan

Keadaan kelas selama proses
KIBM
a. Siswa ribut

b. Siswa memperhatikan
¢. Siswa tidak konsenirasi

ot

s +30 s1swa

£ 10 misws

Bearsamaan, ribut dan mem-
perhatikan pada waktu bekes-
j& dengan jartng-jaring kubus
dan pada wakin menyasun
kubus-kubus gatuan (berma-
I Fiadn

CGurn mengajukan

kepads murid

a. Perlanyaan vang memotivas
siswa unfuk menvenangi ma-
tematika

b, Bertanva tentang hal yvang su-
dab diterangkan

c. Bertanya feniang
man sekelas

d. Bertanya fenitang tugas vang
diberikan

pCI'i]ZlEly aAan

jawaban fe-

Setiap kali guru bertanya bagai-
mana tingkat kesukarannya

a. sangat sukar

b, sukar

¢. cukup

d. mudah

e

d

2 soal

& soal

» ; : :
¥ bentok  bangun bidang  dia-

menggambar kubug

gonal kubus (awsban mere-
ka: persegi)

Sigwa yang mengerjakan soal &

papan tulis

a. mamgpt menjawab soal

b. menjawab dengan bantuan {e-
i sekelag

4 14 siswa
+ & glswa

v‘a

Cara  siswa  menjawab

ftyasn gury

a. mampo menevangkan dan
memberi alagan

b. haialan

¢. menerangkan tetapt salsh

d. tidak menjawab

perta-

+ 20 gawa

2 slawa
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e gt A

@ Guru berkeliling ketika siswa i

T | mengerjakan soal

a. siswa  mengerjakan  dengan
sunggub-sungguh

b, siswa bertanya hal-hal vang
sulit

¢, siswa berpmain-main

~3

Siswa diberi tugas membuat
kot saban dan jaring-jaring
kubus

a. siswa mengeriakan fugas 4 37 siswa
b, tidak mengerjakan 5 siswa

S5

| Wosalahan pemahaman siswa
4 cara menggambar balok dan | & 10 siswa
_ kubus

%} mengamati bentuk sisi balok

;@Q konsep rusuk bangun ruang

J—
i~
A

H
i
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Lt gnibais A

;L'}, S
ATEVLERITL -

.K—;E]{ﬁ s T A

BLANGRO PENGAMATAN

No

Materi Pengamatan

frekuensi

™

Keterangan

Keadann kelag selama proses
KBM
a. Siswa ribut

. Siswa memperhatikan
Siswa tidak konsentrasi

=

I3

4 20 siswa

karena  berdiskusi
kelompok

dalam

3

Guwu  mengajukan  pertanyaan

kepada murid

a. Perlanyaan vang momolivasi
siswa oniuk menyenangi ma-
tematika

b. Bertanva tenfang hal yang si-
dal diterangkan

¢. Bertanya tentang jawaban te-
man sckelas

d. Bestanya fentang tugas vang
diberikan

Setiap kali pure bertanya bagai-
mana tngkai kesukaranrnya

a. sangat sukar

b. sukar

¢. cukup

d. mudaly

3 siswa

+ 30 siswa

__man sekelas

Siswa vang mengerjakan soal di
papant tulis

A, mampu menjawab soal

b. menjawab dengan baniuan fe-

+ 15 giswa
3 giawa

Cara  siswa menjawab  porta-

fiyaan gur

a. mampy menerangkan dan
miemnbert alagan

b. hafalan

¢ mencrangkan (elapi salah

d. tidak menjawab

4 10 sigwa

3 slgwa
3 sigwa
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g i &

G Guru  berkeliling  ketika  siswa 1
mengerjakan soal
a. siswa mengerjakan dengan + 30 sigwa
sungguh-sungguh
b, siswa bertanya hal-hal vang + 15 siaws
sulit

c. 1 bermain-main 1B siewn

@ Siswa  diberi  tugas  membuat
kerangka balok, kobus satuan
dan jaring-jaring kobus !
a, siswa mengeriakan tugas
idak mengerjakan

o8 | Kesalahan pemahamen siswa

a. cara menggambar balok dan
fbus

b, mengamati bentuk sisi balok

¢. konsep rusuk bangun ruang [

* Kesalahan / kekurangan siswa
- Kprang terampil menggambar (tidak proporsional)

- Kurang teliti menghtiung luas sisi dan volum
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DATA MENTAM SAMPEL PENELITIAN 21 KELAS KONTROL (13)

NO Nama, 1 Usia | Ekonomi (Rp) | Pre-tes | Post-tes
1 A Krisna Hadi 116 113 200000 28 74
2 JAndina I 129 13 700000 28 75
3 (Antoma T Sara 113 12 250000 18 24
4 1A Wibowo 107 15 100000 11 40
5 1Bertha Sudarvanti 107 12 150000 18 68
6 [Eliga Hanna 113 12 450000 17 64
7 Enrika Dhah 106 3 500000 19 (0
& Bt Sari 106 14 160000 18 50
9 Fitn Gm W 112 13 305000 14 46

10 {F Hva Anindita 113 13 580060 14 1 52
11 {Guntur Heni I 107 12 2750060 28 66
12 iHeka Surya N 104 13 445000 13 41
13 iHendra Setvawan 107 15 275000 19 46
14 H Fajar Prasetyc 106 12 175000 17 61
15 i1 Bko Sulistyo 112 15 150000 16 31
16 (Intan Kumalasar 112 14 180000 17 52
17 irene Yuliant 112 12 320000 22 64
18 [Kartini Anandita 117 I, 400000 18 68
19 1K Ayu Rating Sanl 119 s 800000 25 76

20 |Melinda Culea 112 13 550000 15 64
21 [Nathalia I 107 12 545000 183 38
22 |Novalia Sandra 167 12 150000 19 54
23 [Slamet Dian I? 112 13 50000 15 50
24 |Suksmawati Potri s 12 300000 i5 55
25 |Suprivanti 116 13 210000 17 52
26 |Ritzp Jant 1G7 12 335000 18 a5
27 |Robertus Sapfofo 166 i3 150000 17 72
28 [Teja Prabaws 107 13 85000 17 25
29 1 Tigor Mangatur 10 i 200000 Il 45
30 Tommy Rumbial 104 13 300000 1 17 47
31 Tr Antoro H 114 13 250000 25 o0

32 |V Chandia Yarnirl 115 12 510000 20 78
33 1Waskito Ismu 107 13 290000 16 32
34 [Wisnu Adi 107 16 250060 20 43

35 iDwi Sundaya 106 14 300000 19 43
36 [Damasta 107 13 306009 14 31

Rata-rata TMNogs] 12,921 32648649 | 1811 | 3546
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DATA MENTAH SAMPEL PENELITIAN DI KELAS EXSPERIMEN (IA)

No ~ Nama 9] Usia | Bkonomi {Rp): Predes | Post-tes
1 [ADaryant: 107 13 100000 19 60
2 iApustna Feny 106 12 303000 17 67
3 1Adhi Prasetyo 118 12 460000 29 94
4 [AdL Putra Wibowo 118 = 200000 14 55
5 |A Sukma Linda 107 12 300000 19 61
6 1A Made Hendra 115 12 250000 20 72
7 Andi Kuymawan ¢ 107 1 43 510600 17 55
8 |Asri Anggarini 114 i2 Q3000 18 69
9 |Bambang Adi N 118 12 250000 28 86
10 1 Budiningtyas 107 12 175000 17 58
11 Dwi Rita 166 15 100000 16 60
12 |Elisabet Veranita 116 13 8OO000 22 74
13 |Febri Comelis 113 13 319000 14 54
14 Fergie Darmon 119 13 500000 15 77
15 I lrwan Setya 116 13 450000 16 ol
16 Greg Kartika Dwi 121 | 2 600000 29 92
17 Heru Prasetyo 107 i3 120000 18 57
18 lloko Sulistyo 107 12 100000 18 68
19 Lia Wijayants 118 13 300000 20 64
20 |Margareta Ema 107 1 14 250000 16 64
21 M Dwi Suryanto 119 il 550000 16 65
22 Narwastu Peirus 133 12 1000000 2 94
23 [Parjivatun 118 12 150000 15 58
24 |P Novikasari 107 13 150000 18 63
25 |Pungky A 116 12 630000 18 74
26 [Putre Utomo 126 12 300000 18 86
27 |Septs Widonngsih 107 i2 156000 i9 69
28 [Septriyoko 107 13 80000 15 53
2% (Sofiana Putn 112 12 100000 17 65
3¢ Rizal Kurmal 107 ) 1w 75000 14 36
31 Rukiyat Walsids 107 16 150000 13 49
32 iTh, Bimo Ai 116 12 700600 17 75
33 1Veny Irwandari 107 12 300000 15 51
34 1Y Demry 119 13 385000 17 71
35 |Arn Setuawan 107 13 156000 il 43
36 Rudiyanto 115 16 150000 1 36
37 RoyMarlindoS | 126 |14 | 150000 TTH3 169
Rata-rata aad] Tia7e 3lse7ser | 1778 1 6554
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TABEL SKALA SCORE

skala Score

ol

Tingkat
Inielegensi

Pregtasi
Potensial

Dava

145 ke atas
130144
115129
160-114

85- 99

70~ 84

55 -84

44 ke hawah

A
B
»
P+

Superior
Sangat Cerdag
Cerdas
Rata-rats +
Rata-ata
Lamtbat

Sangal Lambat

i-sangat lambat

144

0
9

Istimewa
Sangat kuat
Kouat
Rafa-rata +
Rata-rata
Pambat
Kurang

sangat-sangat kurang
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ULANGAN MATEMATIKA
KELAS I SLTP PANGUDI LUHUR 1T
PORCOK BAHASAN | KUBUS DAN BALOK
Jawablah perfanvaan no 1 dan 2 di lembaran soal ini |

Rangun Conteh benda dalam kebidupan schari-
hari yang memiliki bentuk bangun seperti

ini

.................................

C
d B
g smnpapn s
G.
£ /T NN
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2. Dengan memperhatikan bangurebangun pada soal no. 1, lengkapilah dafiar &
bawah ini

Banyaknva Banyaknya

Baneun roang Ranvaknva sisi o ) -
. = JARILY titik sudut rusuk

fubug

Balok

Limas
Tabung
Kerueut

Toliskan garis-garis vang scjajar dengan PO
Tuliskankan paris-garis vang sciajar dengan UV
Tuliskan garis-garis vang sejajar dengan WS

3. //GV

v o

4. Lihal gambar pada soal no. 3

Tuliglah diagonal ruang bangun 1 |
Tulislah semua diagonal sisinya !
Tuliglah semuea bidang diagonal vang dimiliki bangun ity |

=

Sebual kaleng berbentuk balok, mempunyai alas persegi dengan sist 30 cin dan
tingginva 70 cm. Berapa liter minyak dapat diisikan penub ke dalam kaleng i?
(1dm®=1000cm’, 1dm’ =1 liter )

q p 0 o0 0 L 3
6. Sebuah kubus jumlab lnas semua bidang sisinya falah 1358 cm”. Berapa om’® luas
satu bidang sisinya ? Berapa cm panjang rusuk kubus itu ?

7. Berapa luas karton yvang dipesiukan uniuk menutup kerangka balok berukuran
0cmx8omx15om?

& Tuligkan 2 pe

9. Gambarkan balok berukuran p = 7 cm, 1 = 5 em, t = 4 om dan kubus vang
panjang rusuknya 3 cin.

10. Buatlah 2 jaring-jaring kubus (ukuran terserah anda).
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B

KUNCIJAWARBAN

boooa Dadu
b, Almari, batubata, penghapus, dil
o, Piramid Mesiv
d. Do, suinur, pipa, dll
¢. Tumpeng, terompet, Monumen Yogya Kembali, dil
f. Bola kasti, bola ping pong, dl
2. Bentuk Banyak sist Titik sudui Rusuk
a. Kubus 6 g 12
b. Balok & 8 12
. Limas 5 5 8
d. Tabung 3 - 2
. Kergout 2 1 1
{ Bola 1 - -
3. PO/ SR TU WY
VORI PS STTW
WS/ TP/ VR //UQ
4. Diagonal ruang PV, WO, TR, US
Diagonal sisi D TQ, UP, WR, VS, VQ, UR, WP, TS

0.

Bidang diagonal : TORW, PUVS, TVRDP, SQUW, VRST, VOPW

. Diket: kaleng berbentuk balok, Uluran alag = 30 om = 30 cm

iinggi = 70 cm
it Berapa liter minyak dapat dijsikan?
Fawab: Minvak vang dapat diisikan penuh ke kaleng: 30 om = 30 om » 70 cm
= 63000 cm’
=636 (]

ey i . P 2
Diket: Luas sist kubus =m 1350 cm

It heas satu sisinya?
paijang rasuk kubus?
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Jaweals: Tusas satu sisinya = 1380 cen” + 6= 225 cin
Panjang rosek kubus = /225 =15 em [

7. Diket: balok berokuran 20 cm = 8 g » 15 em
it berapa uass kavton vang diperlukan sniuk menutup balok im?
Jawab : Karton vang diperfukan = 2(20 cm » 8 cm) + 2(20 cm 135 cm) +
2(8 cm = 18 om)
= 1160 em® [

£y

4. Persamaan kubras dan balok

- Banyaknva sisl 6 - Banyakirya disgonal raang 4
~ Banvaknva iitik sadut 8 - Banyakinva diagonal sisi 12

- Banyaknya rusuk 12 - Banyakova bidang diagonal 6

Perbedaan kubus dan balok

Balok Kubug
- Panjang roguk fidak selaly sama - Panjang rusuk pasti sama

- Bentuk sisi balok adalah persegt panjang - bentuk sisi kubus adalah pesegi

pe

4 cm pa L0

/g em 3K

7 om

10,
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MENGHTTUNG VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

No induk | nidai X | ndai Y
1 9976 70 65
2 9977 | 50 47
3 9978 50 48
4 9979 80 92
5 9950 75 77
6 0931 70 71
7 99872 80 77
g 9083 70 i
9 5084 75 93
10 ] 5985 70 85
""" 11 | 9986 20 77
12 0987 75 68
13 968 80 e~
14 9039 75 87
15 | 9990 75 80
16 9991 65 78
17 9997 45 27
18 99973 50 54
19 9994 50 46
20 9995 50 51
21 9996 55 70
e 9997 75 70
23 9998 71 92
4 19999 75 68
25 10000 60 74
26 10001 55 44
27 10002 | 60 79
18 10003 0 | 4b
29 10004 50 41
30 10005 50 46
31 10006 60 74
372 10007 E 96
L33 10008 | 60 65
34 16009 65 56
35 10010 60 54
36 10011 55 79
37 10012 50 66
L8 10013 65 61
39 10014 70 78
40 100153 50) 45
41 10016 50 1 69
42 10017 50 49
43 10019 50 43

4 s ‘<
E -

X adalal skor rata-vata ulangan harian
matematika
Y adalab skor pada instromen penelitian

Perhitungan dengan menggunakan korelast
Product Mowmeni dari Pearson (dengan
bantuan komgpuiter program excel)
menghasitkan

Tyy hitung = 0, 800

{dibulatkan 3 angka desimal)

Py tabel 0,30 1

. T — e
Karena Py nitwng 7 Twy tabed

maka instrumen tes dikatakan valid,
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Afe%‘%{yfz-ﬁ%xzﬁ P10 Radiohidedad Futd socampn Vol foptdoid .{/&}ﬁ%{w’?}f}:&ﬁﬁ

MENGIOTUNG RELIABILITAS INSTRUMEN TES PRESTAST BELAJAR

1h4

No [ No induk! Nomor butir soal | Bkor ]
urut 1 2 3 4 5 & 7 g 9 10 fotal
i 9976 7 &) 7 3 10 10 2 13 7 10 65
2 GO7T 2 5 4 8 10 0 2 Z 4 5 472
ERE/EESRAREN AN RN AN
4 | 9979 9 8 101 10 16 1 10 1 10 8 7 10 92
5 G980 7o 9 1 10 110 10 0 10 5 6 w177
6 9981 o 6 1100 | 10 10 2 7 7 10 71
7 9982, 7 7 W0 s 10 16 1§ 1 { 10 77
8 9983 & 8 7110 2 10 | 4 7 3 YN
9 Q084 101 7 1101 9 ¢+ 10 10 0 101 7 10 83
10 99875 8 £ 16 ¢ 10 10 3 & 0 i 7 10 85
1 9986 9 1101 101 8 2 10 4 7 7 10 77
i2 9987 9 7 67 3 4 5 2 g 10 10 &8
13 9988 8 G 10110 10 10 10 10 1 10 10 o7
14 G989 9 10 10 1 10 10 5 10 4 7 8 387
18 999( K g w7 10 10 2 9 7 10 | 80
16 9951 9 s 101 7 10 10 2 110 7 5 78
17 89472 3 7 4 3 2 0O 2 2 4 0 27
18 9993 & 7|8 210 0 | 1 [ 7 7] 4 s
19 9994 7 g 4 3 0 0 0 7 7 10 46
20 G995 8 7 7 2 10 0 0 5 1.7 3 51
21 G906 g | 16| 101 3 10 {} 2 8 g 10 70
22| 9997 | 8 | & 110 7 10 0 10 |0 | 7| 10 | 70
23 9998 8 7 i 10 1 10 10 10 10 10 7 10 G
24 1 19999 9 i 7 3 10 0 7 18 7 10 68
25 10000 7 g 10110 2 5 6 101 7 16 75
26 1 10001 9 g Wi o0 O 6 | 2 1 6 7 Z o444
27 | 10002 8 g 10| 8 9 9 X i g 10 79
28 10003 7 “ 4 2 2 | 6 2 # 4 0 41
29 | 10004 7 & 4 4 U L% 2 5 7 ¢ 41
30 | 10005 9 7 4 g 2 2 2 4 4 10 46
31 10006 Y g 7 4 10 5 10 g 8 it 7
32 1 10007 9 10 | 10 1 10 10 10 4 10 0 7 10 26
33 | 10008 8 8 101 7 2 10 A 10 8 0 65
34 1 10009 9 7 0100 2 4 4 i 4 3 10 56
35 1 10010 9 7 4 3 2 5 A 5 7 10 54
36 1 10011 9 7 101 9 10 10 Z 6 7 9 79
37 1 10012 8 107 7 & 16 0 2 & { 10 66
38 1 10013 9 g 7110 10 7 10 8 7 5 81
39 1 10014 7 7 6 110 | 10 10 2 9 7 10 78
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fe:zmrﬁw‘:ﬁazﬁ PO ¢ Rodiohidides Fuddooeman Tod frotieds szﬁsﬁ'}zﬁ%

3
e
o

40 1 10015
41 0016

L i

o inal

10

wa it e i

~Fiwd i3 i
e | v
SN
na

Ee BN
3
o i
L
2
N

i
47 10017 7
S

43 1 10019 10 1 3 & g | 4 J) 43

oi= 13,04 1,28,6,42|11,2| 15,01 117,43 12,69 5,994,281 12,47

306,85

ot 89,81

Dengan menggunakan rumus Alpha dibiing:

(10 “\g"] 89,81
o —— S
101 }\ 306,85 )

0,7¢
y 1 tabel = 0/30‘ ]

Karend 119 nitung = 511 tbel maka dikatakan instramen fes prestasi belajar reliabel.
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Lasppiran 77 0 Fruidekis Kotabasan Socd
MENGHITUNG INDEKS KESURKARAN ()TEAP BUTIR SOAL
DATA SROR U COBA TES PRESTASLBELAIAR
(ciuratlkan)

T
Mo

WU

Mo indulk

Putn

9088

.

W i

Nomor

0

10

10

16007

10

10

10

el s

9984

0

10

10

LOTY

10

10

GO0

10

10

32

Quga

16

8

—FEE LA B

9985

S0 ND D

16

10

[e)

10013

o

,M ,__,
Rt S Mg SRR T TS BNE T ol I
o o

=2e]

s

9990

-3

o

N

[y

10002

20

o0

peca I

10

—
—

10011

o

Oy

&

b

G091

e RN

=3
—

L

10014

SO RCSRE W W R (O

D

Vi i

10

—
S

9980

o

T

10

Y

(g

QO82

LYo A

~

et |
.

S LA

10

Ly

—
.
J

9986

-
=

13!

TOGGO

fole3

§

10066

[
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